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ABSTRAK

Nama : Rahman
Program Studi : llmu Susastra
Judul . Kelisanan dalam Tradidaataa pada Masyarakat Laporo di

Kabupaten Buton

Tradisi maataa merupakan tradisi tahunan yang di dalamnya tetdapa
berbagai ritual kabhanti, dan tarian. Tradismaataa memiliki nilai yang dapat
mempersatukan masyarakat pendukungnya. Nilai tup@enilai religius dan nilai
sosial, bahkan secara filosofi tradmaataa merupakan perwujudan dari siklus
kehidupan terutama yang berhubungan dengan ketatiaa perkawinan. Selain
itu, masalah kelisanan ditemukan daldkabhanti tradisi maataa. Tujuan
penelitian ini adalah mengungkapkan kelisanan dabelangsungan tradisi
maataa. Metode yang digunakan adalah metode kualitatiigde pendekatan
etnografi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kelgsa dalam tradismaataa
tercermin dari kabhanti yang dilantunkan yang sarat dengan repetisi dan
penggunaan perumpamaan yang mengambil dari alatars&elain itukabhanti
dalam tradismaataa penciptaannya terjadi secara spontan sangat bergapada
audiens dan penari. Dari segi formkibhanti dalam tradisimaataa umumnya
berbentuk frasa dan ketika dilantunkan terjadilahasi yang berbentuk teks dan
cara melantunkannya. Untuk mempertahankan eksistenstradisi maataa
diwariskan dengan melalui tiga pola pewarisan yafiawarisan dalam
pertunjukan, pewarisan secara langsung, dan pematikalangan sendiri.

Kata kunci:  Tradisi maataa, kelisanan, pewarisan, dan nilainya dalam
kehidupan masyarakat Laporo.
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ABSTRACT

Name ‘Rahman

Study Program :Literature

Title :The Orality dfaataa Tradition in Laporo Society Buton
Regency

Maataa is an annual tradition and has various ritkahhanti and dancing.
Maataa tradition has value that could unite all the stcierhose values are
religious and social value, even philosophicatigataa tradition is a life cycle
which relates to natality and marriage. In otherdhaorality problem is also found
in kabhanti maataa tradition. The objective of this research is tqlexe the
orality and the sustainity ofmaataa tradition. It used qualitative method by
ethnography approach. The result shows that onalitgaataa tradition reflected
from the sound okabhanti which has repetition and using of metaphor from th
environment. Therkabhanti in maataa tradition created spontaneously depend on
the audiences and the dancétabhanti formula generally in phrase and there are
is variations on text and the way of orality whensi orality. There are three
inheritance ways in keeping the existencen@fataa tradition which are by
performance, direct and inheritance of the soatss}f.

Keywords:maataa tradition, orality, inheritance, life value, Laposociety.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tradisi maataaadalah tradisi tahunan yang di dalamnya terdapdbagai
ritual, kabhantt, dan tarianKabhantidilantunkan oleh penuturnya secara lisan tanpa
melalui catatan atau hafalan. Hal ini tampak dafmesespobhanti setelah ritual
posambu&a Pobhant! dilakukan oleh siapa saja yang memiliki kemampdatam
melantunkarkabhanti. Kabhanti juga dapat dilihat pada penabuh gendang, mereka
melantunkan nyanyian sambil menabuh gendang unéuigitingi tarilinda ngibf*.

Tradisi maataadilakukan pada masa atau sesudah penebasan lahgande
mengacu pada perhitungan bulan di langit. Masa @@ lahan merupakan masa
kekurangan bahan makanan bagi masyarakat Lapotondgga masyarakat harus
tolong-menolong antara satu dengan yang lain. maliiakukan secara simbolis oleh
tokoh adat ketika pelaksanaan tradisiataa.

Persebaran tradisnaataameliputi seluruh desa yang mayoritas penduduknya
etnis Laporo. Wilayah itu meliputi Kelurahan Lapan@®esa Laburunci, Kelurahan
Awainulu, Desa Warinta, dan Desa Lapodi. Kendadigi maataa terdapat di
beberapa wilayah di Kabupaten Buton, namun peaelitni dikhususkan untuk
pelaksanaan tradisnaataa yang ada di Labahawa Desa Lapodi. Desa Lapodi
merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatamw@gs Kabupaten Buton yang
mayoritas penduduknya adalah etnis Laporo. Di wiaynilah tradisimaataa
dilaksanakan setiap tahun.

Dalam pertunjukannya, tradisnaataamemiliki keunikan tersendiri. Hal ini

tampak dalam pertunjukan tdnda ngibi Tarilinda ngibiterjadi dalam waktu yang

! Kabhanti dibentuk oleh dua morfem yaitu morfem terikat ka- dan morfem bebas bhanti yang berarti
puisi. Secara harfiah kabhanti diartikan hal-hal yang berkaiatan dengan puisi (lihat halaman 38).

’ Posambua berarti saling suap, saling memberi, dan saling menerima yang dilakukan secara simbolis
oleh pemuka adat.

* Pobhanti merupakan kegiatan berbalas pantun yang dilakukan bagi siapa saja yang memiliki
kepandaian berpantun.

* Tari linda ngibi merupakan tari pergaulan, di mana perempuan mempertontonkan
kelemahlembutannya, sementara laki-laki mempertontonkan kejantanannya.

1
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sama diiringi dengan gendang dan lantukabhanti oleh penabuh gendang. Hal
yang unik adalakabhantiyang dilantunkan oleh penabuh gendang sangattaki@m
oleh siapa dan bagaimana karakter yang menarig&ebantoh, kalau yang menari
itu orang yang banyak isterinya, penabuh gendaran akelantunkarkabhanti
berikut

| komba-komba i lagaga

| komba-koma i lagaga

| komba-komba i lagaga
Nogana lae kambano sau
terjemahan:

Kupu-kupu di tangkai bunga
Kupu-kupu di tangkai bunga
Kupu-kupu di tangkai bunga
Semua bunga kayu dicicipinya

Kabhantidi atas sarat dengan perumpamaan. Kata “kupu-kommripakan asosiasi
dari laki-laki, sementara kata “bunga’” merupakansasi dari perempuan. Baris
terakhir kabhanti di atas merupakan penggambaran bagi laki-laki yauegniliki
banyak isteri atau laki-laki yang ingin menikmadimeua perempuan.

Maataasecara etimologi dibentuk oleh dua kata yaiaayang berarti makan
dantaa yang berarti bersama. Tradisiaataamerupakan tradisi yang dilaksanakan
sejak abad ke-17 pada masa pemerintahan Sultandasévawancara dengan Aris,
45 tahun, Selasa, 8 Februari 2011). Secara koradefpaualisi maataadidefinisikan
sebagai tradisi yang dilaksanakan setiap tahun plebyarakat Laporosebagai
ungkapan rasa syukur atas keberhasilan selamausetang telah dilewati dan
bermohon kepada sang pencipta agar keberhasikabterterulang bahkan lebih baik
lagi ke depan. Ada empat hal yang dimohonkan dateadisi maataa yaitu
kehidupan, umur panjang, rezeki, dan pekerjaan.

Dari pengamatan penulis, tradsiaataabelum ditemukan di daerah lain di
Sulawesi Tenggara. Tradisi semacar@ataahanya berada di wilayah Buton dengan

> Laporo merupakan salah satu nama suku yang ada di kabupaten Buton yang dalam komunikasi
sehari-hari menggunakan bahasa Ciacia dialek Laporo.
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istilah dan tata cara yang berbeda. Masyarakat dValisalnya, mengenaande-
kanded sebagai wujud syukur atas keberhasilan. Akanitedafam prosesinya tidak
ada ritual, hanya berupa doa selamat. Sementammdaladisi maataa bagi
masyarakat Laporo memuat berbagai ritual yang nadampinti dari pelaksanaannya

Tradisi maataadiwariskan dari generasi ke generasi melalui sutuDalam
arti bahwa semua yang berkaitan dengan proses spelain tradisimaataa
berdasarkan kepada ingatan dari pembawa tradigi, ylaamg berhubungan dengan
penentuan waktu maupun yang berhubungan dengacai@gpelaksanaannya. Selain
itu, hal-hal yang berhubungan dengan bacaan atarangang ada dalam tradisi
maataajuga diwariskan dari pembawa tradisi. Keterpadsmmua itu dipertunjukan
kepada masyarakat pendukungnya, sehingga tradisiaamerupakan milik kolektif
masyarakat Laporo.

Tradisi maataa merupakan tradisi yang sangat digemari oleh makgar
Laporo. Dalam tradismaataadoa untuk keselamatan pertanian dan keselamatan
masyarakat selalu dipanjatkn kepada sang khalikh d&koh adat dan tokoh
masyarakat. Selain itu, tarian yang merupakan hibuliadakan seperti tainda-
ngibi, mangary dan pencak silat. Tradismaataajuga merupakan ajang silaturahmi
baik sesama masyarakat Laporo maupun dengan mkatyerduar Laporo.

Tradisi maataa hidup dalam masyarakat Laporo yang awalnya menipak
masyarakat lisan primer kemudian berkembang ke anakgt lisan sekunder. Hal ini
dibuktikan dengan maraknya elektronik pada masydralaporo seperti televisi,
radio, telepon, HP dan elektronik-elektronik laiany lkram (2008:205)
mengemukakan bahwa di era sekarang telah timbuérkegm untuk mengingat
kembali apa yang telah dikatakan, direnungkan aigidirkan, lebih-lebih lagi kalau
itu berupa petuah yang ingin dialihkan kepada orémg, misalnya generasi
berikutnya. Dalam konteks ini perubahan sistem pisaa tradisi lisan menjadi

penting di Nusantara.

® Wolio adalah istilah etnis yang ada di kota Baubau dan kabupaten Buton yang dalam komunikasi
sehari-hari menggunakan bahasa Wolio.

’ Kande-kandea merupakan tradisi yang dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur atas keberhasilan,
tetapi prosesinya tidak terdapat ritual.
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Setiap komunitas di Nusantara memiliki tradisidsenyang berbeda dengan
tradisi lisan wilayah lain. Tradisi lisan itu ardatain berisikan bagaimana cara
pandang masyarakat terhadap dunianya. Inilah ssdéiin pentingnya tradisi lisan
untuk diteliti. Selain itu, penelitian tradisi lisadapat menjadi pintu masuk bagi
penelitian tradisi dan masyarakatnya. Hal ini did@dan penelitian tradisi lisan dapat
memuat berbagai aspek kehidupan terutama asped slasi aspek budaya. Aspek
sosial dipahami sebagai hal-hal yang berkaitan alergelaku yang terlibat dalam
tradisi lisan, tujuan diadakannya tradisi lisanrtasebagaimana penyelenggaraan
tradisi lisan tersebut. Sementara aspek budayaitemkdengan subtansi dari tradisi
lisan, kaidah-kaidah tradisi lisan, serta makna dembol yang ada dalam tradisi
lisan.

Pengungkapan aspek budaya melalui tradisi lisanupa&an kekayaan
budaya yang tidak ternilai harganya. Tradisi lisaempunyai nilaiautenti€ yang
memberikan identifikasi masyarakatnya. Niaitentikdipahami sebagai suatu nilai
yang berkenaan dengan kebenaran atau hal-hal yangr-benar terjadi dalam
kehidupan masyarakatnya. Tradisi lisan pada hakykatmemiliki kaitan dengan
kehidupan manusia. Manusia sebagai pelaku tragisipakan bagian dari kehidupan
itu sendiri. Tradisi lisan sebagai produk kehidupangandung nilai sosial, filsafat,
dan religi. Nilai itu bertolak dari konsep yang atldam pikiran masyarakat maupun
penemuan konsep baru kepada masyarakat. Sebagadikanaukakan oleh Tulie
(2003:78) bahwa tradisi lisan bisa menjadi penyadanusia akan kehadirannya.
Selain itu, tradisi lisan memberikan hiburan yaagat menimbulkan kehidupan rasa
bahagia bagi masyarakat pendukungnya.

Kandungan tradisi lisan seperti dikemukakan oletly@eati (1996:5) dapat
meliputi berbagai jenis cerita maupun berbagaisjemgkapan seremonial dan ritual.
Cerita, ungkapan seremonial, dan ritual itu perlideatifikasi sehingga dapat

diketahui subtansi yang ada di dalamnya. Dalam emapgikannya, dapat berupa

® Autentik berkenaan dengan kebenaran atau hal-hal yang benar-benar terjadi dalam kehidupan
masyarakat.
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sepenuhnya dengan kata-kata atau perpaduan armdi@&ata dan perbuatan atau
tindakan.

Tradisi lisan sebagai bagian dari kebudayaan mkampamedia bagi
masyarakat untuk menyelesaikan berbagai persoamdkehidupannya (Tuloli
yang dikutip oleh Tulie, 2003:79). Baik itu hubungaanusia dengan sesama
manusia maupun hubungan manusia dengan lingkungaRewarisan pola itu dapat
diungkap melalui berbagai cara antara lain melatadisi lisan. Tradisi lisan
merupakan karya manusia mempunyai posisi sebafgd satu aspek budaya yang
bersifat seni, halus, mengandung nasihat, misaik,getunjuk moral.

Selain masalah aspek budaya dan sosial, di daladsitrlisan juga dapat
diungkap aspek kelisanan. Aspek kelisanan yang ldintdkan meliputi proses
penciptaan, formula, dan variasi. Hal ini didasarkada pemahaman bahwa tradisi
lisan dalam penampilannya tidak dapat dipungkijatk variasi dan tidak ada kaidah
yang baku dalam proses penciptaannya (Teew, 199Rr6ses penciptaan tradisi
lisan terjadi secara spontan tanpa melalui pereaarietapi sangat dipengaruhi oleh
pengalaman yang dialami olgluslarnyadan lingkungan sekitarny&uslar di sini
dipahami sebagai penutkabhantidalam tradismaataa Dalam sebuah pertunjukan
misalnya, situasi dan audiens turut mempengarubsgs penciptaan tradisi lisan
(Tuloli, 1994:30).

Tradisi lisan merupakan warisan leluhur yang sudalai terlupakan seiring
dengan perkembangan zaman. Akan tetapi, traden listap bertahan, hidup, dan
berkembang secara alamiah. Tradisi lisan diwaris#an generasi ke generasi
melalui tuturan. Tradisi lisan dalam penerapanngaitiki cakupan yang luas, sastra
lisan salah satu cakupannya. Sastra lisan sebagapan dari tradisi lisan tidak
hanya mencerminkan masa lampau, tetapi juga memlsdyan suatu masyarakat
sepanjang zaman. Hal ini sesuai dengan pandangaredan yang dikutip oleh
Sunarti (1999:1) bahwa sastra lisan adalah satalgegala kebudayaan yang terdapat
pada masyarakat dan berisikan berbagai peristiwg texjadi atau yang dialami oleh
masyarakat sebagai pemilik kebudayaan. Pandanganedan memperlihatkan

bahwa membicarakan sastra lisan sebagai bagian tdadgisi lisan berarti
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membicarakan kehidupan masyarakatnya. Dengan demyplémbicaraan sastra lisan
harus dihubungkan dengan pencerita dan khalaya&tara konteks di mana sastra
lisan itu dilahirkan.

Tradisi lisan pada perkembangannya mengalami dagrathlam kehidupan
masyarakatnya. Degradasi yang dimaksudkan adalalat nmasyarakat terhadap
tradisi itu semakin berkurang. Bahkan sebagiangréidan sudah mulai ditinggalkan
yang bisa jadi tradisi lisan tersebut tidak menkazerimanfaat lagi bagi kehidupan
masyarakatnya. Akan tetapi, kita juga tidak bisangetéak kalau masih ada tradisi
lisan di Indonesia yang masih tetap eksis dalamdk@lan masyarakatnya. Tradisi
maataa misalnya, masih tetap eksis di tengah maraknya giobal. Hal ini
menunjukan bahwa tradisnaataa masih memberikan manfaat bagi masyarakat
Laporo sebagai komunitas pemiliknya.

Pelaksanaan tradismaataa merupakan hal yang sangat penting bagi
masyarakatnya. Hal ini disebabkan dengan pelaksanesdisi maataa dapat
memberikan kekuatan spiritual bagi masyarakat L@apotuk selalu berusaha dalam
berbagai bidang kehidupan. Selain itu, tradmaataa menyadarkan kepada
masyarakat Laporo bahwa rezeki yang diberikan skefig khalik akan senantiasa
dilimpahkan apabila menyukurinya. Dari sisi sosipélaksanaan tradishaataa
merupakan suatu wadah untuk menjalin silaturahemapaman nilai budaya kepada
generasi, dan memperkokoh persatuan dan kesatidasdsama masyarakat Laporo
maupun di luar masyarakat Laporo. Hal ini sepegachbarkan dalam falsafah yang
ada dalam tradisnaataa Falsafah tersebut pada intinya adalah menjunkeaglilan
dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakatnhaiginilah yang dipraktikan
oleh masyarakat Laporo dalam kehidupannya.

Tradisi lisan merupakan milik bersama yang cakuparsangat kompleks.
Tradisi lisan sebagaimana dikemukakan oleh TolRiasentia (1995:12) tidak hanya
terbatas pada cerita rakyat, mite, dan legendaainkan berupa sistem kognisi,
hukum adat, dan pengobatan tradisional. Dari pagadaifol dan Pudentia di atas,
dapat diketahui bahwa cakupan tradisi lisan samgmsé. Lebih lanjut Pudentia

menjelaskan bahwa tradisi lisan adalah segala v@acmng diucapkan atau
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disampaikan secara turun-temurun yang meliputinlisgan beraksara yang
disampaikan secara lisan. Tradisi lisan tidak hadiyailiki oleh masyarakat yang
berkebudayaan lisan saja, tetapi juga masyarakat lyarkebudayaan aksara.

Kelisanan dalam masyarakat aksara sering diartik@bagai hasil dari
masyarakat yang tidak terpelajar; sesuatu yangnbedituliskan; sesuatu yang
dianggap belum sempurna, dan sering dinilai dengateria keberaksaraan
(Pudentia, 2007:28). Anggapan tersebut menurut mizdesering menimbulkan
kekeliruan dalam memahami tradisi lisan karena padgataannya tradisi lisan tidak
hanya dimiliki oleh masyarakat yang tradisional dialak terpelajar , tetapi tradisi
lisan juga dimiliki oleh masyarakat modern dan naaglyat yang terpelajar. Hal ini
dapat dipahami bahwa pembicaraan mengenai trasiis kebenarnya tidak hanya
ditautkan dengan masyarakat tradisional saja,itptga@ masyarakat modern.

Taslim dalam bukunyd.isan dan Tulisanmemaparkan tentang anggapan
yang keliru yaitu adanya pemikiran bahwa masyarpkatitif tidak mungkin dapat
melahirkan bakat kreatif, daya imajinasi, dan peraik yang refleks seperti yang
dimiliki oleh manusia modern. Akibatnya bermunculgpernyataan yang
merendahkan mentalitas manusia pramodern sepetdtalan oleh Finnegan
(1973:124 yang dikutip oleh Taslim (2010:4).

Dalam masyarakat lisan, pernyataan yang bersifairam atau ujaran,
disimpan dalam petak ingatan (Taslim, 2010:9). iHalmenunjukan bahwa peran
ingatan dalam masyarakat lisan sangat penting. Makgt lisan tidak mempunyai
rujukan yang lain kecuali yang tersimpan dalam nrempembawa tradisi dan hanya
mengetahui apa yang dapat diingat balik oleh mef(@lkeslim, 2010:10). Dalam
konteks ini, kemudian memunculkan pertanyaan sefagha kemampuan memori
dalam mengingat kembali pernyataan linguistik y&kagang kala panjang seperti
diperlihatkan puisi homer dan teks lisan Yugoslaaag diteliti oleh Lord? Contoh
lain yaitu naratif epik yang diperlihatkan oleh ryaskat Iban yang mencapai 30.000
baris, bagaimana kemampuan memori pembawa trathsili, 2010:10). Hal ini

semua berhubungan dengan masalah pewarisan damiagetke generasi. Dalam
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pewarisannya, tidak tertutup kemungkinan akan derjerubahan terutama dari
aspek teksnya.

Murgiyanto (2004:3) berpandangan, tradisi mengalperubahan karena
tidak pernah dapat memuaskan seluruh pendukundigskipun demikian, tradisi
tidak berubah dengan sendirinya, tetapi membengmg untuk diubah. Hal ini
mengantarkan pemahaman bahwa kebudayaan sebagdiumiananusia mengalami
perubahan seiring dengan perkembangan pemikiranusizarsebagai penghasil
kebudayaan. Masyarakat pemilik tradisi mengalamulpghan pola pikir seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologih ®#ena itu, tradisi harus
mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan yangditeseiring dengan
perkembangan zaman.

Perubahan itu dapat dilihat pada tradishataa masyarakat Laporo yang
semakin hilang maknanya. Generasi muda tidak mahgetlagi makna yang
terkandung dalam tradishaataa Kesenian yang ada dalam tradmaataa baik
berupakabhantimaupun yang berupa tarian (baca:tari mangaru)nguraendapat
apresiasi terutama generasi muda. Sebagai cdwatohanti yang dilantunkan pada
posambugjumlah penuturnya bisa dihitung dengan jari dsianya umumnya sudah
tua. Demikian pula penamangarudan penabuh gendang yang mengiringiliada-
ngibi. Kondisi ini membuka peluang akan punahnya tradsabila tidak segera
diantisipasi.

Tradisi lahir dan hidup di masyarakat. Tradisi ediphankan dan
dikembangkan oleh masyarakat. Masyarakat beradandakrbagai sistem sosial.
Sistem sosial memberikan pengaruh terhadap trgalsj hidup di masyarakat. Dari
sekian banyak sistem sosial yang ada di masyarakstem kekuasaan sangat
berpengaruh dalam perubahan dan perkembangan.tfe@didisi yang dimaksudkan
di sini di dalamnya tercakup ritual.

Dalam kehidupan masyarakat tercinta ini, Indondgianal berbagai macam
ritual. Baik itu ritual yang berhubungan dengaruskehidupan maupun ritual yang
berhubungan dengan masalah pertanian. Ritual yartgubungan dengan masalah

pertanian biasa dikenal juga dengan ritual tahulxaiam masyarakat Laporo di
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Kabupaten Buton mengenal tradisaataayang di dalamnya mengandung ritual.
Dalam ritual itu, pada dasarnya banyak mengandiagyang bisa jadi merupakan
benih identitas yang harus tertanam dalam jiwa aragat pemiliknya. Sehingga
pada akhirnya nilai atau benih ini menjadi sesyang terpola setiap individu dalam
kehidupan bermasyarakat.

Ritua-ritual dalam suatu masyarakat berhubungamaterradisi etnik, dan
juga terhadap kepercayaan yang dianut (Islam, efrikiatolik, Hindu, Budha,
Konghucu), atau juga di kalangan penganut kepearaigrthadap Tuhan Yang Maha
Esa, dan kepercayaan dari kelompok-kelompok masgaexdat (PaEni, 2010:106).
Berdasarkan gagasan yang dikemukakan PaEni di agabjla kita melihat tradisi
maataa sangat penting bagi masyarakat Laporo. Tradisiataa hidup dalam
masyarakat Laporo dan nilai yang terkandung di mdaja ikut mempengaruhi
tatanan kehidupan masyarakat Laporo.

Tradisi maataa mengandung banyak nilai. Diantara nilai itu adatalai
religius dan nilai sosial. Selain itu, tradisiaataa memuat falsafah hidup bagi
masyarakat Laporo yang senantiasa membimbing nastaraporo untuk bersikap
adil dan mengutamakan kebersamaan dalam hidup bganadat.

Tradisi maataadi samping mengandung nilai, juga sebagai bentspreki
bagi komunitanya. Hal ini disebabkan dalam tradiaataajuga memuat pandangan
hidup dan sistem kepercayaan. Pandangan hiduppterddihat pada falsafah yang
ada di dalamnya. Sementara sistem kepercayaan dipat pada ritual dan sesajian
yang ada. Di samping juga kesenian yang ada diufgla.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh An®9@t14) bahwa tradisi
lisan tidak lepas dari fungsinya dalam kehidupansyaskat. Fungsi atau
kebermanfaatan tradisi merupakan salah satu faliog menentukan suatu tradisi
dapat bertahan atau tidak. Semua ini tampak datadisi maataa yang secara
filosofi merupakan perwujudan upacara siklus kepatu terutama menyangkut

proses penciptaan manusia dan pernikahan.
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1.2 Masalah Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dalam melihatmpasalahan, penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimana kelisanan dalam tradisata&®

2. Bagaimana keberlanjutan tradmsaata&

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, dalasfitigenini akan diungkapkan

kelisanan dan keberlanjutan tradisaataa.

14 Landasan Teori

141 Tradis Lisan

Lord (2000:1) memberikan batasan tradisi lisan gebasesuatu yang
dituturkan di dalam masyarakat. Batasan tradianligang dikemukakan oleh Lord
ini memberikan isarat bahwa dalam menyampaikansirddan unsur melisankan
bagi penutur dan unsur mendengarkan bagi peneriemgadi kata kuncinya. Artinya
penutur tidak menuliskan apa yang ingin dituturllan penerima tidak membaca apa
yang diterimanya.

Hoed (2008:184) mendefinisikan tradisi lisan seb&gepulan pengetahuan
dan adat kebiasaan yang secara turun-temurun disleempsecara lisan. Lebih lanjut
Hoed mengemukakan bahwa tradisi lisan mencakuptsgpag dikemukakan oleh
Roger Tol dan Pudentia (1995:2) bahwa tradisi lisdak hanya mencakup cerita,
mitos, legenda, dan dongeng, tetapi juga menganberigagai hal yang menyangkut
hidup dan kehidupan komunitas pemiliknya, misalkgarifan lokal, sistem nilai,
pengetahuan tradisional, sejarah, hukum adat, jpemgo, sistem kepercayaan dan
religi, astrologi, dan berbagai hasil seni. Hoe@D@185) membedakan antara tradisi
lisan dengan bahasa lisan. Menurutnya tradisi liebrh luas dari bahasa dalam
komunikasi lisan seperti yang dikenal dalam lingikisAkan tetapi, tradisi lisan bila

ditinjau dari segi linguistik pengertian dikatakdan didengar merupakan dasarnya.
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Lebih lanjut Hoed mengemukakan bahwa penelitiadigraisan dilakukan atas
komunikasi lisan yang dalam perekamannya dapatiitedan lisan.

Frasa tradisi lisan menurut Finnegan (1992:7) metymyikan ketaksaan
dengan istilah tradisi dengan tambahan yang leltibsls yaitu lisan. Akibat
tambahan lisan ini menurut Finnegan menimbulkanikagi yang kemudian tradisi
lisan ditafsirkan dengan empat cara, yakni (1) akrf) tidak ditulis, (3) milik
masyarakat yang dikonotasikan dengan masyarakgttigak berpendidikan, dan (4)
mendasar dan bernilai yang seringkali ditransmrsik@ngan lintas generasi. Tradisi
lisan sebagaimana dikemukakan oleh Sedyawati (h9@6alah segala wacana yang
disampaikan secara lisan, mengikuti tata cara atkat-istiadat yang telah memola
dalam suatu masyarakat. Lebih lanjut sedyawati emuogakan bahwa kandungan
isi wacana tersebut dapat meliputi berbagai hatbdmai jenis cerita maupun
berbagai jenis ungkapan seremonial dan ritual.

Tradisi lisan tidak hanya dimiliki oleh orang lisaaja, tetapi juga orang yang
beraksara (Pudentia, 2007:27). Senada dengan prardam, Sedyawati (1996:6)
mengungkap fakta budaya yang dapat digali darigréidan. Fakta budaya tersebut
antara lain (1) sistem geneologi, (2) sistem kosgialan kosmogoni, (3) sejarah, (4)
filsafat, etika, moral, (5) sistem pengetahuan, (@rkaidah-kaidah kebahasaan dan
kesastraan.

Sedyawati (1996:6) menjabarkan fakta-fakta budayayydapat diungkap dari
tradisi lisan. Sistem geneologi bertolak dari toknhsa kini dan bergerak mundur
kepada yang menurunkannya. Akan tetapi, dapat Ipeiftolak dari tokoh sentral
masa lalu bergerak mundur ke tokoh masa kini. Halapat dilihat pada masyarakat
Dayak di Pulau Kalimantan dan masyarakat Jawa seprtunjukan wayang kulit.
Kosmologi yaitu gambaran mengenai susunan alameftana kosmogoni dipahami
sebagai gambaran mengenai terjadinya alam. Keduaihaenjadi pokok bahasan
dalam tradisi lisan terutama dalam bentuk cerganli Kosmologi dan kosmogoni
bahkan dipercaya kebenarannya dalam lingkup atauwkitas tertentu di Nusantara.

Lebih lanjut Sedyawati menjelaskan bahwa dalamigrdidan mempunyai

kandungan informasi kesejarahan. Dalam melihat dagah informasi sejarah
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tersebut diperlukan ketajaman pandangan sejarat¥ah.ini dimaksudkan untuk
mengetahui mana kebenaran sejarah yang bersifatifidan mana informasi yang
mengandung bias budaya dan politis. Selain trddian mempunyai kandungan
kesejarahan, tradisi lisan juga mengandung ajaddils&fatan yang di dalamnya
termasuk persoalan etika dan moral. Dalam tradisinl banyak ajaran mengenai
kearifan hidup yang bersumber dari budaya suku dzrygng dapat berlaku bagi
bangsa Indonesia.

Vansina yang dikutip oleh Endraswara (2004:5) ménidé&an tradisi lisan
“Oral traditions consist of all verbal testimonies whiahe reported statement
concerningthe past’ Definisi yang diutarakan oleh Vansina di atasnggambarkan
bahwa kesaksian secara lisan mengenai masa lalwpakamn cakupan tradisi lisan.

Dalam kaitannya dengan ini, aspek kesejarahan aigmgaekanan bagi Vansina.

Tradisi lisan dapat ditinjau dari dua aspek yaispek proses dan produk.
Tradisi lisan sebagai proses merupakan pewarisaanpmelalui mulut ke mulut
sepanjang waktu hingga hilangnya pesan itu, semeetradisi lisan sebagai produk
merupakan pesan lisan yang didasarkan pada pesaprage sebelumnya
(Endraswara, 2005:4).

Sibarani yang dikutip oleh Sukatman (2009:3) mengeakan bahwa
cakupan tradisi lisan meliputi semua kesenian,up@rkan, dan permainan yang
menggunakan tuturan lisan. Lebih lanjut Sibaranhgeenukakan bahwa jika suatu
kesenian tidak menggunakan atau tidak disertaiarcdipan tidak termasuk tradisi
lisan. Sebaliknya jika suatu cerita tidak ditrakbsi (dipertunjukan) di hadapan
masyarakat pendukungnya, tidak termasuk tradianlalaupun berpotensi untuk
menjadi tradisi lisan. Pendapat Sibarani dapat hdipa bahwa tradisi lisan
merupakan kegiatan pertunjukan dan permainan yakgtidoleh tuturan lisan. Ini
diperkuat oleh Dorson (1963) yang dikutip oleh Soian (2009:4) unsur kelisanan
merupakan bagian utama dari tradisi lisan.

Menurut Sukatman (2009:5) bahwa tradisi lisan bdab#gengan kebudayaan

lainnya. Perbedaan itu dapat diketahui dari chi-tiadisi lisan. Ciri-ciri yang
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dimaksudkan adalah (1) penyebaran dan pewarisaraga dilakukan dengan lisan,
(2) bersifat tradisional, yaitu berbentuk relat#ndstandar, (3) bersifat anonim, (4)
mempunyai varian atau versi yang berbeda, (5) meggupola bentuk, (6)
mempunyai kegunaan bagi kolektif tertentu, (7) radnjmilik bersama suatu
kolektif, dan (8) bersifat polos dan lugu sehinggang terasa kasar dan terlalu sopan
(Danadjaja yang dikutip oleh Sukatman, 2009:5).abalkonteks ciri tradisi lisan
yang dikemukakan Sukatman ini menyamakan antatistrbsan dengan folklor.
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah apakah batara tradisi lisan dan
folklor sama atau sebaliknya? Atau ada sisi-sisigyaama dan ada sisi-sisi yang
berbeda antara tradisi lisan dan folklor.

Menurut hemat saya antara tradisi lisan dan folkiemiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaannya yaitu baik tradisi lisanpura folklor diturunkan dari
generasi ke generasi melalui tuturan; baik tratissin maupun folklor mengenal
versi; dan baik tradisi lisan maupun folklor merkga milik bersama seluruh
masyarakatnya. Perbedaannya berada pada keludsgracaTradisi lisan lebih luas
cakupannya dibandingkan dengan folklor.

Pentingnya unsur kelisanan dalam tradisi lisanlafij@n oleh Pudentia
(2000:39). Menurutnya salah satu yang harus mendagdatian khusus dalam
tradisi lisan adalah kemampuan penutur dalam megagitradisi tersebut. Lebih
lanjut Pudentia mengemukakan bahwa pada masaratisahap pertama penutur
bertindak sebagai kreator atau pencipta pertunjuRada tahap-tahap berikutnya
khususnya pada masa sekarang yaitu pada tahaprielislan keberaksaraan sudah
merupakan dunia yang tidak terpisahkan, meskiplagan penutur seakan-akan
hanya membacakan atau mendendangkan cerita yarah fedulis saja, tetapi
sebetulnya ia pun menciptakan karya diberbagaabadgari pertunjukannya.

Pudentia dan Effendi (1996:10) mengemukakan bahadist lisan atau
kesenian lisan dalam berbagai situasi dapat memgakeberapa hal, diantaranya (1)
ragam-ragam yang terancam punah karena fungsirdahdeerkurang atau berubah
dalam kehidupan masyarakatnya; (2) ragam-ragamisifieesenian lisan yang

mengalami perubahan yang sangat lambat, sepery t@edapat dalam upacara-
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upacara adat dan seremonial kenegaraan; (3) ramgemr yang berubah cepat
sehingga sering tidak dikenali lagi akarnya.

Masalah kelisanan merupakan salah satu bagianlidaensi budaya manusia.
Unsur kelisanan memegang peran yang signifikan k&ketmanusia dalam
kehidupannya masih serba lisan. Anggapan ini sebgaakurang tepat, karena
kenyataan membuktikan bahwa dalam masyarakat yaeggenal tulisan pun
masalah kelisanan masih dianggap penting. Akapitdtakan berarti bahwa ketika
manusia mengenal tulisan lalu kelisanan terabaikdasa kelisanan menurut
Sukatman (2009:8-9) ditandai dengan (1) kehidupanusia belum tersentuh oleh
budaya tulis dan cetak, (2) proses mengingat danpegahankan budaya dilakukan
dengan pola penuturan ulang, (3) berpikir secararipms dan sederhana, (4)
kesadaran tempat atau konteks bersifat umum, dapefiggunaan bentuk ekspresi
kolektif yang Klise.

Kelisanan mengalami perkembangan dari kelisanameprike kelisanan
sekunder karena kelisanan bersifat dinamis daritwk&waktu. Ong (1989:37-56)
menjelaskan bahwa kelisanan primer mempunyai wiri{d@) aditif, yaitu gaya
penuturan disesuaikan dengan pendengarnya; (2padreyaitu menggunakan
ungkapan yang bersifat menyatukan kelompok terterf®) redundan, vyaitu
menggunakan ungkapan yang diulang-ulang dan tdradabihan yang tujuannya
untuk memudahkan pemahaman dan ingatan; (4) katgemaitu memegang teguh
nilai tradisional sebagai cara untuk mempertaharnkadisi lama yang dianggap
bernilai tinggi; (5) dekat dengan dunia kehidupaanosia; (6) agonostik, yaitu
menjaga agar pengetahuan dan tradisi tetap komhgtit mampu bersaing dengan
pengetahuan tradisi baru; (7) empatetis-partisipayaitu belajar atau mengetahui
dalam masyarakat tradisi lisan berarti terlibat gamg, menghormati, dan
membentuk kesadaran bersama; (8) homestatik, yadsyarakat budaya lisan
berupaya membangun keseimbanbgan hidup; dan (@asgihal, yaitu dalam
masyarakat budaya lisan konsep-konsep yang belikih bersifat khas sesuai
dengan situasi masyarakat setempat dan kuranglbstr
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Selain ciri kelisanan primer, Ong juga menjelaskantang ciri kelisanan
sekunder. Menurutnya ciri kelisanan sekunder adélarkehidupan manusia telah
mengenal tulisan; (2) budaya lisan merambah mefakdia, misalnya media cetak,
radio, dan televisi; (3) kegiatan kelisanan tida&pds dari budaya tulis, tetapi
keberadaannya saling melengkapi. Ini menunjukanvbhatudaya lisan dan budaya
tulis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan

Konsep dan istilah kelisanan baru timbul sekitdwuta1960-an. Kekaburan
sering terjadi antara istilah lisan (oral) dan $atan (orality) pada fase
perkembangannya. Berbagai perdebatan dikalangdisitigan terjadi. Misalnya saja
Eric Havlock masih menuliskan katzrality dengan tanda petik. Konsepality
merupakan suatu konsep yang muncul dan berkemlzangahseporal. Akan tetapi,
konsep orality kemudian mengalami konotasi barOral pada awalnya hanya
mengacu pada sesuatu yang disampaikan dengan S#smahaman awal tentang
oral ini menunjukan bahwa konsegal amatlah luas cakupannya. Bukan hanya
menyangkut soal beraksara tidaknya penutur, tetegricakup segala sesuatu yang
diceritakan dari mulut ke mulut termasuk juga umakuliah yang dibentangkan
secara lisan. Sementara yang dikatakan deogdity adalah suatu sistem wacana
yang tidak disentuh oleh huruf.

Sweeney (2008:99) berpandangan bahwa istlah dan orality merupakan
istilah induk yang memunculkan istilah terjemah&ari dan kelisanan. Sweeney
mengharapkan agar pengguna padanan terjemahakedas istilah tersebut jangan
hanya menurut perkembangan asing serta meneragkaanpa mengukur sesuai
tidaknya dengan kebudayaan sendiri. Khususnya diahara perlu dijembatani

jurang antara teori umum dengan data Nusantara.

Implikasi kata “lisan” dalam pasangan “lisan” lawan‘“tertulis” jauh

berbeda dengan “lisan” yang diseringkan dengan “a@ksara’. Memang
masyarakat yang memperoleh tulisan tidak berheetitubur. Tentu saja
orang masih perlu bercakap, tetapi mereka dapatuber dengan cara-cara
baru. Misalnya konsep “lisan” dalam ujian di univ&tas sangat berbeda
dengan kelisanan komposisi lisan yang muncul datarlgan yang sama
sekali tidak bergantung pada pengetahuan tulisafjudn ujian lisan ialah
untuk menduga kemelekhurufan seseorang secaraoew. \Istilah Inggris
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yang sekarang dipakai untuk merujuk pada kelisary@mg lawannya
keberaksaraan ialah orality (Sweeney, 2008:100).

142 Formula

Formula diwujudkan dalam bentuk frasa, klausa, ldaik atau baris. Untuk
menciptakan frasa, klausa, dan larik, penceritaggenakan daya ingatnya yang
biasanya melalui analogi atau perumpamaan. Meruldli (1994:15) ide dalam
formula itu adalah apa yang ada dalam pikiran p@&acgang bisa berbentuk; (1)
sifat-sifat sesuatu benda atau manusia, (2) pergsar@saan tertentu seperti kasih
sayang, benci, dan sindiran, dan (3) menunjukanan&koh, kegiatan khusus,
waktu, dan tempat.

Niles (1981:398) menegaskan bahwa formula adalal dari suatu sistem
formulaik. Dasar bagi penyair/pencerita untuk méspgeesikan makna dalam cerita
secara tepat dalam bentuk metrik tertentu merupékagsi dari sistem formulaik.
Formula mengikuti susunan yang mengikuti pola-ptéatentu dalam bentuk
komposisi. Formula memiliki berbagai jenis. Staahg dikutip oleh Tuloli (1994:16)
mengemukakan penjenisan formula. Menurutnya pesgenformula meliputi (1)
formula kata demi kata yaitu pengulangan yang tépaformula yang salah satu
unsurnya variabel (hanya satu unsur yang diulatap)}e(3) formula yang kedua
unsurnya (yaitu paruhan awal dan akhir) variabehu atdengan kata lain
keseluruhannya hanya dibangun dengan pola-polatstal, dan (4) formula
struktural tunggal.

Formula erat kaitannya dengan tema. Teeuw yangtigikoleh Tuloli
(1994:16) memahami tema sebagai peristiwa-perig@agagan-adegan) yang diulang
dan bagian-bagian deskriptif dalam puisi atau ngamyDefinisi lain dikemukakan
oleh Lord (1960:68) yang dikutip oleh Tuloli (1928) bahwa tema tersusun dari
adegan-adegan yang telah ada dalam pikiran pemdait digunakan untuk merakit
cerita itu. Tema mengalami perkembangan yang tenesmerus dalam pikiran

pencerita. Pencerita menguasai rangkaian adegaentteryang ditambah atau

16

Universitas Indonesia

Kelisanan dalam..., Rahman, FIBUI, 2011



dikurangi pada saat penampilan. Tema-tema yandiadayang lama dan bisa yang
baru. Tema juga bisa diambil dari kejadian atauspesa yang benar-benar terjadi

atau yang hanya ada dalam khayalan, mite, legatata,dongeng. Peristiwva yang

benar-benar terjadi dan hayalan itu kemudian diaargaya tambahan oleh pencerita
sehingga menjadi indah ketika ditampilkan.

Tuloli (1994:20) membagi kategori formula atas eingategori. Keempat
kategori itu adalah; (1) formula satu baris, (2)riala setengah baris (formula frasa
dan satu kata), (3) formula yang salah satu unsuvayiabel, dan (4) formula afiks
pada baris-baris yang terdiri dari satu kata.

Formula memiliki fungsi yang penting dalam ceritandnyanyian. Tuloli
(1994:21) menjelaskan fungsi formula adalah (1) pemmudah daya ingat tukang
cerita terhadap garis besar cerita yang akan tlimamjadi cerita yang utuh pada saat
penampilan atau yang disebut dengan skema ceetaSweeney, (2) mempermudah
pencerita untuk menyusun baris-baris yang samanyaldalam waktu yang singkat
pada saat bercerita, (3) memperindah cara peraef&ena irama akan teratur oleh
adanya perulangan formula-formula pada pola-polasbgang sama, dan (4)
pencerita melahirkan arti atau makna cerita setgpat dalam baris atau bentuk

sintaksis dan ritme tertentu.

1.4.3 Tradis

Tradisi berasal dari katmaditium yang berarti segala sesuatu yang diwarisi
dari masa lalu (Murgiyanto, 2004:2). Tradisi sebagdik masyarakat dipahami
sebagai kebiasaan turun-temurun yang diatur dalgannilai atau noma-norma
yang ada dalam masyarakat. Tradisi merupakan segaag diturunkan dari nenek
moyang yang dijalankan oleh masyarakat. Tradisa jogerupakan hasil cipta dan
karya manusia, kepercayaan yang diwariskan da ggnerasi ke generasi
berikutnya. Tradisi oleh Murgiyanto (2004:2) akatap dilakukan dan diteruskan
selama pendukungnya masih melihat manfaat dan rkemya. Tradisi akan

ditinggalkan jika dirasa tidak lagi membantu.
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Tradisi dipahami sebagai pewarisan, atau normerapmldat-istiadat yang
perlu dipertahankan. Keberadaan tradisi sangaingehtgi masyarakatnya. Tradisi
perlu pemaknaan. Tradisi merupakan kumpulan pehgata yang perlu digali.
Tradisi adalah ruang budaya di mana tradisi merpalempat belajar hidup,
bersikap dan memaknai realitas kehidupan. Tradigja j dipahami sebagai
pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik yang dskan secara turun temurun.

Menurut Finnegan (1992:7) tradisi merupakan istilamnum yang biasa
digunakan dalam ujaran keseharian dan juga isgdaly digunakan oleh antropolog,
peneliti folklor, dan sejarawan lisan. Tradisi mkkni beberapa makna yang
berbeda-beda, misalnya dimaknai sebagai kebudayaaebagai keseluruhan;
berbagai cara melakukan sesuatu berdasar cara tgdaly ditentukan; proses
pewarisan praktik, idea atau nilai; produk yang atigkan; dan sesuatu dengan
konotasi lampau. Sesuatu yang disebut dengan itrpdda umumnya menjadi
kepemilikan keseluruhan komunitas dibanding indivigtau kelompok tertentu.
Tradisi tidak ditulis dan merupakan pemarkah indstkelompok.

Tradisi merupakan pola perilaku, kepercayaan, hulamg berulang yang
diwariskan dari satu generasi ke generasi berilutnyradisi diakui dan
dipertahankan secara kultural. Definisi tradisikemudian mendapat tanggapan dari
berbagai kalangan. Salah satu definisi menganggajisit sebagai sesuatu yang
diwariskan dari satu generasi ke generasi berilaytagcara informal dengan sedikit
atau perubahan. Akan tetapi, pada perkembangateryégama pada abad ke-20 para
folkloris dengan tegas mendefinisikan tradisi. Tsadlidefinisikan dengan cara
mengikutkan serangkaian hubungan kompleks antasa tau dan masa kini; masa
lalu menyediakan acuan masa kini dan masa kini fiekstkan masa kini bagi
pendukungnya untuk tradisi tertentu.

Dalam bukunya yang berjudul “The Invention of Ttemhi” 1983 Hosbown
berpendapat bahwa tradisi dapat menjadi bentuk yzrpeda karena adanya
penciptaan tradisi itu sendiri. Lebih lanjut Hoslbomenjelaskan bahwa penciptaan
tradisi dipahami sebagai proses dialogis antaentasi ke luar dengan orientasi ke

dalam. Pada perkembangannya kemudian, penciptadisitdipahami secara luas
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yang meliputi tradisi yang diciptakan, dibangunn darlembagakan. Tradisi oleh
Sulkarnaen (2010:12) dapat muncul dalam periodg gamgkat dengan jejak yang
dapat ditelusuri sehingga tradisi itu membentuknga dengan kecepatan yang
besar. Adanya legitimasi dari tradisi lama dapamemeculkan tradisi yang baru
dengan melalui proses kreativitas dan komodifikasi.

Legitimasi dari tradisi yang lama seperti disebntlaatas dapt memunculkan
tradisi yang baru yang dapat berupa hasil dari tadgpreinterpretasi, dan
rekontekstualisasi terhadap situasi yang sedandkelmrang dalam sebuah
masyarakat. Hosbown menyebut dengan istilah “sepgked praktik” untuk
menjelaskan lebih rinci mengenavented tradition Dalaminvented traditionitu
menurut Hosbown memiliki aturan-aturan yang sefdas, samar-samar, atau dapat
berupa ritual yang sarat dengan simbolik. Dalammatittu, sarat dengan nilai-nilai
dan norma-norma yang merupakan penghubung antaalaie dan masa Kini.

Dari berbagai definisi tradisi yang dikemukakanatis, dapat disimpulkan
bahwa tradisi merepresentasikan serangkaian inti pfaktik atau kepercayaan
berdasarkan hubungan dengan praktik dan kepercayasa lalu untuk mengemban
peran khusus dalam konstuksi identitas kelompoladisr yang ditransmisi ke
generasi berikutnya bisa jadi mengalami perubakeuntadak mengalami perubahan
atau dicipta ulang. Akan tetapi, tradisi mestiny@ak terpaku pada masa lalu, tetapi
masa lalu digunakan sebagai inspirasi untuk megicot tradisi pada masa

sekarang.

1.4.4 Ritual

Salah satu aspek penting dalam kehidupan mandsiahakegiatan ritual.
Kegiatan ritual oleh Koentjaraningrat dipahami sgghasistem aktivitas atau
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukamg berlaku dalam masyarakat
yang berhubungan dengan berbagai macam peristtap y@ng biasanya terjadi
dalam masyarakat yang bersangkutan (Koentjarariiggray dikutip oleh Wahyono,

2008:359) Ritual diidentikan dengan upacara atau ritus. Betitual dilakukan
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dengan penuh hikmat. Sesajen merupakan persempahgrada dalam ritual yang
ditujukan kepada kekuatan supranatural atau kekugdd. Dengan adanya sesajen
itu akan terjalin kerja sama antara manusia dandtek supranatural atau kekuatan
gaib untuk kepentingan kedua bela pihak (Sulkarn2@h0:13).

Ritual merupakan sarana yang menghubungkan mandsiman yang
dianggap sakral. Ritual oleh Haviland (1993:2078dmuhanya sebagai sarana yang
memperkuat ikatan sosial kelompok dan menguranigigkegan, tetapi juga suatu
cara untuk merayakan peristiwa-peristiwa pentingtudR merupakan bentuk
penciptaan atau penyelenggaraan hubungan-hubumgara ananusia kepada yang
gaib, hubungan manusia dengan sesamanya, dan fambumg@nusia kepada
lingkungannya.

Ritual menggambarkan bentuk-bentuk simbolik daésedengan nilai-nilai
kunci dan orientasi budaya masyarakat yang bersaagkRitual menciptakan atau
merumuskan kembali kategori-kategori melalui suetwa bagaimana manusia
memahami, menanggapi, dan menerima kenyataan sitataoma yang didasari
suatu struktur sosial, aturan-aturan alam, danaataturan moral. Ritual oleh
Endraswara (2006:175) memiliki beberapa fungsi: ¢itual akan mampu
mengintegrasikan dan menyatukan rakyat dengan nr&ogiekunci dan nilai utama
kebudayaan melalui individu dan kelompok; (2) ritaeenjadi sarana pendukung
untuk mengungkapkan emosi; dan (3) ritual akan mamelepaskan tekanan-
tekanan sosial.

Sebuah ritual dilakukan atas dasar suatu getavem yang disebut dengan
emosi keagamaan. Emosi keagamaan selalu dikaitkagad nilai yang sakral
(Koetjaraningrat yang dikutip oleh Reza, 2009:9ju#d oleh Spence menyamakan
dengan istilah ritus. Spence yang dikutip oleh R099:9) mendefinisikan ritus
sebagai suatu perbuatan keagamaan atau upacardeyayan perbuatan itu manusia
bekerja sama dengan dewa-dewa untuk kemajuan matakauntuk keuntungan
kedua belah pihak. Definisi ritual yang dikemukadéeh Spence ini berbeda definisi
ritual yang dikemukakan oleh Rappaport. Rappap@mgy dikutip oleh Reza
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(2009:9) memahami ritual sebagai bentuk atau struttari sejumlah ciri-ciri atau
karakteristik dalam hubungan yang kurang lebitptetatara satu dengan yang lain.

Ritual merupakan tradisi atau kebiasaan yang adlmdakehidupan
bermasyarakat yang sering dilakukan oleh hampirrglelmasyarakat Indonesia sejak
zaman dahulu. Dalam melakukan ritual, tentunyaktitixlepas dari penggunaan
bahasa dan kata-kata. Hal ini disebabkan penggukatankata dan bahasa sangat
penting karena kata-kata atau tuturan merupakaniumedkesakralan ritual.
Penggunaan bahasa dan kata-kata dalam ritual nkamugeagian dari tradisi lisan
yang sudah dilaksanakan pada zaman dahulu. Balmas&ala-kata yang sering
digunakan dalam ritual disebut denganantra Kegiatan ritual yang selalu
dilaksanakan oleh suatu masyarakat mempunyai tyaamrmaksud tertentu. Sebagai
contoh ritual yang berhubungan dengan pertaniatujpan agar tanaman tumbuh
subur, aman dari gangguan hewan atau binatang,bdemohon agar ke depan
tanaman yang ditanam lebih subur lagi. Hal ini aerhar dalam tujuan tradisi
maataa.

Tradisimaataamerupakan tradisi msyarakat Laporo yang ada di gat&n

Buton yang dilaksanakan sebelum memasuki waktu nanaMasyarakat Laporo
memiliki kepercayaan bahwa pelaksanaan trade&ataamemiliki hubungan dengan
masalah keberhasilan pertanian. Sebagaimana diatalkeh informan bahwafek
yang akan terjadi apabila tradmiaataatidak dilaksanakan adalah apa yang ditanam
oleh masyarakatnya hasilnya tidak akan maksimahggh terjadi kekurangan bahan
makanan (hasil wawancara dengan Harnudin, 38 tahda Selasa, 8 Februari 2011).
Hal ini sesuai dengan isi mantra (bhatata) yangabdituturkan pada sapikuciapa
dalamposambuaSalah satu informan menuturkan sebagai berikut

Pakanasimiumo katotoangi miu, koli kabhaghaisie i kkbpeenciisie,
nakeenomo kakanuno akakaluluno piliwuano labhahawaghato isie
amalano, niatino, i haghoano Allahu taala isimiuleikati patopuluno, mena
aso dhadhino, umughuno, pagha dhadhino, penembular@humende
ahendea dhadhino manusia, ghahasiano, ghajaki, aréarao, Kkoli
natotohebho,kolinatompagha, nabhasaghapu nabhotammanaughulalono
akampo. Bhaho waiamo isontamagha, bhaho minanaamoaholeo, minano
kapoaka, minano inapa, sempano amalano, semparaxdiselo, nalumonto
iumuruano labahawa isimiu pamatee lalono, pamateadtino, pamatee
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kabughino, ambali namoghonto niatino katamo nalummorpiliwuano
labahawa.

(Kami sudah buatkan keperluan kalian, jangan hejangan terkejut, sudah
ini keperluan kampung Labahawa, antarkan amal datnya di Hadapan
Allah Swt kalian yang empat puluh malaikat, darhikepannya, umurnya,
apa saja yang berkaitan dengan kehidupannya, tamayes akan naik
sekalian dengan kehidupan manusia, rezeki, pekerjaagan ada hambatan
atau halangan di kampung. Baik hambatan yang datéag barat, timur,

utara, selatan, maupun siapa saja yang memilikt gang tidak baik, ketika
masuk atau berada di kampung Labahawa, semua argj yidak baik akan
hilang, kecuali yang berniat baik baru akan tetaular) (Hasil wawancara
dengan Lasinara, 59 tahun pada Selasa, 1 Februatil.

Secara tersurat mantra (bhatata)adi mterupakan suatu permohonan kepada

Yang Maha Kuasa agar apa yang berkaitan dengan, uereki, pekerjaan, dan
tanaman yang ditanam tumbuh dengan subur dan ti@aigalami hambatan. Tradisi
maataajuga merupakan permohonan kepada Yang Maha Kumsasmpa saja yang
berniat tidak baik terhadap kampung dan pelaksatradrsimaataatidak diberikan
kesadaran oleh Yang Maha Kuasa. Permohonan ijukiéin kepada sang pencipta,
tetapi melalui perantara leluhur yang merupakangreg di kampung yang di dalam
memori kolektif masyarakat Laporo menyebutnya dangatilah malaikati
patopulund (empat puluh malaikat).

Selain ritual tidak bisa dilepaskamigpenggunaan bahasa atau tuturan, ritual
juga memerlukan tempat yang khusus. Hal ini segartg terjadi pada tradisiaataa
yang ditempatkan di baruga dan halamannya. Baraggdlaksanaan tradisiaataa
dianggap sakral oleh masyarakat Laporo. Masyataabro meyakini bahwa dengan
dilaksanakannya di tempat yang khusus, ritual akemiliki potensi atau kekuatan
magis dan nilai sakral. Dari penjelasan ini, dajtahui bahwa tuturan yang dipakai
dalam ritual dan tempat yang ditentukan menjaadiktolkur kesakralan sebuah ritual.

Seiring dengan perkembangan zaman yang diwarmgjatiekemajual ilmu
pengetahuan dan teknologi, pelaksanaan ritual su@dahng dilakukan oleh

masyarakat. Hal ini disebabkan minimnya kepercayasneka terhadap kegiatan

° Malaikati patopuluno merupakan pejuang-pejuang di kampung yang diyakini oleh masyarakat
Laporo dapat memberikan keberkahan.
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ritual. Selain itu, juga karena orang-orang yanggetahui seluk-beluk ritual sudah
berkurang sehingga menyebabkan pewarisan rituzik tiérjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Akan tetapi, berbeda dengan ritual yaey dalam tradignaataatetap

dilaksanakan oleh masyarakat Laporo.

1.5 Metode Pendlitian

Objek penelitian yang akan dikaji dalam tulisamlad tradisimaataapada
masyarakat Laporo di Kabupaten Buton. Metode piaelyang digunakan adalah
metode kualitatif. Sementara pendekatan yang digamaadalah pendekatan
etnografi. Penggunaan metode etnografi dimaksudkatok mengetahui secara
dalam kelisanan dan eksistensi tradishataa Ini semua didasarkan pada sudut
pandang masyarakat pemilik tradisi. Sebagaimanandikakan oleh Malinowski
yang dikutip oleh Spradley (2007:4) bahwa tujuarogtafi adalah memahami sudut
pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupaiuk mendapatkan
pandangannya mengenai duniannya. Hal ini menyebatédawa penelitian etnografi
melibatkan aktivitas belajar dunia orang yang telah belajadimmg mendengar,
berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara ysrgeda. Sebagaimana dikatakan
oleh Spradley (2007:4) bahwa etnografi tidak hamganpelajari masyarakat, tetapi
lebih dari itu etnografi belajar dari masyarakat.

Ada beberapa tahap yang dilakukan untuk menguraputkata penelitian
yang dibutuhkan. Tahap awal dilakukan pengidemtsian masalah penelitian,
kemudian dilakukan penelusuran terhadap hasil-lpesiklitian yang sudah pernah
dilakukan, maupun penelitian yang relevan dengafekolkajian. Selain itu,
penelusuran kepustakaan juga dilakukan untuk meyapelkonsep-konsep, teori-
teori, dan informasi dengan sebanyak-banyaknya.afalberikutnya adalah
melakukan penelitian di lapangan.

Penelitian di lapangan menggunakan beberapa @@raelakukan observasi
atau pengamatan langsung. Observasi dilakukan umtelihat secara sistematis
tentang aktivitas budaya yang ada dalam masyataqadro di Kabupaten Buton.

Selain itu, observasi juga untuk melihat kehidupmasyarakat sehari-hari dan fakta
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mengenai objek penelitian; (2) melakukan wawanchmagan informan. Pemilihan
informan mengacu pada konsep Spradley (2007:69) yamsipnya menghendaki
seorang informan itu harus paham terhadap budayg gidutuhkan. Informan dapat
menjelaskan tujuan penelitian menjadi pertimbandpeiaku-pelaku budaya (tokoh
adat), pemerintah, akademisi, dan seniman meméalinnan kunci dalam penelitian
ini.

Wawancara dilakukan dengan cara mengedarkan s#judaiftar pertanyaan
untuk memperoleh informasi tentang tujuan penaelit@arat utama yang dijadikan
informan adalah mengerti mengenai tradisi yangdiign objek penelitian. Selain
mengerti mengenai tradisi yang dijadikan objek pBae, juga kejelasan suara
menjadi pertimbangan. Dari sekian informan yangaswancarai umurnya berkisar
28 tahun sampai dengan 71 tahun.

Selain itu, dilakukan wawancara kepada informanckumtuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam. Selain pengumputga di lapangan, pengumpulan
data kepustakaan juga dilakukan di perpustakaarat pusiversitas Indonesia,
perpustakaan FIB Universitas Indonesia, perpustakaasiasi Tradisi Lisan (ATL)
di Jakarta, perpustakaan daerah Sulawesi Tenggamaiistakaan pusat Universitas
Haluoleo Kendari, dan perpustakaan FKIP, FISIP Ersitas Haluoleo. Perekaman
audio-visual juga dilakukan. Ada dua jenis perekan(d) perekaman dalam konteks
asli dan (2) perekaman dalam konteks tidak asiituyperekaman yang sengaja
dilakukan (Hutomo, 1991:77). Setelah data-databéthasil dikumpulkan baik dari
data lapangan maupun data melalui kepustakaanhdigan diklasifikasikan, lalu

dianalisis.

1.6 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang berkaitan dengan tradisiataapada masyarakat Laporo di
Kabupaten Buton belum ditemukan. Akan tetapi, pgaellain yang relevan yang
berkaitan dengan kelisanan telah dilakukan olehelgersebelumnya. Disertasi
Pudentia yang berjudul Hakikat Kelisanan dalam iBiadMelayu Makyong

menguraikan tentang hakikat makyong dan aspek-adsgledanan dalam makyong.
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Selain itu, juga diuraikan tentang makyong sebagauah pertunjukan, penciptaan
makyong sebagai tradisi lisan dalam masyarakatkbara pada masa Orde Baru,
serta konsep kecairan pertunjukan dan keberada&yomg di masa yang akan
datang.

Dalam tulisan tersebut, Pudentia berhasil mendeskan makyong dengan
jelas, mulai dari pertunjukan makyong di Riau sanpaaa pertunjukan makyong di
Jakarta. Selain itu, juga dijelaskan tentang tatik antara tetua makyong dengan
generasi makyong akibat dari campur tangan penaérint

Tesis Sunartiyang berjudul Bailau Sebagai Sastra Lisan SumaBenaat
mengangkat permasalahan penyebab kemunduran ragdau, bpenerapan teori
formula lisan dalam komposisi bailau, dan variemng terdapat dalam ragam lisan
bailau. Pembahasan tesis ini memiliki kaitan dengasalah penelitian penulis tulis
terutama yang berhubungan dengan persoalan fodauol&ariasi.

Penelitian Meigalia dengan judul Keberlanjutan Tsatisan Minangkabau
(Tinjauan Sistem Pewarisan). la membandingkan bzyza pewarisan tradisi lisan
salawat dulang yang dilakukan secara formal darfonmal dikelolah. Selain itu
Meigalia juga menunjukan hasil dari pewarisan yatiigkukan kedua bentuk
pengelolaan. Sementara itu, Sulkarnaen dalam mulysatentang Perubahan Tradisi
Royong menjelaskan tentang proses perubahan tRolyging dari seni ritual ke seni
pertunjukan. la memaparkan bahwa perubahan saditikpdan perubahan sosial-
budaya mempengaruhi perubahan tradisi royong.ga juenyebutkan bahwa aspek
perubahan sosial-budaya meliputi aspek internal aspek eksternal. Perubahan
tradisi royong dari seni ritual ke seni pertunjukaebagai akibat dari proses

modifikasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Tulisan ini dibagi menjadi lima bab. Bab pertantalah pendahuluan yang
memuat latar belakang masalah, tujuan penelitisanfaat penelitian, konsep dan
teori, penelitian terdahulu, metode penelitian yategdiri atas pengumpulan,

pengolahan, dan analisis data, dan sistematikadipanuBab kedua memuat tentang
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gambaran umum masyarakat Buton yang menguraikaiplgiskondisi geografis,
sejarah masyarakat Buton, sejarah singkat masyatai@oro, versi tentang La
Siompu, kepercayaan dan agama, organisasi sos&dl $udaya, sistem kesenian,
sistem kekerabatan, dan relevansinya terhadap amapeahelitian. Bab ketiga berisi
tentang tradismaataadalam masyarakat Laporo di Kabupaten Buton yanigpuote
hakikat maataa sejarah singkat tradishaataa proses pelaksanan tradisiaataa
nilai-nilai tradisi maataa tradisi maataa sebagai perwujudan dari upacara siklus
kehidupanmaataaantara tradisi dan modernitas, agama Islam damsirathataa
masyarakat Laporo sebagai masyarakat lisan, davarginya terhadap masalah
penelitian Bab empat adalah analisis, bagian ini menguraikamepasan secara
dalam mengenai kelisanan dalam tradisaataa, yang meliputimaataa sebagai
tradisi lisan, proses penciptaan, konteks pertwarjukaudiens, formula, variasi,
kelisanan dalam tradisnaataa kabhantidan hukum kelisanan dalam tradisaataa
dan keberlangsungan tradisiaataa.Bab kelima adalah penutup yang terdiri atas

kesimpulan dan saran.
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BAB I1
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT BUTON

2.1 Kondisi Geografis Buton

Menurut Zuhdi (2010:35) istilah Buton digolongkatas empat pengertian.
Pertama nama yang diberikan untuk sebuah pulkedua, nama kerajaan atau
kesultananketiga, nama sebuah kabupat&keempat,nama untuk menyebut orang
Buton. Dalam perkembangan sistem pemerintahan agfaButon adalah nama
untuk sebuah kabupaten yang beribukota di Pasaridgb ini benar manakalah
istilah Buton dipandang secara administratif bukacara historis.

Kabupaten Buton terletak di Jazirah Tenggara pualawesi dan bila
ditinjau dari peta provinsi Sulawesi Tenggara, seaeografis terletak di bagian
selatan garis khatulistiwa, memanjang dari utarasékatan di antara 4,96 -6,25
lintang selatan dan membentang dari barat ke toh@antara 120,00 -123,34 bujur
timur meliputi sebagian pulau Muna dan Buton. Katiep Buton sebelah utara
berbatasan dengan kabupaten Muna, sebelah setatsmtdsan dengan laut Flores, di
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Wakatt#n, di sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Bombana (BPS ButorQ).268hbupaten Buton
memiliki wilayah daratan seluas 2.488,71 km2 at8.&71 Ha dan wilayah perairan
laut diperkirakan seluas 21.054 km2 di mana padart 2008 kecamatan di
Kabupaten Buton berjumlah 21 kecamatan.

2.2 Sgjarah Masyar akat Buton

Dari sudut pandang tradisi lisan disebutkan bahveaykiman awal
masyarakat Buton dibangun oleh empat pendatangJdhadr (Melayu) pada awal
abad ke-15. Keempat pendatang dari Johor itu keanudiendirikan perkampungan
di tepi pantai sekitar kota Baubau. Dalam bahasemgmt disebut dengamia
patamiana (Rabani, 2010:51). Hal ini memiliki kemiripan demg pandangan
Tamburaka (2004:16) yang mengemukakan bahwa pekd@iion sekarang

merupakan hasil perkembangan dari empat asal naksyayaitu; Simalui yang
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berasal dari Melayu/Sumatera; Sijawangkati yangdardari Jawa; Sitanamananjo
yan berasal dari Manado Sulawesi Utara; dan Sipgajyang berasal dari Johor
Malaysia.

Djarudju (2009:113) berpandangan bahwa masyarakaingika dilihat dari
ciri-ciri fisiknya pada umumnya berasal dari pewpma dari ciri-ciri Austro-
Melanesoid, Vedoid, Mongoloid, dan Papua Melanas&ersebaran orang-orang
dengan ciri-ciri Austro-Melonoid ialah dari Jawa arat kemudian membelok ke
utara hingga Vietnam, selanjutnya ke Jepang, Riykijaiwan, dan masuk ke
Buton. Orang-orang dengan ciri-ciri Mongoloid, degaya dari Asia Timur, Jepang,
Pilipina, Sulawesi, dan masuk ke Buton. Orang-om&mggan ciri-ciri Vedoid beras
berasal dari Ceylon (Srilangka), kemudian masukSk&awesi melalui arah barat
yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan kriesButon.

Masuknya orang-orang dengan ciri-ciri Austro-Ma@moh Vedoid, dan
Mongoloid di wilayah Buton diduga tidak hanya bagaung sekali saja, tetapi
berulang kali dan secara bergelombang (Munafi ydikgitip Udu, 2009:45).
Demikian pula dengan persebarannya diberbagai tednpkaerah ini hingga pulau-
pulau di sekitarnya. Ini kemudian dipahami bahwigapegelombang atau kelompok
yang masuk memiliki tokoh atau pemimpinnya. Dalaikalat Sipanjonga yang
menjelaskan tentang kedatangan empat tokoh Melayuwederi Buton yaitu
Sipanjonga, Sitanamajo, Sijawangkati, dan Simalatanly dari negeri Melayu
sekitar akhir abad ke-14 (Zahari dan Zaenu yangtigikJdu, 2009:46).

Raja pertama Kerajaan Buton adalah Ratu Wakaayaai seorang
perempuan yang konon ditemukan dari bambu padaabkebukit yang bernama
Lelemangurayakni suatu kawasan perbukitan yang berada dindatawasan
benteng Keraton Buton. Pemuka-pemuka masyarakatuwak Ratu Wakaa-kaa
dinobatkan menjadi raja mereka. Atas dasar iniyRElakaa-kaa kemudian diberi
julukan mobhetena yitombuldgadis yang muncul dari bambujelama periode
kerajaan ini, Buton diperintah oleh enam orang. tegenam raja itu secara berturut-
turut adalah Ratu Wakaa-kaa, Ratu Bulawambona,r8dsairu, Tua Rade, Raja

MulaE, dan Lakilaponto.
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Ratu Wakaa-kaa sebagai Raja Buton yang pertanmarotetradisi setempat
diperistri oleh seorang pangeran dari Majapahitgyaernama Sibatara. Seorang
cucu mereka yang bernama Tua Rade pernah menguMayapahit untuk mencari
leluhurnya, setelah membuktikan bahwa dirinya bdyarwa ia kerabat Keraton
Majapahit maka Tua Rade kemudian diberi beberajgmglapan bagi kerajaannya,
di antaranya adalah sara jawa (Zaenu yang dikigip @du, 2009:47). Ratu Wakaa-
kaa meletakkan dasar-dasar pemerintahan yang kamdiadikan sebagai falsafah
hidup masyarakat Buton. Falsafah tersebut yRdamamasiaka, poangka-angkataka,
dan popia-piara(Saling kasih mengasihi, saling hormt menghormadin saling
memelihara).

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, dapganpdikan bahwa
masyarakat Buton pada umumnya berasal dari atardqggbsuku bangsa yang ada di
Nusantara. Hal ini dapat memperkuat pandangan DengaAng dikutip oleh Udu
(2009: 47) bahwa asal yang beragam suku bangsaudaritara menyebabkan
banyaknya ragam bahasa dan suku bangsa yang &Blatai. Hal ini kemudian

berimplikasi kepada banyaknya ragam budaya di Buton

2.3 Sgarah Singkat Masyar akat L aporo

Dari versi tradisi lisan disebutkan bahwa asal-ralasasyarakat Laporo di
Kabupaten Buton berasal dari cerita Lasiompu. Kodehulu ada yang bernama
Lasiompu. Lasiompu bersama dua orang kawannyayeerdengan menggunakan
perahu. Mereka berlayar dari Mandar menuju ButanteRgah perjalanan tepat di
Siompu perahu yang mereka tumpangi pecah. Akanpitetaasiompu bisa
menyelamatkan diri karena memiliki kekuatan yangtissSementara dua orang
temannya meninggal karena ombak yang besar. Kemudigiompu meneruskan
perjalanannya ke Liwu Mongau. la tinggal di sebbatan sambil berkebun di Liwu
Mongau. Suatu hari, La Siompu duduk-duduk di pucayu di hutan Liwu Mongau.

Kayu tersebut bernama kayu Buro. Bersamaan ituyanalkat pergi berburu
di hutan Katolemando, mereka kemudian berjalaniwe IMongau sambil membawa

anjing buruan. Tiba di kayu Buro, anjing menggonggsambil memandang ke
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pucuk kayu. Dilihatnyalah Lasiompu sedang dudugutiuk kayu buro. Lalu mereka
bertanya kepada Lasiompu dengan menggunakan berbagam bahasa yang ada di
Buton, tetapi Lasiompu tidak menjawab karena tidedngerti dengan bahasa yang
dikemukakan oleh orang-orang yang berburu. Lasiorbsa menjawab setelah
ditanya dengan menggunakan bahasa Mandar. Masyasai® berburu itu
kemudian menyimpulkan bahwa Lasiompu berasal danddr. Lalu mereka berbagi
cerita dan menyatukan diri untuk berkebun di sekiayu buro. Lasiompu dan
pengikutnya menanarhopg dan santa. Setelah berisihopa dan santa tersebut
dipikul oleh Lasiompu menghadap Sangia Gbdldi keraton. Sampai di keraton,
Lasiompu bertanya kepada pengawal “di mana Sangila?GPengawal tersebut
menjawab orang seperti kau menanyakan Sangia @@owudian semua bawaan
Lasiompu dirampas dan dibagi-bagi oleh pengawal.

Dalam kondisi tersebut Lasiompu terus berusahakubtrtemu dengan
Sangia Golu. Di depan Sangia Golu Lasiompu ditaapa yang kau bawah.
Lasiompu menjawakantadanhopa?, tetapi semua bawaanku sudah dirampas dan
dibagi-bagi oleh pengawal. Sangia Golu memerintatidegpada pengawal pribadinya
cari orang yang merampas bawaan Lasiompu! Tidak andang keturunan
manapun. Kemudian pengawal mencari orang yang npasrbawaan Lasiompu.
Ternyata pengawal-pengawal yang merampas bawaaomas adalah keturunan
ode atau bangsawan. Sangia Golu memberikan saegadk orang yang membagi-
bagi bawaan Lasiompu dengan mengikuti Lasiompaptetatu syaratnya yaitu kalau
sudah capek maka berhentilah.

Dalam perjalanan mengikuti Lasiompu menuju Liwu Maun sebagian
pengawal kecapean. Padahal mereka belum sampaiiwdi Mongau. Maka
disimpanlah pengawal yang capek di Todhe TombuhuWiiakase itulah yang disebut
dengan Lapogho woghu Seterusnya hingga sebelum sampai ke Liwu Mongau
pengawal yang ikut Lasiompu telah habis. Kemudiasiampu mengeluh kepada

10 Sangia Golu merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat Laporo untuk menyebut raja
Buton.

" santa dan hopa merupakan jenis tanaman umbi-umbian yang tumbuh sendiri di hutan dan
digunakan ketika masyarakat Laporo kekurangan bahan makanan.
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Sangia Golu bahwa dia tidak mempunyai teman. Sgagia memerintahkan kepada
Lasiompu kalau melihat yang lewat di Liwu Mongawa akiatannya sampai di sana
buka ikatannya, kalau bertamu dan menyimpan padatgras maka orang tersebut
tidak boleh pulang, kalau orang lapar dan singgakam yang bersangkutan harus
jadi budak. Orang-orang tersebut di tawan olehdrapu atas perintah Sangia Golu.
Mereka berasal dari berbagai suku (Wabula, Burangaspandewa, Wolio,
Takimpo, dan Sampolawa). ltulah sebabnya Lapor@bdiskaghompu-ghompu
(bahasa Ciacia Laporo) dan Lapaomu-romu(bahasa Wolio). Artinya masyarakat
Laporo dilihat dari sudut pandang cerita lisan rpaekan gabungan dari berbagai
suku yang ada di Kabupaten Buton. Hal inilah yangnyebabkan watak atau
karakternya pun berbeda-beda antar satu denganlgangarena mempunyai latar
belakang atau asal muasal yang berbeda (La Ka@idisghun).

24 Ves tentang La Siompu

Ada dua versi tentang Lasiompu menurut Amsy (5@nahVersi pertama
Lasiompu adalah orang Mandar dan tergolong orakiy Suatu waktu ia diperintah
oleh Raja Goa untuk memimpin pasukan melawan rajorB Setelah mereka
berperang, Lasiompu yang pemimpin pasukan dari &eagalami kekalahan,
pasukannya semua meninggal kecuali dia sendiriarddondisi ini perasaan malu
menyelimuti Lasiompu untuk kembali ke Mandar. L&utinggal di hutan di Liwu
Mongau dan ketika ditemukan oleh masyarakat yambuioe dan ditanya dengan
berbagai macam bahasa, tetapi Lasiompu tetap tidakmenjawab. Dia hanya bisa
menjawab ketika ditanya dengan menggunakan bahasaldvl sehingga mereka
berkesimpulan bahwa Lasiompu berasal dari Mandar.

Versi kedua, Lasiompu berasal dari Binongko Walia fergolong orang
sakti. Suatu ketika ia diperintah oleh raja Butoult memimpin pasukan berperang
melawan raja Goa. Dalam peperangan itu pasukamajarButon yang dipimpin oleh
Lasiompu mengalami kekalahan. Lasiompu merasa mnaiuk kembali ke Buton.
Maka Lasiompu memilih untuk berdomisili di Mandadam waktu beberapa tahun.

Bahkan ia menikah dengan orang Mandar. Warga mandargenal Lasiompu
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sebagai orang sakti maka dipakailah raja Goa untalawan pasukan raja Buton.
Dalam peperangan melawan raja Buton Lasiompu &gi{nengalami kekalahan.
Kemudian Lasiompu lari ke hutan dan tinggal di huta

Dari dua versi cerita di atas disimpulkan bahwaidrapu adalah orang
Binongko Wali karena bahasanya sama. Akan tetapigi@ Golu atau raja Buton
tidak bisa berbahasa Binongko Wali sehingga Sarg@du bertanya kepada
Lasiompu dengan berbahasa Mandar. Lasiompu bisgawam pertanyaan Sangia
Golu yang berbahasa Mandar karena Lasiompu langgdindi Mandar bahkan
menikah dengan orang Mandar. Alasan lain yaituaggthya suatu perkampungan
masyarakat Laporo di Binongko Kabupaten Wakatohgy#erbahasa Ciacia Laporo.
Beberapa alasan di atas dapat disimpulkan bahwarhps adalah orang Binongko
Wali.

2.5 Kepercayaan dan Agama

Masyarakat Buton umumnya beragama Islam. Penaningdan penyebaran
agama Islam disebarkan dari pusat istana keratalega-desa. Hal ini menyebabkan
pemahaman atau pengetahuan tentang agama Islamsalitdrbatas. Kondisi ini
merupakan kebijakan yang diambil oleh pemegangjdan pada waktu itu agar
rakyat tetap bergantung pada pusat kesultanan ¢622@01:11). Penerimaan Islam
di pusat kesultanan dalam bentuk mistik atau s@#figang berkembang pada awal
abad ke-17 di Aceh, ini kemudian memberikan perfggethadap Buton.

Islam masuk ke Buton dalam bentuk sufisme. Haldisebabkan sufisme
sesuai dengan kepercayaan Hindu yang dianut olslarakat Buton sebelum Islam
masuk. Kepercayaaneinkarnast?® merupakan kepercayaan yang menonjol di
Kesultanan Buton. Sementara di desa-desa kepercggareinkarnasidianggap
sebagai ajaran Islam sebagaimana disebarkan daat giesultanan, sehingga
kepercayaan terhadaginkarnasiterlalu kuat. Selain itu, masyarakat Buton juga
percaya terhadap hal-hal yang bersifat gaib yapgrdaya dapat memegang peranan
dalam kehidupan. Kepercayaan terhadap roh penjageh, perahu, dan desa;

2 Reinkarnasi merupakan kepercayaan masyarakat Buton bahwa sifat orang tua akan diturunkan
kepada anak dan cucunya.
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penjaga panen; roh guna-guna yang menyebabkan kierden roh penolong yang
memberikan bimbingan.

Masyarakat Buton juga percaya tentang arwah kéngng telah meninggal
masih berperan penting dalam kehidupannya. Arwatselbeit diyakini oleh
masyarakat Buton dapat menolong sanak saudaramasdy hidup, namun dapat
juga mendatangkan penyakit jika diganggu oleh saaaklara ini. Akan tetapi,
sebagian masyarakat Buton tidak mempercayai lagsé ini. Terutama mereka
yang telah mengikuti kajian-kajian keagamaan. Meardbkerpandangan bahwa

kepercayaan tersebut bertentangan dengan ajararadgautama Islam.

2.6 Organisas Sosial

Menurut Schoorl (2003:9) di bekas kesultana Budibedakan empat lapisan
masyarakat. Keempat lapisan tersebut adalatkgajnu (ningrat atau bangsawan)
yakni mencakup keturunan dari garis bapak, pasanganpertama. Dari golongan
atau keturunan inilah yang berhak menjadi sultaclalperkembangannya, keturunan
kaomuini meletakan gelar La Ode untuk laki-laki dan WdeQuntuk perempuan di
depan nama; (2jvalaka yaitu dari golongan elit penguasa yang para wgiln
memilih sultan; (3)papara yaitu penduduk desa yang dalam masyarakat yang
otonom atau kaum yang memilikadhié® tetapi tidak diperhitungkan menduduki
jabatan yang penting dalam kesultanan;b@uayaitu budak yang biasanya bekerja
untuk parakaomu dan walaka. Mereka membentuk satu kelompok di pusat
kesultanan dan di desa-desa.

Dalam masyarakat Laporo ada pelapisan sosial ydalg jelas, yaitu anggota
masyarakat mengidentifikasi diri secara subjektfig lapisan-lapisan yang lebih
tinggi. Golongan ini seperti guru agama, pedagaigyar, petani/nelayan, para
pendekar, orang tua, dan tukang. Pada perkembasgaasa ini, struktur sosial
mngalami pergeseran. Dalam pemerintahan tidak dkem lagi jabatan untuk

kaomu dan walaka Hal ini disebabkan persoalan keturunan bukan kediyang

 Kadhie merupakan hak atas kepemilikan tanah di wilayah bharata (penopang) di kesultanan Buton.
Kadhie ini dikhususkan kepada kaum papara (masyarakat biasa).
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mendasar, tetapi persoalan prestasi dan kemampuamimpin menjadi
pertimbangan yang utama. Jabakaomuhanya dapat dipertahankan pada jabatan
syara atau aparat mesjid, sehingga jabatan goldeganuhanya tampak pada acara-

acara perkawinan dan acara-acara keagamaan.

Pergeseran lain dapat dilihat pada kedudukan uthmmasyarakat. Pada masa
lalu, ulama mendapat kedudukan yang tinggi di masygd. Akan tetapi, pada masa
sekarang pejabat atau penguasa yang mendapat kedudang tinggi dalam
masyarakat. Secara umum struktur pelapisan mastarakoro pada masa sekarang
menurut Joharudin (2002:26) adalah (1) golongangpasa: kepala desa, kepala
dusun, dan pemimpin formal lainnya, (2) golongaama: para ulama, guru-guru
agama, dan guru-guru ngaji, (3) golongan orang d¢éongan ahli kebatinan, (4)
golongan pegawai: semua pegawai pemerintah dapesherintah desa, dan guru-
guru, (5) golongan pedagang atau pelayar, (6) galortukang: tukang kayu, tukang
batu, dan tukang besi, dan (7) golongan buru.

Dalam aplikasi keseharian masyarakat Laporo dédgai upacara apakah
kelahiran, perkawinan, kematian, maupun peristigasgiwa yang lain pemerintah
tetap mendapat kedudukan yang tinggi. Dalam pemstdpa pun, dimana pun, dan
dalam situasi bagaimana pun pemerintah tetap beliattpan. la menjadi pemimpin
dan di belakang ia mampu mendorong masyarakat unercapai tujuan bersama
yaitu masyarakat yang sejahtera dengan semangetskahbaan seperti digambarkan
dalam falsafah tradishaataa Sementara para ulama, orang tua, para ahli kelvati
tetap berperan dalam masyarakat. Hal ini dapdtadipada saat melakukan kegiatan
sosial, adat, dan keagamaan pertimbangan dan pktsepantiasa diharapkan dari
para ulama, orang tua, dan ahli kebatinan. Daldakpanaan kegiatan sosial, agama,
adat, dan keagamaan menurut La Kebo yang dikutiaradin (2002:27) peran
pedagang, buruh, dan tukang sangat menentukan.
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Perubahan dan pengembangan kehidupan sosial bodaypakan salah satu
aspek pelaksanaan kebudayaan. Perubahan dan pemgamikebudayaan diartikan
sebagai perubahan pola pikir dan mentalitas yanmpiseke arah yang rasional dan
luas. Dalam cakupannya, pengembangan di sini mapcakdisi yang bermanfaat
sebagai khazanah daerah dan kebudayaan nasiomaebid (Joharudin, 2002:36-
37).

Perubahan dan pengembangan kehidupan sosial bsadgla ada dalam
kehidupan masyarakat. Demikian pula masyarakatrogjpga mengalami perubahan
pola pikir seiring dengan perkembangan zaman. Rbéamb dan pengembangan
kebudayaan juga tidak dapat dielakkan terjadi padayarakat Laporo. Akan tetapi,
kekuatan nilai yang terkandung dalam tradisi magertahankan. Hubungan sosial
budaya masih kental antara sesama masyarakat Lapgski dalam wilayah yang
berbeda. Masyarakat Laporo memiliki satu tokoh pepm tradisional yang disebut
dengarparabela Masyarakat Laporo juga memiliki struktur pemeain tradisional
atau adat yang masih berlaku hingga sekarang.

Struktur pemerintahan tradisional atau adat padsyanakat Laporo adalah
pertama, Parabela sebagai pemimpin adat yang tertinggi yang jikeejdiarkan
dengan sisitem pemerintahan Republik Indonesiagiedt kepala des&arabelaini
dipilih oleh msyarakat dengan syarat-syarat temtentuk menjadi seorangarabela
Syarat-syarat menjadparabela menurut La Bila yang dikutip oleh Joharudin
(2002:37) adalah mengetahu ilmu agama, ilmu adegtatdberlaku adil, dan bersikap
tenggang rasa. Selain itu, juga didasarkan padalaanyang disebut dengilala
yang bertempat dbaruga atau rumah adat diketahui orang untuk menjadi posis
parabela Setelah ditentukan, yang bersangkutan diberitidu dilantik dibaruga
atau di rumahnya sendiriParabela ini bertugas untuk mengadakamaataa
mengadakan pembacaan doa sebelum masyarakat metahakaperkebunan, dan
pembacaan doa untuk keselamatan.

Kedua, Moji (setingkat dengan parabela yang dikhususkan padandpi
agama) bertugas untuk mengerjakan orang yang ngalidgn anak yang baru lahir

serta pembacaan doa keselamatan pesta tahunaerdbagaan doa untuk bangunan.
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Ketiga, Waci yaitu wakil parabelayang dikhususkan pada bidang adat yang bertugas
untuk mewakiliparabeladalam segala urusan jikerabelaberhalangan. Keempat,
Pandesukgaitu bertugas untuk melantik tiga orang tokoh ygarabelg moji, waci
serta bertugas untuk menjaga keamanan kampung.

Keempat struktur pemerintahan tradisional di algslih dengan berdasarkan
pada ajaran agama Islam. Hal ini dapat dilihat tleyas yang diemban dari keempat
tokoh adat. Dalam penerapan keseharian, masyalkakaro menggunakan bahasa
Ciacia yang berdialek Laporo dan bahasa Indonésian tetapi, dalam forum adat
umumnya menyampaikan gagasan atau pandangan deabasa Ciacia berdialek
Laporo dengan menggunakan perumpamaan atau bealipgashg tidak langsung
disebutkan pada objek pembicaraannya. Sebagailcoialam tradismaataaketika
hendak merokok, tidak dikatakaakara mombalimo tamisogsekarang sudah boleh
merokok), tetapi dikatakaou takami api-apimd@lapor bahwa sekarang saatnya kita
bermain api) maksudnya memberitahukan bahwa sudkgh merokok. Selain itu,
masyarakat Laporo sangat peka terhadap sesamadyangidkan dalam bentuk
gotong royong. Hal ini dapat dilihat ketika membamgumah, pesta adat (maataa),
perta perkawinan, maupun kegiatan-kegiatan sosi@hnya. Ini sebenarnya
merupakan penerapan dari falsafah dalam trathsitaa.

Masyarakat Laporo mempunyai upacara tradisionat) yaarupakan warisan
dari leluhur yang masih dilakukan hingga sekarddpacara-upacara tradisional
tersebut adalah: (ajnaataga dilaksanakan setiap tahun pada saat atau sesudah
penebasan lahan, (pasengka cimboghayaitu upacara saat pembangunan rumah
baru, (3)hendepiano kaanayaitu upacara yang dilakukan dalam rangka peaasmi
rumah baru yang ditandai dengan penggantungan kell#tpa pada bagian pintu
rumabh, (4)pingkari-ngkarj yaitu memberikan makanan pada jin, g&aghiag yaitu
upacara pingitan, (6) pelegunci, yaitu upacara q@pt@mbut atau agiqgah, (dpa
yaitu upacara untuk menangkal roh-roh jahat yamgdmeayam dalam raga seseorang
yang diguna-guna/jampi-jampi, dan (8) tradisi guiolo(mahar) dalam perkawinan
(Joharudin, 2002:39).
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2.7 Sistem Kesenian

Salah satu kesenian yang ada dalam masyarakat d_autalahkabhanti.
Kabhantisecara etimologi berasal dari bahasa W#labhantidibentuk dua morfem
yaitu morfem terikat ka- dan morfem belidsanti (Udu, 2009:56). Lebih lanjut Udu
menjelaskan bahwa morfem terikat ka- berfungsi gabpembentuk kata benda,
sementara morfem bebhbanti berarti puisi. Dari pengertian ini, secara harfiah
Niampe yang dikutip oleh Udu (2009:57) mengartikabhantisebagai ikhwal atau
hal yang berkaitan dengan puisi. Penjelasan laingereaikabhanti dikemukakan
oleh La Ode Nsaha yang dikutip oleh Udu (2009:5ahvim kabhanti merupakan
puisi yang berisi mutiara-mutiara kebijaksanaam ggarnyataan rasa dalam bentuk
yang sangat digemari dan mengena dasar hati.

Kabhantidalam masyarakat Laporo bila ditinjau kapan kemlamoya, tidak
diketahui dengan pasti. Dalam naskah BWabhantisudah ada sejak beberapa abad
yang lalu,kabhanti Bula Malind* salah satunya. Menurut La Niampe yang dikutip
oleh Udu (2009:57kabhanti sudah dikenal oleh masyarakat Buton sejak zaman
dahulu. Dalam tradisi lisan masyarakat Laporo tiddiketahui secara pasti
kemunculankabhanti pertama kali. Kenyataan ini membuktikan bahkabhanti
dalam masyarakat Laporo merupakan karya sastratgaggong tua.

Kabhanti sebagai tradisi lisan diwariskan secara lisan dgmerasi ke
generasi melalui tuturanKabhanti telah beredar dan menjadi milik kolektif
masyarakat. Dalarkabhantimasyarakat Laporo memuat hal yang berkaitan dengan
sindiran, nasihat, perintah, ungkapan kerinduam, kiluh kesah. Dalam aplikasi
pelantunannyakabhanti dilantunkan pada konteks aktivitas masyarakatbhanti
ketika menidurkan anak, ungkapan perasaan antariakh dan perempuan, dalam
maataa dan ketika menabuh gendang untuk mengiringiitada danngibi.

% Kabhanti Bula Malino merupakan kabhanti yang berisi nasihat-nasihat dalam menghadapi kematian
dan yang dialami oleh manusia sesudah kematian.
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2.8 Sistem K ekerabatan

Fox yang dikutip oleh Tarimana (1993:108) mengkskan pandangan
tentang sistem kekerabatan. Menurutnya sistem lyaiukekerabat terjadi karena
keturunan dan perkawinan. Pandangan Fox ini apaiiaitkan dengan sistem
kekerabatan masyarakat Laporo di Kabupaten Butiersikekerabatan itu terjadi
karena faktor perkawinan dan keturunan.

Penyebutan mengenai hubungan kekerabatan ygadi tearena perkawinan
bermacam-macam. Hubungan orang tua suami dan ¢wangptri disebut dengan
samponj hubungan antara orang tua suami dengan isterodang tua isteri dengan
suami disebut dengdtoompuy dan hubungan antara adik atau kakak suami dengan
isteri disebut dengan istilakaewa sebaliknya hubungan antara adik atau kakak
isteri dengan suami disebut dengan istdahwo.

Hubungan kerabat karena keturunan disebut dergjdah aelea. Konsep
aelea memunculkan tiga istilah. Hubungan saudara kandsemyah dan seibu
disebut kalepenopocu; hubungan saudara kandung seayah dan lain ibuudiseb
eleancikj dan hubungan antara seibu dan lain ayah disel#tncula Selain
berkaitan dengan hubungan saudara sebagai saudiadank), ada yang disebut
dengan itilahtolidha (saudara sepupu). Pemahaman mengenai istiliaiha terdiri
atas tiga macam yaitu: hubungan sepupu sekaldfi@lilalo); hubungan sepupu dua
kali (tolidha topindua); dan hubungan sepupu tigia (kolidha topintolu).

Masyarakat Laporo juga mengenal istilah keluanga Terjadinya keluarga
inti karena buah dari perkawinan. Keluarga intiadalmasyarakat Laporo disebut
asaukaangsebuah rumah), maksudnya keluarga yang terdirisdami, isteri, dan
anak. Masyarakat Laporo juga mengenal konsep asiahbtn tiri, dan anak tiri.
Ketiga konsep ini terjadi karena akibat dari megalgya salah satu apakah ibu atau

ayah dari sebuah keluarga kemudian menikah lagi.
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BAB 11
TRADISI MAATAA DALAM MASYARAKAT LAPORO

3.1 Hakikat Maataa

Ada beberapa pandangan mengenai definisi trathsitaa Menurut La Sapo
(48 tahun) tradismaataaadalah tradisi ritual masyarakat Laporo di Kabapduton
yang dilaksanakan dua kali setahun yaitu pada mpaimen jagung dan pada musim
hendak menanam jagung sebagai tanda syukur kepadgencipta agar senantiasa
diberikan kesehatan dan rezeki. Definisi lain dikkakan oleh Harnudin (38 tahun)
tradisi maataa adalah tradisi yang dilaksanakan secara turunsfi@muwleh
masyarakat Laporo sebagai bentuk rasa syukur kegmdapencipta yang dipimpin
oleh petuah adat.

Definisi yang dikemukakan oleh Harnudin di atas ntighkemiripan dengan
pandangan yang dikemukan oleh Amsy (59 tahun) batadési maataamerupakan
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas keselamaama setahun dan berdoa
semoga kebaikan yang telah berlalu ke depan ak#nbaik lagi. Lebih lanjut Amsy
mengemukakan bahwa ada empat hal yang dimohonkam deadisimaataayaitu
kehidupan, umur panjang, rezeki , dan pekerjaan.

Dari tiga definisi yang dikemukakan di atas, dagiaimpulkan bahwa tradisi
maataamerupakan tradisi yang dilaksanakan setiap tateim masyarakat Laporo
sebagai ungkapan rasa syukur atas keberhasilamasa@tahun yang telah dilewati
dan bermohon kepada sang pencipta agar keberhtsisatout terulang bahkan lebih
baik lagi ke depan, baik menyangkut kehidupan, upamjang, rezeki, maupun
pekerjaan.

Tradisi maataadilaksanakan secara besar-besaran oleh masydrafato.
Tradisi ini diprakarsai oleh petuah-petuah adatherentah, dan didukung oleh
seluruh elemen masyarakat. Hal ini menyebabkanmstrathataasangat dikenal dan
tidak dapat terlewatkan oleh masyarakat Laporo.a§a&imana dipahami bahwa
masyarakat Laporo merupakan masyarakat agrariggghtradisi yang berkaitan

dengan masalah pertanian mendapat perhatian bagaméat setempat.
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Tradisimaataadilaksanakan secara besar-besaran dan tidak iealgatatkan
oleh masyarakat Laporo. Hal ini disebabkan tragigataadilaksanakan oleh tokoh-
tokoh masyarakat terutama tokoh-tokoh adat. Makgadaaporo sangat menghargai
tokoh-tokoh masyarakat. Tokoh-tokoh masyarakat bagyarakat Laporo dimaknai
sebagai penuntun dan pengemudi. Tokoh adat mendatumengemudikan jalannya
adat, tokoh agama menuntun dan mengemudikan jaamgama, dan tokoh
pemerintahan menuntun dan mengemudikan jalannya enmgahan. Ketiga
pemegang kendali masyarakat Laporo ini saling kmrhgan satu sama lain dan

saling mendukung dalam berbagai aspek kehidupan.

3.2 Sgarah Singkat Tradisi Maataa

Tradisi maataamerupakan tradisi tahunan yang di dalamnya terdidjpet,
nyanyian, dan tarian. Dalam pertunjukannyagataa mempertemukan antara
penutur, penari, dan audiens dalam ruang, temjgat,whktu yang sama. Hingga
dewasa ini sejarah tradisnaataabelum jelas. Hal ini disebabkan tradisiaataa
belum dilirik oleh peneliti sebelumnya. Oleh kareih@ satu-satunya cara untuk
mengetahui sejarah tradigiaataa melalui informasi lisan dari masyarakat yang

mengerti tentang tradisnaataa Berikut kutipan wawancara dengan informan

Sejarah pelaksanaan tradisi maataa bertolak darnigigva atau terjadinya
kemarau panjang di daerah Buton selama kurang lehbia tahun. Peristiwa
itu terjadi pada abad ke-17 pada masa pemerintalsaftan Lasangaji.
Setelah dua tahun terakhir sultan Lasangaji berkidtasi dengan Kyai Jura
(imam mesjid Keraton Buton) untuk melaksanakanash@rjamaah dengan
tujuan meminta hujan kepada sang pencipta. LalutasulLasangaji
mengundang semua parabela, bhdftdan para imam di Buton untuk shalat
dan berdoa bersama dalam rangka meminta hujan. ithdillah doanya
terkabul, hujan pun selama semingggu setelah sltdilaksanakan. Setelah
itu, diundang kembali semua parabela, bhonto, danua tokoh masyarakat
Buton untuk melaksanakan syukuran. Kegiatan yamrgdadialamnya selama
tiga hari yaitu mereka mengadakan tari linda danbngang melambangkan
kegembiraan, kemudian pencak silat dan mangaru gabseni belah diri
karena waktu itu negara kita sementara masa pehfa Setelah selesai

!> Bhonto adalah wakil dari sultan Buton yang ada di wilayah kadhie masing-masing.
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kegiatan ini, sultan Lasangaji memerintahkan kepadamua tokoh pada saat
itu bahwa setelah pulang di kampung atau kadhieimgasmasing silakan
menganjurkan kepada masyarakatnya untuk menandtan3iasangaji juga
memerintahkan agar pesta syukuran ini terus dibaldlag di setiap tahunnya
untuk dijadikan pesta adat tahunan pada saat hengaki menanam. Ini
kemudian membudaya hingga sekarang (Aris, 45 tatimwgwancarai pada
hari Selasa, 8 Februari 2011).

Pandangan di atas memiliki kesamaan dengan yangmdikakan oleh
Harnudin (38) tahun. Berikut kutipan wawancaranya

Tradisi maataa terjadi pada masa pemerintahan sultaasangaji. Pada
waktu wilayah kesultan Buton terjadi kemarau yaramjang. Kondisi ini
menyebabkan tanaman yang tadinya subur menjadaggrdan mati. Hal ini
menyebabkan rakyat di wilayah kesultanan Buton regigan bahan
makanan, sehingga menimbulkan bencana kelaparamada-mana. Melihat
kondisi tersebut maka sultan Lasangaji sebagai pgim di wilayah
kesultanan Buton yang peduli akan rakyatnya mernadrkan tokoh-tokoh
agama dan para petuah adat agar berkumpul di bdfaraton untuk
membahas dan mencari solusi agar bencana kelapgmamng melanda
wilayah kesultanan Buton pada saat itu bisa diatédéas saran para tokoh
agama Islam pada saat itu, bahwa apabila terjadnkeau panjang, maka
kita harus melaksanakan shalat meminta hujan, ydimksanakan secara
berjamaah di lapangan. Maka dilaksanakannlah apagy#elah disarankan
oleh para tokoh agama tersebut.

Di tengah pelaksanaan shalat, atas izin sang pé¢adiyrunlah hujan
yang sangat lebat di seluruh wilayah kesultananoButDengan turunnya
hujan, maka seluruh masyarakat kesultanan Butorgatagembira karena
mereka akan dapat menanam (padi, jagung, dan tanalamnya) agar
mereka tidak kekurangan makanan lagi. Kemudianasulhemerintahkan
kepada seluruh suku yang ada di wilayah kesultarBuion untuk
mengadakan acara syukuran. Oleh karena itu, maggdraaporo sebagai
salah satu suku yang ada di wilayah kesultanan Bytng dipimpin oleh
parabela selaku ketua adat sekaligus sebagai pgapgan tangan dari
sultan menentukan hari yang baik sesuai denganitpedian bulan di langit
untuk melaksanakan acara syukuran. Acara syukuramn Kemudian
dikalangan masyarakat Laporo dikenal dengan namata@a(pikuumelaano
liwu). Tradisi ini kemudian dilaksanakan setiap @aholeh masyarakat
Laporo sebagai salah satu suku yang ada di wilakasultanan Buton
(Harnudin, 38 tahun)

Dari dua pandangan yang dikemukakan di atas tergejagahmaataadapat

disimpulkan bahwa tradishaataadimulai sejak abad ke-17 pada masa pemerintahan
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sultan Lasangaji. Adanya tradisiaataadilatarbelakangi oleh terjadinya kemarau

panjang yang menyebabkan bencana kelaparan paganaicest Buton.

3.3 Proses Pelaksanaan Tradisi Maataa
Tradisi maataa dilaksanakan dengan mengikuti tahapan atau prpaeg
telah disepakati bersama oleh masyarakat Lapor@péwd tahapan atau proses

tersebut adalah sebagai berikut.

3.3.1 Pogau-gaua (M usyawar ah Adat)

Pogau-gauaadalah kegiatan musyawarah adat dengan tujuan afesb
semua hal yang dianggap prioritas selama satu tedaepan. Hal-hal yang dibahas
menyangkut semua bidang kehidupan. Persoalan ertakeamanan, pendidikan,
pemerintahan, dan hal-hal yang berkaitan dengasigpan dan perlengkapan tradisi
maataa dan lain sebagainya. Waktu pelaksanaan kegiateak tidrikat, tetapi

dilaksanakan dengan penuh hikmat.

3.3.2 Tooa (Penentuan Waktu)

Tooaadalah ritual penentuan hari baik untuk pelaksamaaataa Ritual ini
diawali dengan undangamarabela, waci, moji, dan pandesukarta tokoh-tokoh
masyarakat untuk berkumpul di baruga/galathgeumah adat). Waktu berkumpul
yaitu pada tengah malam ketika masyarakat sudain gidn suasana telah tenang.
Ritual ini dimulai dengan berdoa kepada Tuhan agaerikan petunjuk atau tanda-
tanda untuk dapat menentukan waktu yang tepat smtalermaataa.Waktu yang
tepat dua belas hari sesudaba

Pemahaman mengenai dua belas hari mengandung reatatauin lamanya
dua belas bulan dan satu hari lamanya dua belas Ljabnh dalam lagi seperti
dikemukakan oleh informan bahwa dua belas hari @swethgng makna kembali

kepada badan seorang manusia. Menurutnya asal mautasia selama dua belas

1e Galampa adalah rumah adat bagi masyarakat Laporo yang digunakan untuk membicarakan segala
hal yang berkaitan dengan adat-istiadat termasuk tentang tradisi maataa.
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bulan. Sembilan bulan hak manusia yaitu sembilafarbikkita berada dalam
kandungan dan tiga bulan adalah hak Allah atau gpemgipta (Hasil wawancara
dengan La Konisi, 71 tahun pada Rabu, 19 Januadi)20

3.3.3 Pisampea (Mengenang L eluhur)

Setelah tiba waktu yang telah ditentukan, semuayarakat berbondong-
bondong datang ke dalam bangsal di halaman baMigeeka semua hadir bersama
talam-talamnya yang biasanya diangkat oleh keralpatg, atau generasi muda. Pada
hari pertama yang telah ditentukan ini masyarakah ghemerintah setempat
mengundang kerabat, pemerintah kecamatan maupueripgah kabupaten. Semua
masyarakat bersama seluruh undangan duduk bersag@ahari pertama ini yang
biasa dikenal dengaposambua Setelah semua masyarakat dan seluruh undangan
telah duduk, maka ritugdisampeadimulai. Ritual ini bertempat di belakang baruga

yang disebut dengambo.

Foto 1. Suasana hari pertama tradis maataa (posambua). Tampak para
undangan dan masyarakat mengikuti prosesi ritual dengan hikmat.
(Sumber: dok. Rahman)

Konsep pisampeadipahami oleh masyarakat Laporo sebagai rituaukunt

mengenang leluhur. Ritual ini diadakan di belakbaguga. Tempat ini masyarakat
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Laporo menyebutnya dengn istilaimbd’. Tempat ini diyakini oleh masyarakat
Laporo sebagai tempat yang sakral karena merugakamat bersemayamnya semua
leluhur dan tempat kebenaran. Hal inilah yang metagkan masyarakat Laporo
untuk merencanakan, mengevaluasi, dan memulaiitasiitya di baruga dengan
harapan senantiasa dituntun dan diawasi oleh lelyawang bersemayam ainbo.

Ritual pisampeadiawali dengan pengantardimo-liwo'® dari parabelaoleh
pandesukake ombo bersama dengan tokoh-tokoh adat yang l&andesuka
memimpin ritual dengan khusu yakni doa semoga leHgluhur masyarakat Laporo
senantiasa bersemayam dengan sempurna di sisi Tddrarsemoga masyarakat
Laporo yang masih hidup senantiasa diberikan késeltan wilayahnya terlindungi
dari bencana dan bahaya.

Perlengkapan yang digunakan ketiggsampeaadalahketupat, santa(ubi
hutan),dhupa(kemenyan)kabuluno dhupdtempat untuk membakar kemenyan) dan
kaughu(ketupat raksasa yang terbuat dari empat helai #alapa). Prosesnya yaitu
pandesuka(juru mantra) bersama kaki tangan pemuka adat &kbet) baruga
(ombo), kemudian perlengkapan tadi disimpan pat@atnya yang telah ditentukan.
Lalu kaki tangan pemuka adat menyiramkan minyalahliake tempat pembakaran
kemenyan yang berisi aram. Setelah gandesukanembakar kemenyan sebanyak
tiga kali. Setiap membakar kemenygmandesukamembaca salawat atas Nabi
Muhammad saw. “Allahumma shali ala saidina Muhammeala alihi saidina
Muhammad”. Kemudian dilanjutkan dengan mantra afsatata yang isinya adalah
permohonan kepada sang pencipta melalui perantaleamur-leluhur yang
merupakan pejuang di kampung dan diyakini memikkkuatan gaib. Selesai
membaca mantrpandesukalan kaki tangan pemuka adat kembali ke dalam laangs

untuk melakukan prosgmsambua

7 Ombo berada di belakang rumah adat yang dipercaya oleh masyarakat Laporo sebagai tempat
kebenaran.
¥ Liwo-liwo adalah sesajian yang digunakan untuk ritual pisampea.
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3.34 Posambua (Saling Suap)

Posambua berarti saling suap, saling memberi dan saling eriera.
Posambuamerupakan acara inti dari pelaksanasaataa.Ritual ini diawali dengan
ritual pikuciapaa (tafakur) antargparabela dan moji. Ini dikarenakan masyarakat
Laporo meyakini bahwparabelaadalah seorang bapak (La Ama) sedangkai
adalah ibu (Wa Ina) sementara masyarakat adalak-aavak mereka, sedangkan
wilayah adalah rumah tangga. Jigarabela dan moji selalu seiya sekata dalam
menata wilayahnya maka masyarakat akan selalutematian damai. Hal apa pun
yang dicita-citakan oleh masyarakat akan mudalapaic

Prosesposambuadimulai dengan pembelahdmughu yang dimiliki oleh
waci. Kemudiankaughutersebut diserahkan kepaparabelg demikian pul&aughu
yang dimiliki parabeladibelah lalu diserahkan keaci. Lalu kaughuyang dibelah
parabeladiserahkan kenoji, demikian pule&kaughuyang dibelamoji diserahkan ke
parabela. Pandesukatidak melakukanpikuciapa karena fungsi darpandesuka
sebagai jurubhatata atau mantrala telah mengambil bagian pada saat ritual
pisampea Setelah ketiga tokoh adat selesai melakysinciapaa maka diikutilah
mantan-mantan untuk melakukaikuciapaa Baik mantanparabelg mantanmoji,
maupun mantawaci.

Dalam prosegikuciapa berlangsung terjadi penaburan ksiughukeempat
penjuru alam darkondocua (atas) yang dilakukan oleh pemuka adat. Pertama
penaburan di sebelah barat sambil memb@a inurullah lainurullah Kedua
penaburan di sebelah timur dengan memb&¢ainuru Muhammad lainuru
MuhammadPenaburan ketiga di sebelah selatan sambil mentbsroan Abubakar
Keempat penaburan di sebelah utara dengan menizmaladaali waindadaali
Terakhir penaburan ke atas dengan memBadabha cupasiko isoo nabi sungkua 3x

(Hasil wawancara dengan Lasinara, 59 tahun padassl1 Februari 2011).

Adapun mantra (bhatata) yang dibaca pada pikaiciapa adalah sebagai
berikut

Pakanasimiumo katotoangi miu, koli kabhaghaisie i kkbhpeenciisie,

nakeenomo kakanuno akakaluluno piliwuano labhahawaghato isie

amalano, niatino, i haghoano Allahu taala isimiuleikati patopuluno, mena
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aso dhadhino, umughuno, pagha dhadhino, penembular@ahumende
ahendea dhadhino manusia, ghahasiano, ghajaki, aréarao, kol
natotohebho,kolinatompagha, nabhasaghapu nabhotammanaughulalono
akampo. Bhaho waiamo isontamagha, bhaho minanaamoaholeo, minano
kapoaka, minano inapa, sempano amalano, semparexdisedo, nalumonto
iumuruano labahawa isimiu pamatee lalono, pamateadtino, pamatee
kabughino, ambali namoghonto niatino katamo nalutmorpiliwuano
labahawa”.

(Kami sudah buatkan keperluan kalian, jangan hejangan terkejut, sudah
ini keperluan kampung Labahawa, antarkan amal datnga di hadapan
Allah Swt kalian yang empat puluh malaikat, darhikepannya, umurnya,
apa saja yang berkaitan dengan kehidupannya, tamaye akan naik
sekalian dengan kehidupan manusia, rezeki, pekerjaagan ada hambatan
atau halangan di kampung. Baik hambatan yang datdag barat, timur,
utara, selatan, maupun siapa saja yang memilikt geng tidak baik, ketika
masuk atau berada di kampung Labahawa, semua araj yidak baik akan
hilang, kecuali yang berniat baik baru akan tetauar) (Hasil wawancara
dengan Lasinara, 59 tahun pada Selasa, 1 Februatil®

Foto 2. Proses ritual pikuciapaa. Tampak baju hitam sebagai mantan parabela
sedang menaburkan isi kaughu ke atas (kondocua).
(Sumber: dok. Rahman)
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Foto 3. Suasana posambua dalam tradis maataa. Tampak moji sedang membaca
mantra sebelum menaburkan is kaughu.
(Sumber: dok. Rahman)

Foto 4. Suasana posambua tradisi maataa. Tampak kaughu dalam keranjang
sebagai salah satu syarat dalam ritual posambua.
(Sumber: dok. Tasrifin Tahara)

Ritual ini dilaksanakan di musim akan dimulainyanpbasan. Di mana
masyarakat Laporo memahami bahwa waktu penebasam taerupakan waktu yang
rentan akan kekurangan bahan makanan. Saling medaresaling menerima bahan
makanan di mulai secara simbolis olgéwrabela dan moji selanjutnya diikuti oleh
tokoh-tokoh lain. Ini menandahkan bahwa saling meEmbdan menerima di mulai

dari ritual pidhaoa sampai hari-hari selanjutnya diharapkan terjatihngamemberi
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dan menerima antara sesama warga terutama wargp gampunyai kelebihan
kepada warga masyarakat yang kekurangan bahan amakan

Setelah prosespikuciapa selesai dilanjutkan dengan pembacaan doa yang
dipimpin olehmoji (pimpinan lebe). Lalu pemaandu acara mengisyanabiewa
semua yang hadir dalam acamnaataadipersilahkan untuk membuka penutup talam.
Dalam kebiasaan masyarakat Laporo di Buton disébngan istilalpijou (perintah
atau lapor). Bunyinya seperti ini “Jou takamikuegho”. Ini adalah perintah kepada
seluruh yang hadir dalam acarmataauntuk membuka penutup talam yang ada di
hadapannya masing-masing.

Semua yang hadir mulai menikmati isi talam yangdidaadapannya. Sekitar
dua puluh menit seluruh masyarakat sudah selesaikmati hidangan yang ada di
hadapannya. Setelah itu pemandu acara memerintalnkiaik menutup kembali
talam di hadapan masing-masing. Bunyinya sepeiti “dou takamihatomo”
(maksudnya perintah untuk menutup kembali talangyasha dihadapannya). Dalam
masyarakat Laporo di Buton setelah selesai makiatusdiikuti dengan merokok.
Dalam prosesmaataauntuk merokok kita harus menunggu komando dari pelona
acara. Perintahnya seperti ini “Jou takami api-a@di(maksudnya seluruh yang hadir
sudah boleh merokok). Pada saat menikmati rokolahrikabhanti dilantunkan.
Kabhantidilantunkan dengan cara saling berbalakatanti berlangsung sekitar dua

puluh menit. Sebagai contéabhantiyang dilantunkan adalah sebagai berikut.

BEC . T

Nomolengomo topiawe-awe kaasi
Nomolengomo topiawe-awe lasiasa badhena
Nayipia nadhumudhu gunu waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Sudah lama mengharapkan kasian

Sudah lama mengharapkan kasian

Kapan tumbuh gunung

E...e...e... waina aneamate kaasi
Waina ane amate lasiasa badha sampea
Sampea to inte kulo to mai saghanomo
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terjemahan:

“E...e...e...ibu kalau saya mati
Ibu kalau saya mati

Naikkan saya ke atas tokdfo

E...e...e...e...

Lonta kita kalelepa anaue

Lonta kita kalelepa ladhia sangi
Odhiaso talumele waumbe saghanomo
terjemahan:

‘E...e...e...e...

Buatkan kita jembatan anakku

Buatkan kita jembatan

Untuk kita lewat

E...e...e...e...

Ane cungkaliwu-liwu amaue

Ane cungkaliwu-liwu ladhae sange padhai tunduri

Otonto oririna oleo waumbe saghanomo

terjemahan:

ET. .eqler.c. ..

Kalau bapak rindu

Kalau bapak rindu

Tatap kuningnya matahari

(La Use, 48 tahun, direkam pada Senin tanggal 14 2010)

Selesai berbalas pantun, dilanjutkan dengan rteangaru Sebelum tari
mangarudipertunjukkan terlebih dahulu diadakan ritis@ingkaano bhaghataleh
dua orang tokoh yang dianggap sakti. Sesudamtanigary kemudian seluruh yang
hadir dalam acargpiangkea kembali ke rumahnya masing-masing, termasuk

undangan tingkat kecamatan dan kabupaten.

3.3.5 Bhongkaano Bhaghata (Peresmian L ahan)

Frasabongkaano bhaghatdibentuk oleh dua kata yakbhongkaano(kata
kerja) yang berarti membuka atau meresmikan llaaghata (kata benda) yang
berarti area atau lahan. Jadbhongkaano bhaghataberarti membuka atau

meresmikan lahan pertanian. Ritual ini dipimpinholdua orang tokoh sakti yang

' Tokulo adalah salah satu nama jenis kayu yang ada di masyarakat Laporo yang digunakan untuk
berlindung disuasana matahari yang panas.
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memiliki ilmu batin yang tinggi. Salah satunya diarus memiliki kemampuan
komunikasi yang dalam dengan Tuhan dan komunikegada roh-roh halus yang
baik dan yang jahat.

Bhongkaano bhaghatdiawali dengan doa menghadap baruga oleh dua tokoh
yang sakti. Doa ini merupakan komunikasi kedua loleysebut kepada Tuhan agar
area atau lahan pertanian dijauhkan dari segalaiteesdan kegagalan. Di samping
komunikasi dengan Tuhan juga berlangsung komund&sgan semua roh halus dan
jahat yang dapat mengganggu kegiatan para petamial Rni diakhiri dengan
pertunjukan kesaktian kedua tokoh sakti tersebuiydisebut dengapanguncei
(mangaru). Panguncei merupakan tari pertunjukan dengan mempertontonkan

penggunaan keris. Hal ini bertujuan agar roh-rd¢taalapat menghindar dari area

atau lahan itu.

Foto.5. Tari mangaru (panguncel) yang dipertunjukkan setelah ritual
bhongkaano bhaghata. Tampak dua tokoh yang dianggap sakti sedang
mempertontonkan kerisnya.
(Sumber. dok. Tasrifin Tahara)
3.3.6 Bululiano Galampa (M engelilingi Bar uga/Rumah Adat)

Ritual bululiano galampaadalah ritual mengelilinggalampa (rumah adat)
sambil membawa wadah yang berisi bahan makanan giantgi gendang. Bahan
makanan melambangkan kedamaian dan gendang melkambsgka cita. Wadah

yang berisi bahan makanan diselotvonii (ketupat raksasa yang bentuknya bundar,
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terbuat dari empat helai daun kelapa). Pelaksantgt ini boleh dilaksanakan dua
hari atau satu hari sebelum pelaksanamataaatau boleh juga dilaksankan sehari

sesudah aca@osambualimulai.

. . 03/02/2011 03:41T PM
aZ 4y . % T

e =
- 7

e - ; e

Foto 6. Galampa/baruga (rumah adat). Di sinilah tradisi maataa dilaksanakan
dan dianggap sakral oleh masyarakat L aporo.
(Sumber: dok. Rahman)

3.3.7 Pertunjukan Kesenian Adat
Pertunjukan kesenian adat dilaksanakan pada miadaim(semalam suntuk)
dan siang hari. Kegiatan ini merupakan gambaramatzk Pelaksanaan kesenian

adat padanaataaini terdiri dari dua kesenian adat yalitoda ngibi dan manca.

3.3.7.1 Tari Linda Ngibi

Tari linda ngibi merupakan tari pergaulan. Biasanya dilaksanakamtalam
suntuk. Tari ini merupakan momen yang ditunggu-ungan dimanfaatkan oleh
para orang tua yang mempunyai anak gadis dan perSudadis melakukan gerakan
linda yakni mempertontonkan kelemahlembutan dan kearsgguBementara sang
pemuda melakukan gerakagibi yakni gerakan kejantanan dan keperkasaan. Tari ini
diiringi musik yang disebutganda kateteyakni kolaborasi bunyi empat buah

gendang, dua pasang ndengu-ndengu, dan dua buah gon
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Foto 7. Tari linda dan ngibi pada tradis maataa.
(Sumber: dok. Tasrifin Tahara)

Foto 5. Tari linda dan tari ngibi pada malam hari, sesudah hari pertama tradis
maataa. Tampak penari mempertontonkan kelemahlembutannya.
(Sumber: dok. Rahman)

3.3.7.2Tari Manca
Tari mancaadalah tari pertunjukan seni bela dMancadipertunjukan oleh
sepasang pemuda yang pernah mempelajari ilmu belaMkempelajari manca

memakan waktu bertingkat-tingkat yakni tujuh hampat belas hari, empat puluh
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hari, bahkan sampai tahunan. Semakin lama wakajaoela, semakin tinggi ilmu
bela diri yang diperoleh. Tamancamemiliki dua jenis gerakan pokok. Gerakan
pertama merupakan gerakan seni yang didalnugadan gerakan kedua yang disebut
dengan bela diri yakni teknik memukul, menendangn dnengelak.Manca

dilaksanakan sehari penuh yaitu sehari sespdaAmbua.

"8 LA T
%’ﬁmﬁ“ LT S

Foto 8. Manca (pencak silat) dalam tradisi maataa.
(Sumber: dok. Tasrifin Tahara)

3.4 Nilai-Nilai Tradisi Maataa

Sebagai suatu tradismaataa mempunyai nilai yang diaplikasikan oleh
komunitasnya. Nilai itu kemudian menyatukan komasritya dan terjadi hubungan
yang harmonis. Baik itu hubungan dengan sang kh&#t-hal yang bersifat
supranatural, maupun hubungan sesama manusiaahanHl ini tergambar dalam

nilai tradisimaataa Adapun nilai tradismaataaadalah sebagai berikut.

3.4.1 Nilai Religius
Nilai religius yang dimaksudkan di sini adalaHaniyang menyangkut
ketaatan kepada sesuatu yang dihayati dan diangghkml, suci, kudus, dan

adikodrati (Mangunwijaya yang dikutip oleh Banda99%:37). Berdasarkan

53

Universitas Indonesia

Kelisanan dalam..., Rahman, FIBUI, 2011



pemahaman yang dikemukakan oleh Mangunwijaya 8, aapabila dikaitkan
dengan nilai dalam tradisnaataadapat diketahui bahwa bagaimana kaitan antara
masyarakat Laporo dengan sang khalik dan leluhuenya. Bagaimana
masyarakat Laporo bermohon kepada sang khalik ueterantaraan leluhur-
leluhur atau pejuang-pejuang kampung. Bagaimanayarasat Laporo menjaga
keseimbangan dengan alam yang diwujudkan dalamukbg@nghormatan dengan
memberikan sesajian keempat penjuru alam yang &imkit juga kembali pada
badan manusia itu sendiri.

Sebagai suatu komunitas, masyarakat Laporo meaysradanya sesuatu
yang lebih tinggi yang tidak terjangkau oleh indge Masyarakat Laporo
mempercayai bahwa keempat penjuru alam memiliki upggu, sehingga
penaburan rezeki dilakukan keempat penjuru itu. yeiekat Laporo menyebut
Tuhan Yang Maha Kuasa dengan istikdwisano ompuSelain itu, masyarakat
Laporo juga mempercayai adanya kekuatan-keuatahuel Mereka menyebutnya

dengan istilalmalaikati patopuluno.

3.4.2 Nilai Sosial

Hampir setiap tradisi di muka bumi, selalu satahgan nilai yang dapat
berfungsi bagi masyarakat pendukungnya. Di antdaayang ada itu adalah nilai
sosial. Nilai sosial yang ada dalam tradataadapat dilihat dari adanya ritual
posambuayang secara simbolik dilaksanakan olearabela dan moji. Hal ini

seperti dipaparkan oleh informan berikut

Nilai sosial dalam tradisi maataa diibaratkan demgaimah tangga. Di mana
kalau ayah dan ibu makan, tidak mungkin makan senefapi harus dengan
anak-anaknya. Kalau di wilayah adat, parabela danjintidak mungkin
makan sendiri, tetapi dengan rakyatnya. Hal iniethabkan parabela dan
moji merupakan pengayom bagi rakyatnya (Joharud#b tahun,
diwawancarai pada hari Rabu, 9 Februari 2011).

Dari kutipan diatas, dapat diketahui bahwa masydraporo sesunggguhnya
merupakan masyarakat yang menjunjung kebersamaammnipin dalam masyarakat
Laporo senantiasa memperhatikan keadaan rakyaBsglzmgai contoh ketika salah
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satu desa mengadakan tradisdatag seluruh keluarga atau kerabatnya diundang.
Baik yang ada di sekitar desa itu maupun keluaegayyauh dari desa pelaksanaan
tradisimaatag termasuk yang ada di daerah perantauan.

Dalam konteks ini, tradismaataa merupakan alat pemersatu baik antara
individu maupun antara sesama masyarakat LapotanHemudian mempengaruhi
seluruh tatanan kehidupan masyarakat Laporo yadg jpdinya adalah terciptanya
suatu masyarakat yang damai dan jauh dari permaosti& ini sesuai dengan yang

dipaparkan oleh informan berikut

Pelaksanaan tradisi maataa dapat menumbuhkan semgrgysatuan dan
kesatuan dan semangat gotong royong antara sesaasyamakat Laporo
(Harnudin 38 tahun, diwawancarai pada Selasa 8 kabr2011).

3.5 Tradis Maataa sebagai Perwujudan dari Upacara Siklus Kehidupan

Ada satu pertanyaan yang sangat mendasar yaitgapae tradismaataa
masih tetap eksis hingga sekarang? Ketika beradapdngan dan mengadakan
wawancara dengan informan mereka mengemukakan pkatingnya tradisi
maataa Salah satu informan mengemukakan sebagai berikut

Fungsi pelaksanaan tradisi maataa bagi masyarakapdro adalah (1)
memberi kekuatan spiritual bagi pemeluk kepercaya#nk selalu berusaha
dalam berbagai kehidupan, (2) memberikan motivagi Imasyarakat bahwa
apa yang diperoleh berupa rezeki akan selalu diéihi@an oleh sang khalik
apabila disyukuri, (3) sebagai alat pemersatu aatandividu dengan
masyarakat penganut kepercayaan itu, dan (4) pemananilai-nilai budaya
kepada generasi berikutnya. Lebih lanjut informaengatakan bahwa efek
apabila tradisi maataa tidak dilakukan adalah (li)arnilai religius dalam
masyarakat akan berkurang bahkan hilang, (2) solida sosial dalam
masyarakat akan pudar, dan (3) persatuan dan kesatakan luntur
(Rusman, 40 tahun, diwawancarai pada Selasa, 8ueb2011).

Informan lain mengatakan sebagai berikut

Banyak nilai budaya yang terkandung dalam tradisaataa yaitu (1)
memperkokoh persatuan antar tokoh adat, tokoh pemaér tokoh
masyarakat bahkan masyarakat Buton secara umumméjunjung tinggi
budaya maataa yang telah diwariskan oleh para letuldan (3) wujud rasa
syukur kepada Allah. Lebih lanjut informan mengatakahwa efek apabila
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tradisi maataa tidak dilakukan yaitu (1) warisariuleur akan terabaikan, itu
artinya masyarakat sudah terlepas sebagai masyargag berbudaya, (2)
hasil panen tidak akan maksimal, karena masyarakamniliki kepercayaan
khusus terhadap makna dari budaya maataa, dan &)arakat luamenilai
bahwa masyarakat Laporo tidak mampu mempertahabkdaya yang telah
menjadi kebanggaan secara turun-temurun. Informagajmengemukakan
hakikat maataa yaitu (1) rasa syukur atas nikmatgydiberikan oleh Allah
swt, (2) salah satu tradisi yang turun-temurun dbiuhur kita, dan (3)
bentuk rasa solidaritas masyarakat untukenumbuhkan sikap saling
menghargai dan menghormati di antara sesama anggeisyarakat (Edi Eni
Purwanto, 28 tahun, diwawancarai pada Rabu, 9 Fabira011).

Dari dua pandangan informan yang dikemukakantah dapat, diketahui
bahwa tradisimaataa mencakupi semua tatanan dalam kehidupan masyarakat
Laporo. Bahkan secara dalam informan mengatakanvéawal kemunculan
tradisi maataa mempunyai hubungan dengan kemunculan seorang raafiLei
Sinara, 57 tahun, diwawancarai pada Minggu, 30alag011).

Kegiatan pembuatan bangsal dalam tradmsiataa yang dihadiri oleh
seluruh masyarakat merupakan perumpamaan mempé&dankeluarga laki-laki
dan keluarga perempuan untuk bermusyawarah mengahéi pelaksanaan pesta
dan pernikahan. Waktposambuayang merupakan acara inti dalam tradisiataa
merupakan hari pernikahan.

Pada hariposambuaada proses ritual yang harus dilewati yaitu ritual
pikuciapa, ritual pidhaoa, dan ritual pisampedalam konsepsi masyarakat
Laporo, proses ritual pada hagsosambuadiasosiakan dengan proses bersatunya
suami isteri yang kemudian terciptalah “bibit” yadglam masyarakat Laporo
disebut dengan “rahasia”. Menurut informan bahweas& ini dikandung selama
sembilan bulan, sembilan hari, sembilan jam, seanhihenit, dan sembilan detik.
Dalam waktu inilah kemudian anak itu lahir (La $ma57 tahun, diwawancarai
pada hari Minggu, 30 Januari 2011).

Dalam tradisi masyarakat Laporo tujuh hari seBudaak itu Ilahir,
diadakanlah prosesi pengguntingan rambut pada teagebut. Ketika anak itu
enam atau tujuh tahun, diadakanlah prosesi khitateuwn sunatan. Setelah dewasa,

baik anak laki-laki maupun anak perempuan menentukdihan tentang
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pendamping hidupnya. Konsepsi ini tergambar dalatidi maataayaitu adanya
tari mangaruyang secara denotatif dimaknai sebagai tarian gerakan tetapi,
secara filosofi tarimangaru merupakan peperangan antara suami isteri ketika
bersatu. Dalam proses peperangan tersebut, maayataporo mempunyai
kepercayaan bahwa peperangan itu dimenangkan etehrgy laki-laki. Hal inilah
kemudian tarimangaru dipahami sebagai suatu tarian yang memperlihatkan
kenjatanan atau strategi seorang laki-laki untuknperoleh seorang perempuan.

Setelah perempuan itu diperoleh, kewajiban seorkaki-laki adalah
melindungi perempuan ini dari berbagai gangguan.imiah yang menyebabkan
munculnya tarimancaatau pencak silat dalam tradisaataa Dalam arti pencak
silat itu dalam masyarakat Laporo merupakan saktin ®entuk yang harus
dipelajari untuk melindungi perempuan yang dicimyai, hingga kedua insan ini
melakukan pernikahan.

Hakikat dalam pernikahan adalah pembinaan kasjarg di antara kedua
insan. Konsepsi inilah kemudian dalam tradmaataa memunculkan yang
namanya tariinda dan ngibi Tari linda dan ngibimerupakan simbol bahwa kasih
sayang antara suami isteri harus dibina dari doimigga akhirat.

Dari berbagai penjelasan yang dikemukakan di, alapat disimpulkan
bahwa tradismaataamempunyai hubungan dengan seorang manusia. Maiai d
proses penciptaannya hingga ia menikah kembali. iH#&h mungkin yang

menyebabkan tradisnaataatetap eksis hingga sekarang.

3.6 Maataa Antara Tradisi dan Moder nitas

Tradisi merupakan suatu konvensi yang menjadi pedodari masyarakat
pendukungnya (Esten, 1999:21). Di dalam tradisi lkeel@ntuan-ketentuan yang
mengharuskan pendukungnya untuk mematuhinya. Ketentitu kemudian
menjadi sebuah kepercayaan dalam masyarakat. Deigyaikian pelanggaran
terhadap ketentuan yang telah ada dalam tradisipakan pelanggaran terhadap
sebuah kepercayaan dan ada sanksi yang diperajelidray melanggarnya. Dalam

tradisi maataapada masyarakat Laporo di Kabupaten Buton ada tketeryang
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mesti dipatuhi oleh masyarakatnya. Ketentuan yamg dalam tradisimaataa
apabila dilanggar maka sanksi diberikan tanpa medaran siapa pun. Sanksi
tersebut dalam masyarakat Laporo disebut dekaghimbf®.

Kaghimbi diberikan kepada siapa saja yang melanggar ketentaag ada
dalam tradisimaataa Misalnya saja, ketika mau merokok dalam tradisiataa
mesti menunggu komando yang dalam masyarakat Lagieetout dengan istilah
jou. Kalau misalanya ada yang duluan merokok, yangsdogkutan harus
membayar kaghimbi (sanksi atas perbuatannya). Demikian pula pakangy
dikenakan, tempat duduk, dan hal-hal lain yang ditak dengan tradisnaataa,
semuanya telah diatur dalam sebuah tatanan yaig Hal ini semua kemudian
berkembang menjadi sebuah kaidah dalam hukum adag yada dengan
berlandaskan pada dua hal yaiturfigtangka kasaghan@omitmen para sara), (2)
motangka kabhoghingujur dalam mengambil keputusan). Dua hal inilsng
dijadikan landasan dalam hukum adat masyarakat rbapgdal ini disebabkan
semua yang berkaitan dengan persoalan adat dik&casecara lisan berdasarkan
ingatan kolektif dari masyarakatnya yang diturunélari generasi ke generasi.

Dalam perkembangannya sekarang, tradigataa telah diperhadapkan
dengan persoalan modernisasi. Sehingga mau tidakinadisimaataamengalami
perkembangan. Berbagai kegiatan telah dilakukarandarangka menyambut
pelaksanaan tradisnaataa Pada pelaksanaan tracisaataatanggal 24 September
2010 telah dirancang dua kegiatan besar oleh algan®asi kepemudaan yaitu
festival tradisi dan kegiatan olah raga. Dalam &kstini ada pertentangan antara
kaum muda dan kaum tua mengenai festival tradisiHal ini disebabkan ritual
tooa pelaksanaan tradisnaataatelah ditentukan. Pada penentuannya gendang pun
dibunyikan sebagai tanda bahwa pelaksanaan traddgitaa telah ditentukan
waktunya.

Ada pantangan yang harus diindahkan bahwa segeladlang ini dibunyikan,

dalam sebuah masyarakat tidak diperkenankan lagbadyi gendang. Di sinilah

20 Kaghimbi adalah sangsi yang diberikan kepada siapa saja masyarakat Laporo yang melanggar
ketentuan adat yang telah disepakati bersama.
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letak persoalnnya sehingga festival tradisi harutsatdlkan. Sehingga yang
dilakukan adalah tinggal kegiatan yang berkaitamgeda olah raga. Hal ini
kemudian membuktikan bahwa aturan-aturan yang thkdpakati dalam adat telah
menjadi sebuah kaidah yang harus ditaati oleh kaasipemiliknya.

Soebadio yang dikutip oleh Esten (1999:21-22) miamdéan tradisi sebagai
kebiasaan turun-temurun sekelompok masyarakat $emicen nilai budaya
masyarakat yang bersangkutan. Tingkah laku anggetyarakat dapat diketahui
dari tradisi yang ada. Bagaimana suatu masyaragatamdang dunianya baik yang
berkaitan dengan dunia nyata, gaib, maupun yangaid@n dengan persoalan
keagamaan. Selain itu, di dalam tradisi juga didagaimana hubungan manusia
dengan manusia, manusia dengan lingkungannya, alasnban manusia dengan
alam.

Dalam tradisimaataa sebenarnya mengajarkan kepada masyarakat Laporo
khususnya dan umumnya umat manusia untuk senant@gaga alam. Dalam arti
bagaimana manusia mampu menempatkan dirinya untelkhah alam secara
proporsional atau dengan kata lain bagaimana medilaan sama seperti melihat
diri sendiri sebagai manusia yang mendiami alan.iiaseperti dikatakan oleh
Esten (1999:23) bahwa masyarakat tradisional ntedilaan sebagai sesuatu tatanan
yang selaras dan ada kekuatan yang mengatur didbaatan manusia.

Manusia tradisonal melihat dirinya di dalam sébu@atanan. Artinya
masyarakat tersebut merupakan bagian dari tatameseirkbangan. Konsepsi-
konsepsi inilah kemudian memunculkan suatu sisteamgy mengharuskan
komunitasnya untuk mematuhinya. Sehingga ketikanggaran terhadap sistem
dilakukan oleh komunitasnya berarti merusak sistem dianggap mengganggu
stabilitas dan keseimbangan baik menyangkut hulumgakrokosmos maupun
hubungan mikrokosmos (Esten, 1999:23).

Dalam konteks ini, kemudian dipersoalakan dendamajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga seakan-akaradrddisi dengan modernitas
dipertentangkan keberadaannya. Tradisi yang telaistem kemudian mengalami

proses perubahan, transformasi, pembaharuan, dieenggangan karena proses ini
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merupakan proses yang tidak dapat dielakkan datdomad tradisi sebagai bagian
dari kebudayaan, karena kebudayaan hasil pemikinanusia sehingga
perkembangannya seiring dengan perkembangan pamikianusia. Kondisi ini

semakin membuka peluang komunikasi antara tradisindodernitas.

Modernitas itu sendiri sebagaimana dikemukakeh &umantri yang dikutip
oleh Esten (1999:24) merupakan suatu konsepsi lglaad yang tumbuh dalam
peradaban manusia sebagai akibat kemajuan darirmsas& yang penerapannya
disesuaikan dengan pandangan dunia suatu masyaveidgrnitas ditandai dengan
adanya pemikiran, kepercayaan, ideologi yang béukekecerdasan, inovasi,
pernyataan akal, dan praduga atau anggapan sasi@alymumnya (Bradbury yang
dikutip oleh Esten, 1999:24). Selain itu, modemsiijaga dapat ditandai dengan
perubahan pola pikir, kesenian, gaya hidup, damysdasaha untuk keluar dari
belenggu atau kungkungan masa lalu. Modernitas ademglevan bagi proses
kemasyarakatan yang terjalin dalam kebudayaan tidak karena proses
mengimplikasikan perubahan, kemajuan, revolusi, dartumbuhan yang
merupakan istilah-istilah kunci dari kesadaran modéKusumohamidjojo,
2009:97).

3.7 Agama lslam dan Tradis Maataa

Agama Islam dan tradishaataadalam perspektif masyarakat Laporo sering
menimbulkan berbagai perdebatan. Mereka memperak@sabagaimana kedudukan
tradisi maataaapabila dipandang dari perspektif Islam. Apakallisianaataaini
sesuai dengan ajaran Islam atau bertentangan dajagan Islam.

Ketika berada di lapangan dan mengadakan wawancidapatkanlah
berbagai perspektif tentang tradishaataa dipandang secara Islam. Berikut

pandangan-pandangan informan

Tradisi maataa ditinjau dari segi perspektif Islamenurut saya sejalan
dengan pandangan Islam karena di dalam tradisi maatda pernyataan
rasa syukur kepada sang pencipta atas rezeki yalafy tliberikan oleh sang
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khalik kepada manusia. Kemudian di dalam tradisataa diajarkan saling
hormat menghormati antar sesama, kebersamaan, ddidastas serta
persatuan dan kesatuan. Semua ini sejalan dengaarajslam (Rusman, 40
tahun, diwawancarai pada Selasa, 8 Februari 2011).

Ditinjau dari perspektif Islam tradisi maataa belaii positif karena adanya
rasa syukur, tetapi proses ritualnya berbau misilengan demikian tradisi
maataa merupakan tradisi Hindu (Rusdin, 33 tahumyawvancarai, pada
Rabu, 9 Februari 2011

Tradisi maataa relevan dengan perspektif Islam kar&egiatan yang ada
dalam prosesi maataa dilaksanakan juga doa berssg@mag bernafaskan
Islam (Aris, 45 tahun, diwawancarai pada Rabu, &eari 2017).

Dari tiga pandangan yang dikemukan informan d,adapat diketahui bahwa
dalam masyarakat Laporo sebenarnya ada pertentaggag terjadi ketika
memandang tradishaataa Pertentangan ini terjadi seiring dengan berkemivgen
aliran dan kajian ajaran Islam. Hal ini terbuktinbe pertentangan yang terjadi
timbul dari kalangan terpelajar yang mengikuti &ajiketika berada di kampus.
Dalam konteks ini kemudian menghadirkan pertanyaangapa tradismaataaitu
masih tetap eksis sejak abad ke-17 hingga sekatanghidup dalam masyarakat
yang beragama Islam. Apakah masyarakat Laporo tdekahami agama Islam
secara kafah sehingga tradmmataayang sebagian dianggap tradisi Hindu tetap
eksis, atau pemahaman generasi yang diperolehkdampus yang berpikir parsial
sehingga menganggap tradisaataaini bertentangan dengan agama Islam.

Dalam tulisan tidak akan membicarakan tentangeptahgan itu sendiri,
tetapi ingin membicarakan apa sebenarnya yang diesyatansi dari tradisnaataa
Dari subtansi itulah kemudian dapat diketahui apagy menjadi jawaban dari
pertentangan seperti yang dikemukakan di atas. uK&ida membaca sejarah
masuknya Islam di Buton dapat diketahui bahwa prgsengislaman kerajaan-
kerjaan di Asia Tenggara seperti yang digambarkah blilner menjadi salah satu
alasan Islam diterima di Buton pada tahun 1540¢&c¢h2003:154).

Pada konteks yang lain perkembangan perdagangamaavialuku dengan

kawasan barat Nusantara berakibat pada masuknyaaag¢glam di Buton. Ini
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disebabkan Buton sebagai jalur pelayaran dan pendgg. Pedagang Islam
memperkenalkan agama Islam kepada masyarakat Batda masa pemerintahan
Raja MulakE (Raja Buton ke-5). Akan tetapi, hanyddes pada masyarakat pantai
atau pusat perdagangan. Agama Islam berkembangtdn Betelah datangnya Syeh
Abdul Wahid pada tahun 948H/1538M yang kemudianilapknto (Raja Buton ke-
6) menyatakan diri memeluk agama Islam (Tambur2®@4:30).

Mengenai masuknya Islam di Buton ada beberapasunil) menurut Ali
Arham bahwa Islam masuk di Buton pada abad ke-7eNbadn singgahnya Abdul
Wahab bersama rombongannya di Buton; (2) agama Isiasuk di Buton pada abad
ke-11M yang ditandai dengan singgahnya Jafar Sidityk menyebarkan agama
Islam di Buton yang waktu itu Buton baru keraja@mnafaan kecil; (3) agama Islam
masuk di Buton pada akhir abad ke-13 yang ditaddagan datangnya rombongan
Mubaliq Islam dari arah utara singgah di Bandar Eam(Buton bagian timur); (4)
agama Islam di bawah oleh Syeh Abdul Wahid padantédilH /1503M tiba di
daerah Burangasi yang mempercepat proses islamisfisiButon (Tamburaka,
2004:35).

Perkembangan agama Islm di Buton semakin cepelabetlatangnya Syeh
Abdul Wahid untuk yang kedua kalinya. KedatangaehSibdul Wahid ini sangat
tepat karena saat itu Raja Buton yang ke-6 Laki&pbaru saja diangkat patéun
948H/1541M. Syeh Abdul Wahid berhasil menjalin &eama dengan Lakilaponto.
Agama Islam pun dikembangkan di seluruh penjurufajgan. Upaya lain yaitu
perubahan struktur dan sistem pemerintahan kerajaagan menyesuaikan dengan
ajaran Islam. Hal lain yaitu perubahan sistem kemajmenjadi sistem kesultanan
pada tahun 1561 dan sekaligus diangkatnya Rajdapakito sebagai Sultan Buton
yang pertama dengan gelar Sultan Qaimoeddin Kalifatnzi.

Dengan demikian agama Islam pun berkembang diweluilayah Buton dan
turut mempengaruhi sistem kesultana Buton. Sempakakehidupan masyarakat
dipengaruhi oleh agama Islam. Baik dalam bidangikobidang ekonomi, maupun
dalam bidang sosial budaya. Sehingga hukum perabantpun menjadikan agama

Islam dalam mengatur kehidupan bermasyarakat airBut
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Dari beberapa pendapat di atas tentang masuknyaaa¢glam di Buton,
dapat kita simpulkan bahwa agama Islam secara rdsfuton adalah pada awal
abad ke-16 yang ditandai dengan dilantiknya Lakip menjadi sultan Buton yang
pertama dengan gelar Sultan Qaimoeddin Khalifataiia

Kembali kepersoalan tradisiaataadi pandang dari perspektif Islam. Berikut
akan diuraikan tuturan-tuturan dalam tradisataa Baik tuturan yang ada dalam
ritual maupun tuturan yang berupga@bhanti sesudah rituaposambuadan saat
menabuh gendang sebagai pengiring bada dan ngibi untuk menunjukan apa
sebenarnya yang menjadi subtansi tradisataa.

Membaca salawat atas Nabi Muhammad setiap membk@kaenyan pada

saat proses rituplisampeaerlangsung.
Allahuma shalli ala sayidina Muhammad waala aliis@ya Muhammad

Ketika menaburkan isikaughu pada prosesi ritualposambua (pikuciapaa)
dituturkanlah sebagai berikiVainurullah lainurullahuntuk penaburan di sebelah
barat (suntamagha)Vainuru Muhammad lainuru Muhammaahtuk penaburan di
sebelah timur (matanoholed)sman Abubakauntuk penaburan di sebelah selatan.
Laendaali waindaaliuntuk penaburan di sebelah utara. Terakhir peaabke atas
(kondocua) dengan membacd@olobha cupasiko isoo nabi sungkix (Hasil
wawancara dengan Lasinara, 59 tahun pada Sel&sdrdari 2011).

Berdasarkan tuturan-tuturan yang dituliskan di ,atgmbila ditelaah secara
mendalam mengajarkan kepada masyarakat Laporo betgkkap jujur, dermawan,
menghormati kepada leluhur-leluhur atau pejuang gyaberjasa terhadap
keberlangsungan kampungWainurullah lainurullah sebagai simbol bahwa
masyarakat Laporo percaya akan adanya Tuhan panalptn semesta (Allah),
sementarawainuru Muhammad lainuru Muhammaskbagai simbol masyarakat
Laporo percaya akan adanya Muhammad sebagai uifugean. Selanjutnya Usman
Abubakar sebagai simbol bahwa masyarakat Lapomashaersikap jujur, bijaksana,
sabar, dan dermawan dalam mengarungi kehidupaain3gl, laendaali waindaali

sebagai simbol bahwa masyarakat Laporo harus nkenfitiu untuk memecahkan
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persoalan-persoalan dalam kehidupan. Lsilobha cupasiko isoo nabi sungkua
sebagai simbol masyarakat laporo percaya bahwapsetiakhluk tuhan masing-

masing memiliki nabi. Tanah memiliki nabi tanahtubmemiliki nabi batu, demikian

pula ciptaan tuhan yang lain. Pehaman yang terahkih kemudian menimbulkan

perdebatan di kalangan masyarakat Laporo. Selain pérsoalan sesajian juga
menimbulkan pertentangan bagi masyarakat Laporo.

Menurut hemat saya hal yang harus ditempuh adagahb@rikan pemahaman
terutama kepada generasi muda bahwa segala selSaais dipandang secara
proporsional. Proporsional yang dimaksudkan ad&ktika memandang persoalan
budaya, hendaknya dipandang secara budaya bukamddipg secara religius. Hal ini
disebabkan antara budaya dan agama merupakan ldgenbaidak dapat dipisahkan
dan tidak dapat disatukan.

Apabila dimaknai secara mendalam, tuturan yangdatiam ritualposambua
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang dsa#situ hubungan yang bersifat
vertikal maupun hubungan yang bersifat horizonktédsyarakat Laporo memulai
aktivitasnya dengan asma Allah kemudian diikuti géen Muhammad. Yang
keduanya menurut pandangan Islam tidak dapat tiggsa Dalam keseharian
masyarakat Laporo diandaikan dengan bapak danatamdrumah tangga, bahkan
diandaikan dengaparabeladanmoji dalam wilayah adat.

Dalam aplikasi kehidupan sehari-hari masyarakat ot@p hendaknya
mengambil contoh para khalifah seperti Usman, Akahadan Ali. Kejujuran, ilmu,
dan sosial kemanusian merupakan sikap yang hamibkdioleh masyarakat Laporo.
Hal ini semua kemudian diperkuat lagi falsafah piduasyarakat Laporo yang biasa

diungkapkan dalam tradisiaataa Falsafah itu adalah sebagai berikut
Poganta-ganta isi, poganta-ganta buku (saling daagk isi maupun tulang).

Tadhe atadhea, hogha ahoghaa (berdiri sama tindiggluk sama rendah)
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Pemahaman falsafah di atas, merupakan suatu ajahtak menegakkan
keadilan dan saling tolong-menolong dalam kehidup#al ini sesuai dengan yang
dipaparkan oleh informan berikut

Falsafah Poganta-ganta buku, poganta-ganta isi tkathe atadhea, hogha
ahoghaa bertujuan untuk mengajarkan kepada kitacdbaasyarakat
Laporo)/manusia harus saling membagi antara satougde yang lain dalam
keadaan susah maupun keadaan senang serta salirig-beembantu antara
satu dengan yang lain (Rusman, 40 tahun, diwawancgada Selasa, 8
Februari 2011).

Falsafah poganta-ganta buku poganta-ganta isi adadaatu semangat yang
berlandaskan kebersamaan antara satu dengan yaing $&hingga semua
anggota masyarakat sama kedudukannya dalam segalakakehidupan.
Sementara falsafah tadhe atadhea hogha ahoghaaahdstiatu semangat
gotong royong untuk menjalin persatuan dan kesatdalam masyarakat
Laporo (Harnudin, 38 tahun, diwawncarai pada Ra®@uebruari 2011).

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa sebsaasemangat keadilan dan
tolong-menolong sudah ada sejak zaman dahulu. Bat&m masyarakat Buton
secara umum prinsip keadilan dan saling tolong-teegosudah di gambarkan dalam
bentuk falsafah hidup. Misalnya saja di era keraj&idolio dan awal kesultanan
Buton menurut Tamburaka (2004:21) telah diletakki@sar pemerintahan yang
berbunyiforomu yinda sangu pogo yinda koldtzersatu tidak terpadu bercerai tidak
berantara). Sementara falsafah hidupnya adadaha-masiaka, poangka-angkataka,
popia-piara, dan pomae-maeakasaling kasih-mengasihi, saling hormat-
menghormati, saling memelihara, dan saling memalui)

Setelah Islam masuk ke Buton yang ditandai dengemalibnya sistem
pemerintahan dari kerajaan menjadi sistem kesuljatiterapkanlah berbagai aturan.
Bahkan pada masa sultan Dayanu lhsanudin diterapk@mng-undang pemerintahan
yang disebut dengan kitab Murtabat Tujuh. Sertasgyi pokok perjuangan hidup
masyarakat Buton seperti tergambar berikut

Yinda-yindamo arataa sumano karo
Yinda-yindamo karo somanamo lipu
Yinda-yindamo lipu somanamo syara
Yinda-yindamo syara somanamo agama
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grig%idanya harta, demi keselamatan diri, kesedtan dunia akhirat

Biar tiadanya diri, demi selamatnya negeri

Biar tiadanya negeri, demi selamatnya dan tegalsyga allah taala

Biar tiadanya syara asalkan agama tegak abadi,uysguh mengagamakan

gg; walaupun di tengah-tengah pemerintahan yanglidz (Maula, 2011:66-

Prinsip pokok perjuangan hidup masyarakat Butoresepikemukakan di
atas menunjukan betapa pentingnya nilai-nilai aggareg harus dipertahankan di
atas segala-galanya dengan tidak memandang stasial olitik seseorang.
Penegakan hukum ini dibuktikan dengan menjatuhkéuinan mati terhadap diri
sultan Mardhan Ali (sultan Buton VIII) yang dinileelah melanggar undang-undang
kesultanan Buton yang disebut dengan undang-undéumgabat Tujuh. Hal ini
menunjukan bahwa perkara keadilan bagi masyarakinBsangat penting dalam
menjalankan roda pemerintahan dan kehidupannya.

Selain itu, falsafah di atas meminjam istilah WAkOn merupakan suatu
metafor mengenai realitas masyarakat Buton padauwak Maula dkk (2011:67)
menjelaskan lebih rinci mengenai falsafah di akdsnurutnya falsafah di atas ada
suatu proses metamorfosa yang saling berkesinarabungnjadi suatu siklus antara
agama, syara, negeri, diri, dan harta. Lebih lajatilana menjelaskan bahwa dalam
siklus tersebut, agama yang mengandung makna ggrtisebagal pencapaian
makrifat. Makrifat inilah yang menjadi akar dan akdus tujuan dari proses
pembentukan negeri.

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Maulana didtass, dapat diketahui
bahwa agamalah yang melahirkan adat, negeri met@igalk apabila adat ditegakkan,
tegaknya negeri menjamin keselamatan suatu indiddn selamatnya individu
menumbuhkan kesejahteraan. Bukan hanya berakhisindi tetapi harta harus
dikorbankan demi keselamatan diri karena individpedaruhkan demi tegaknya
negeri. Negeri di sini dipahami sebagai seluburad ddn adat bukanlah sesuatu yang
mutlak karena bisa dicapai makrifat atau agama.

Hal inilah kemudian masyarakat Buton memahami babigaah adat itu

hancur asalkan jangan agama yang hancur. Hal ssbdbkan ketika agama itu
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hancur/musnah, hancur pulalah tanah Buton. Inilahgymenjadi pondasi bagi
masyarakat Buton yang telah mengakar dengan tetapperhatikan keterpaduan,
keseimbangan, dan kesinambungan agama dengannadetj dan masyarakatnya,
syariat dengan hakikat, serta tarekat dan makrifat.

Di era sekarang penerapan falsafah hidup dalam arasat Laporo masih
teraplikasi dalam kesehariannya. Falsafah itu alilean dalam berbagai bidang
kehidupan. Dalam bidang agama misalnya bekerja datika mendirikan rumah
ibadah dan yang memiliki kemampuan memberikan sogdra material dalam
rangka mempercepat pembangunan rumah ibadah. Omtteng adat, dapat dilihat
ketika pelaksanaan ritugbosambuadalam tradisi maataa yang dipusatkan di
baruga/halamannya dengan cara berpakaian adaa ke@ikan harus dipandu yang
disebutjou untuk memulai makan secara bersama-sama dan bemkh secara
bersama-sama.

Dalam bidang pendidikan dapat dilihat ketika satsmorang melanjutkan
pendidikan dan tidak memiliki kemampuan ekonommsa keluarga baik pihak ibu
maupun pihak ayah memberikan bantuan dalam rangledsungan studi. Hal ini
saya sebagai penulis mengalaminya ketika awal jotkam studi pascasarjana di
Universitas Indonesia. Dalam bidang pemerintahapatidiketahui dari struktur adat
yang ada seperparabela, moji, waci, dan pandesulyang masing-masing tempat
duduknya telah ditentukan sesuai aturan adat yalag Bermasuk tempat duduk
semua masyarakat yang mengikuti rippasambualalam tradismaataa.

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa selamanuyang ada dalam
ritual juga dipaparkan tuturan yang berdgbhanti. Baik kabhanti sesudah ritual
posambuamaupunkabhanti untuk mengiringi tarilinda dan ngibi oleh penabuh
gendang. Berikut contdkabhantiyang dituturkan ketika ritugdosambuaselesai

E...e...e...e...

Sangia uwe nolingkumo kaasi

Sangia uwe nolingkumo lasiasangi padhae
Mpiamo lalono mia waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...
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Sedang air sudah berombak

Sedang air sudah berombak

Apalagi hati manusia

Dari contohkabhantidi atas, dapat diketahui bahwa hubungan antaearses
manusia sangat penting. Dalam proses hubungaraa#aama manusia, sikap saling
memahami dan tidak saling menyakiti merupakan Fedrdtkan dalankabhantidi
atas. Hal ini dipahami bahwa manusia memiliki hgdng tabiatnya terkadang
tersinggung ketika mendengar hal-hal yang tidakdrean di dalam hatinya. Manusia
sebagai makhluk yang berbudi yang kedudukannyaasg@nting dalam kehidupan.
Budi yang baik dapat mengantarkan manusia untuk puameletakkan ke dalam
derajat, harkat, dan martabat yang tinggi dan dapatima oleh setiap individu dan

masyarakat.

Manusia disamping sebagai makhluk individu, jugbags@ai makhluk sosial.
Dalam kedudukannya sebagai makhluk sosial, maraedeu berinteraksi dengan
manusia lain dan lingkungannya. Interaksi tersakah memberikan kesan yang baik
apabila dilandasi dengan rasa cinta, kasih saysalong membantu yang dilandasi
dengan semangat kebersamaan. Selain itu, dalamtdrakisi diperlukan sifat yang
terpuji dan kerendahan hati yang hakikatnya adat@nunjukkan kehalusan budi
pribadi masyarakat Laporo. Hal ini dipahami olehsyaaiakat Laporo bahwa dalam
hidup ini yang terpenting adalah bagaimana kitanlaefaat kepada masyarakat. Hal
ini diibaratka dengan pohon pisang yang tidak akati sebelum ia berbuah. Karena
setelah kita kembali kepada sang khalik semua pkaus kecuali kebaikan-kebaikan
kita. Untuk itulah kematian menjadi harapan setmpsyarakat Laporo. Hal ini

tergambar dalarkabhantiberikut

E...e...e... kaasi ngkitamia dhadhimo
Kaasi ngkita mia ladhia sangi ladhia tomate
Tomatemo tolapasimo waandi saghanomo
terjemahan:

E...e...e... kasian kita orang yang hidup
Kasian kita orang yang hidup

Kalau sudah mati sudah selesai
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Suatu karya sastra selalu sarat dengan nilai ataanpdi dalamnya. Seperti
dikemukakankabhanti di atas bahwa kematian akan selalu menjemput semua
makhluk di muka bumi. Untuk menghadapi kematiapedukan bekal karena ketika
kematian sudah datang, putuslah segala-galanyas &#u dan dukabhantidi atas
merupakan bentuk keterharuan penutur terhadap naksyalaporo yang dalam
kehidupannya hanya berbuat kejahatan. Mereka seadan hidup selamanya. Hal
ini dipertegas lagi dalam baris terakhir Heabhantidi atas “Tomatemo tolapasimo
waandi saghanomo.” Baris terakhir ini tidak dipahdmahwa ketika kematian
menjemput, semua tanggung jawab kita telah selé&an tetapi, dipahami bahwa
kehidupan di dunia sudah selesai dan mengahaddypduan berikutnya yaitu
akhirat. Sudah tentu ketika mengahadapi kehidupaikdinya diperlukan bekal
dalam mengarunginya.

Subtansi darkabhantidi atas kalau dikaitkan dengan ajaran Islam memilik
relevansi. Dalam jaran Islam dikatakan bahwa apdbih telah menghadap kepada
sang pencipta, putuslah segala-galanya kecuali high yaitu (1) ilmu yang
bermanfaat, (2) anak shaleh yang selalu mendoagdnakorang tuanya, (3) orang
yang suka memberi atau membantu dengan ikhlash#lalang harus dilakukan oleh
masyarakat Laporo selama hidup ini sebenarnya adeesiratdigambarkan dalam
kabhantidi atas. Anjuran untuk berbuat baik dan menjaatinal yang tidak baik.
Saling membantu antara satu dengan yang lain mieanpaasihat-nasihat yang ada
dalamkabhantimasyarakat Laporo.

Selain persoalan bagaimana menghadapi kematkabhanti dalam
masyarakat Laporo juga memberikan nasihat kepadarge muda untuk berhati-
hati dalam memilih pendamping hidup. Hal ini sepetgambar dalankabhanti
berikut ini

Wanggawu koli potonda
Wanggawu lae koli potonda
Wanggawu koli potonda
Itapo wande bheleno gunu
terjemahan:

Wanggawu jangan dituntun
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Wanggawu jangan dituntun

Wanggawu jangan dituntun

Kita lihat dulu condongnya gunung

Kabhanti ini memberikan peringatan kepada masyarakat Lapgay, hati-
hati ketika memilih pendamping hidup karena peemoakarakter menjadi titik
tumpuan bagi masyarakat Laporo. Hal ini disebablkatanya kepercayaan
masyarakat Laporo bahwa sifat-sifat orang tua akiamunkan kepada anaknya. Atau
dengan kata lain, anak yang akan dilahirkan baikbdauknya, pintar dan bodohnya,
menjadi orang besar dan orang biasa-biasa santattukan oleh kedua orang
tuanya. Hal ini ditelusuri dari latar belakang ayananya dan proses penciptaan anak
tersebut. Pertanyaan yang kemudian muncul adalpkrtseapa yang dijadikan
landasan bagi masyarakat Laporo ketika memilih @exping hidup.

Bait kabhanti di atas, juga memberikan peringatan kepada generas
masyarakat Laporo untuk mempertimbangkan dengamhpé&ehati-hatian dalam
menentukan pendamping hidup. Frassmdongnya gunundalam tekskabhantidi
atas bagi masyarakat Laporo ditafsirkan sebageningku (karakter, sikap, dan
akhlak). Bahwa pendamping hidup harus memiliki akhtang baik karena nantinya
dapat melahirkan anak yang baik-baik pula. Untukgetahui karakter pendamping
hidup, masyarakat Laporo melihat silsilah dari gr&um si calon pendamping hidup
ini. Di sini akan dilihat bagaimana keluarganyarnaé melanggar adat atau tidak,
pernah terhukum atau tidak, dan apakah keluargaeliet memiliki akhlak yang
mulia atau tidak. Dari semua inilah kemudian anak €i orang tua menjatuhkan
pilihannya.

Dalam era sekarang, masyarakat Laporo sebagairbalgie masyarakat
Buton memiliki pandangan bahwa selain disebutkamtds, persolan fisik, harta,
keturunan, dan akhlak, dari yang akan dijadikandperping hidup. Hal ini terjadi
karena pengaruh konsep Islam terhadap kriteriaasgocalon isteri/suami. Akan
tetapi, dalam masyarakat Laporo persoalan pamirgkiulak) menjadi hal yang
terpenting. Selai itu, persoalan pekerjaan mergadimbangan. Bahkan ketika sang

laki-laki melamar, maka ada satu pertanyaan dduakga perempuan yaitu polpen
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atau gardus? Polpen yang dimaksudkan di sini adgdatpendidikannya dan gardus
yang dimaksudkan di sini adalah dia berdagang diamdadi, ada dua hal juga
menjadi pertimbangan yaitu pendidikan dan hartaeKa dengan adanya dua hal ini,
proses saling membantu antara keluarga yang sagade/ang lain akan terjadi yang
merupakan wujud dari falsafah dalam tradisaataa Hal ini juga tampak dalam
kabhantiberikut

Wa ina ane amate

Wa ina wande ane amate

Wa ina ane amate

Sampeaku wae intekulo

terjemahan:

Ibu kalau saya mati

Ibu kalau saya mati

Ibu kalau saya mati

Angkat saya di pohon tokulo

Kabhantidi atas merupakan bentuk permohonan seorang &maklé ibunya.
Kabhantiini dilantunkan ketika sang ibu sedang mefiada. Ibu yang dimaksudkan
di sini bukan hanya ibu yang melahirkan kita, tetsjppa saja orang tua yang
memiliki kepribadian yang baik kepada sesamanyda Kaati dalamkabhantiini
bukan bermakna berpulangnya seseorang kepada daiig, ktetapi bermakna
penderitaan. Sehingga sang anak bermohon kepadayaibuntuk membantu
mengatasi penderitaan. Hal ini tercermin pada b#erakhir “Sampeaku wae
intekulo.” Yang dimaksudkan dalam baris ini adalakeminta kepada ibu untuk
membantunya dengan menggunakan perumpaan intdkakkaloadalah nama pohon
yang ada pada masyarakat Laporo yang biasa dijagédagai tempat perlindungan

ketika suasana terik matahari yang panas.

3.8 Masyarakat L aporo sebagai Masyarakat Lisan

Masyarakat Laporo merupakan masyarakat lisan. Makgtlisan di sini tidak
hanya dipahami sebagai suatu tahap perkembangamrakat yang belum mengenal
tulisan, tetapi dipahami sebagai suatu masyaraketada peran tradisi lisan sangat

penting dalam segala aspek kehidupan. Bukan sajayangkut hal-hal yang
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berhubungan dengan pertanian, tetapi juga bidaseabilain. Sebagai contoh ketika
hendak membangun rumah, harus ditentukan waktu tgpag untuk peletakan batu
pertama dengan segala ritualnya, ketika mengadalkakuran atas keberhasilan
seseorang, maka waktu yang tepat tetap ditentdenikian pula ketika melamar,

menikah, hendak berpergian jauh, bahkan mengamabddraan yang baru pun mesti
ditentukan waktu dan hari yang tepat untuk dianyailrSingkatnya bahwa hampir
semua hal yang berhubungan dengan aktivitas ketidopasyarakat Laporo, tradisi
memegang peran.

Contoh-contoh di atas menunjukan bahwa peran trédan sangat penting
dalam keseharian masyarakat Laporo. Hampir semuadmy berkaitan dengan
persoalan kehidupannya disampaikan secara lisdnindgg@ dapat dikatakan bahwa
tradisi lisan menjadi kesadaran kolektif ketikathdrungan dengan dunia luar bahkan
dengan dunia sendiri. Ini menunjukan bahwa masydraioro membentuk dirinya
dengan tradisi lisan.

Tradisi lisan menjadi wadah masyarakat Laporo untulenyampaikan
pandangannya terhadap dunianya, bahkan hal-hal lyarkgitan dengan lingkaran
kehidupan dimaknai lewat tradisi lisan. Ini mempetk beberapa pandangan ahli
bahwa tradisi lisan mengandung nilai-nilai kearifexkal yang dapat dijadikan
sebagai identitas diri suatu masyarakat.

Bagi masyarakat Laporo, tradisi lisan dapt dimaksetbagai bagian yang
tidak dapat dipisahkan dengan dirinya sendiri. Mgaskat Laporo menyadari bahwa
di dalam tradisi lisan terdapat konsep-konsep ddsatogi, dogma, doktrin, filsafat,
sejarah, hukum, dan kebiasaan serta nilai-nilairaenatanan, struktur sosial, serta
bagaimana cara berhubungan dengan alam nyata alanmaktik. Hal ini ditemukan
dalam ritual tradisimaataa Konsep-konsep yang dipaparkan di atas, juga aalev
dengan pandangan yang dikemukan oleh Sedyawadingefakta-fakta budaya yang
yang dapat digali dalam tradisi lisan. Pada maggdiain di Nusantara sebagaimana
yang dialami oleh masyarakat Dayak juga memandaaist lisansebagai hal yang

sangat penting dalam kehidupannya.
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Tradisi lisan bagi masyarakat Laporo sudah mergaduatu yang memola,
sesuatu yang menjadi kaidah dalam kehidupan madsytaga yang diturunkan dari
generasi ke generasi melalui lisan. Selain itwisrdisan juga brepotensi menjadi
isu-isu sosial dalam kehidupan masyarakat sepédmdkan dalam iskabhanti
pengiring tarilinda dan ngibi Hal ini memperkuat argumen yang diperlihatkarhole
Hefner tentang peran ludruk yang dikutip oleh Ptide(2009:1), ludruk sangat
berperan dalam membangun sebuah forum sosial kpojising penting dan
memberikan komentar atas isu-isu sosial, kekuasatanitas, dan identitas lokal,
sebuah masyarakat pada periode tertentu. Ludridndgng sebagai dinamika yang
secara efektif membangkitkan anggapan-anggapan weemgasar yang terdapat
dalam pandangan dunia pendukungnya.

Pandangan Hefner di atas memiliki hubungan dengalist maataa Dalam
tradisi maataa ada isu-isu politik yang secara tersirat dapatetditui. Hal ini
tergambar dalam pengangkatan jabatan adat sqmedbela. Apabila seseorang
menjadiparabeladi salah satu wilayah, rumpun keluarga itu tidgdetbolehkan lagi
menjadiparabeladi wilayah lain. Masyarakat Laporo memiliki kepgyaan bahwa
apabila hal ini dilanggar, baik yang mengusulkampoa yang mengangkat keluarga
tersebut akan mendapatkan kutukan bencana ddrulelu

Kasus di atas apabila ditelaah lebih mendalam, cada hal yang tersirat.
Pertama, prinsip keadilan dalam menduduki jab@&ahwa apabila rumpun keluarga
kita telah menduduki jabatan di salah satu daerma@lka di daerah yang lain
hendaknya kita berikan kepada orang lain. Keduaypa&an salah satu langkah agar
kedudukan yang menjagharabeladi mata keluarga dia mendapat kedudukan dan
penghargaan yang lebih dibandingkan dengan kekaabat yang lain yang tidak
menduduki jabatan apa pun di adat.
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BAB IV
KELISANAN DALAM TRADISI MAATAA

4.1 Maataa sebagai Tradisi Lisan

Tradisi lisan selalu hadir dalam situasi budaya anpan. Tradisi lisan di
sampaikan secara lisan dari generasi ke genereailisi lisan merupakan segala
wacana yang diucapkan atau disampaikan secara-temurun meliputi yang lisan
dan yang beraksara yang semuanya disampaikan $isear@Pudentia, 2007:27).

Bertitik tolak dari pandangan di atas, dapat dikata bahwamaataa
merupakan tradisi lisan. Sebagai tradisi lisaaataadiwariskan secara lisan dari
generasi ke generasi. Penutur dalam trade&ataamenuturkan secara lisan apa yang
disampaikan baik yang berhubungan dengan prosesl rmaupun pelantunan
kabhati Sementara penonton melihat apa yang dilakukdnp#enuka adat pada saat
prosesi ritual berlangsung dan mendengarkan pelankabhantioleh penuturnya.
Hal ini sesuai dengan pandangan Hutomo (1991:1Ayé&aradisi lisan mencakup
beberapa hal, yakni: (1) yang berupa kesusastisam; I(2) yang berupa teknologi
tradisional; (3) yang berupa pengetahuan di lusappusat istana, pusat istana, dan
kota metropolitan; (4) yang berupa unsur-unsugralan kepercayaan folk di luar
batas formal agama-agama besar; (5) yang berugaikesfolk di luar pusat-pusat
istana dan kota metropolitan; dan (6) yang berwgaim adat.

Mengacu pada cakupan tradisi lisan yang dikemukakartas, maka tradisi
maataaberada pada cakupan pertama dan keempat. Hatebalkan tradishaataa
merupakan perpaduan antara ritual, nyanyian, daantaAkan tetapi, kehadiran
ritual dengan nyanyian maupun dengan tarian ticakda dalam waktu yang sama.
Sementara kehadiran nyanyian, musik (gendang),asetagian berada dalam waktu
yang sama. Demikian pula penonton dan penuturpgkaku hadir bersamaan. Dalam
konteks ini untuk memahammaataasebagai tradisi lisan, maka pengkajiannya harus
melibatkan penggubah atau pencerita, reaksi pendatbadap tradisi tersebut, efek

yang ditimbulkan akibat dari alat musik, dan koste&sial tradisi tersebut.
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4.2 Proses Penciptaan

Setiap daerah memiliki tradisi lisan yang di dalgsmmengandung kearifan
lokal. Konsep kearifan lokal tersebut dapat berfingtuk melindungi kehidupan
suatu komunitas. Baik hubungan manusia dengan n@amaaupun hubungan
manusia dengan alam atau lingkungannya. Dengan kiz@mipemikiran suatu
komunitas dapat diketahui melalui tradisi lisannyada dua sumber dalam
pengkajian tradisi lisan yaitu sumber primer damiser sekunder. Sumber primer
meliputi penutur, pembawa, pemilik tradisi, dan ¢gwétung tradisi. Sementara
sumber sekunder dapat berupa dokumen, arsip, rekalaa dokumentasi terdahulu.

Tradisi lisan tidak dapat dipisahkan dengan katmaarpemiliknya. Komunitas
pemilik tersebut berada dalam sebuah ruang. Kowrmunitadisi membutuhkan
komunikasi, baik sesama manusia maupun dengaruimggia (Udu, 2010:4). Dalam
komunikasi itulah tidak tertutup kemungkinan tradisan tercipta. Kehidupan
pemilik tradisi yang telah menyatu dengan lingkungaaik hutan, pantai maupun
peristiwva yang dialaminya diabadikan dalam tratigsin. Ini membuktikan bahwa
tradisi lisan tidak dapat dipisahkan dengan maggar@emiliknya.

Proses pewarisan yang telah berjalan secara tammartin dan adanya
interaksi langsung antara penutur dan masyaraki@@yantonnya merupakan dua
hal pokok dalam proses penciptaan tradisi lisamb&gai ekspresi masyarakat yang
dinyatakan dalam tradisi lisan memang tidak hamstsbcerita dongeng, mitologi,
atau legenda seperti yang umumnya diartikan, tgt@@ mengenai sistem kognitif
masyarakat, sumber identitas, sarana ekspresensistligi dan kepercayaan,
kreativitas, asal-usul masyarakat, dan kearifanalloknengenai ekologi dan
lingkungannya. Pengungkapan kelisanan tersebutmgmsiaan terutama dengan
mengandalkan faktor ingatan. Penutur atau tukantaamemang mengingat bukan
menghafalkan apa yang akan disampaikan.

Penutur ketika menyajikan karyanya selalu menginfgamnula. Penutur
mengingat frasa-frasa dan baris-baris kata yanggpedituturkan oleh pendahulunya.
Penutur tidak menghafalkan formula tersebut (LA&D1:72-73). Penutur kemudian

menciptakan dan menambah “ornament” (meminjamalstParry dan Lord) pada
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cerita yang dituturkan atau dinyanyikannya. Ingasampenutur bukanlah hal yang
penting. Menurut Pudentia (2007:29) ada hal-hat fang turut berperan dalam
proses penciptaan tradisi lisan. Hal-hal yang dsudkan itu adalah faktor
rangsangan dari luar dalam bentuk reaksi dan tg@ggmasyarakat sekitar, riwayat
hidup, imajinasi dan reaksi-reaksi pribadi si pent¢rhadap kehidupan.

Hal yang senada dikemukakan oleh Tuloli (1990:6)wWeamateri penciptaan
sastra lisan (tanggomo) adalah (1) kejadian nyatg ynengandung nilai historis dan
heroik serta peristiwa yang menarik dan pentingd@geng, mite, dan legenda, dan
(3) berdasarkan rekaan pencerita. Mengacu pandaagandikemukakan oleh Tuloli
ini, dapat dikatakan bahwa penciptdabhantidalam tradisimaataalebih banyak
dipengaruhi oleh peristiwa yang menarik/penting dekaan penyanykabhanti.
Penciptaarkabhantidalam tradismaataatidak mengenal skema atau garis besar isi
cerita atau nyanyian. Hal ini disebabKeabhantiitu diciptakan sangat dipengaruhi
oleh penarlinda dan ngibi Akan tetapi, penciptkabhantitetap memperhatikan pola
formula. Sehingga pada saat melantunkabhanti, kabhantitersebut betul-betul
sebagai milik penutukabhanti tersebut. Mereka tidak menghafal nyanyian atau
kabhantitersebut, tetapi menggunakan daya ingatan dan dpia Berikut contoh
kabhantiyang dilantunkan oleh penabuh gendang untuk meggitari linda dan
ngibi

Kodha-kodha noleomo
Kodha-kaodha noleomo
Kodha-kodha noleomo

Nosasaghi lae bungano ghodha
terjemahan:

Burung perkutut sudah terbang
Burung perkutut sudah terbang
Burung perkutut sudah terbang
Semua bunga ghodha disapu rata

Kabhantidi atas dilantunkan dengan tujuan untuk menyiadak muda yang
sedang menamgibi. Dalam kabhanti di atas perumpaakodha (burung perkutut)
sebagai referen dari anak muda. Sementara penggumadouhanghodhasebagai

referen dari anak gadi&abhantidi atas menggambarkan sifat anak muda yang di
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mana pun dia berada selalu memiliki calon pendagnpidup atau dengan kata lain
anak muda yang memiliki banyak pacdfabhanti ini tercipta ketika yang
melantunkankabhanti melihat anak muda yang menargibi. Dengan demikian
kabhantidi atas tercipta secara spontan. Tentu saja sitpekabhantitelah memiliki
perbendaharaan kata yang hidup dalam ingatan dgmakan suatu pola ritma,
perumpamaan, yang bertujuan mengekspresikan sesn kertentu.

Kabhanti di atas bisa tercipta karena yang menabuh gendargetahui
tentang karakter si anak muda yang memagibi. Hal ini disebabkan si penabuh
gendang yang melantunkd@bhanti satu komunitas dengan si anak muda yang
menari ngibi. Sehingga untuk memberikan nasihat diadiran, dilantunkanlah
kabhantidi atas.

Berdasarkan faktor-faktor penciptaan tradisi ligang dikemukakan di atas,
dapat diangkat kehidupan masyarakat Laporo untukjetaskan bagaimana proses
penciptaan tradisi lisan. Dalam masyarakat Lapdtendl konsegpomali(pantangan
dalam masyarakat Buton). Untuk melarang anak adak duduk di tangga sambil
makan, diungkapkanlah kata-kata berikut “Jangan ama#litangga nanti ibumu
meninggal”. Sepintas kalau dihubungkan antara gmaaly makan di tangga dengan
ungkapan nanti ibumu meninggal tidak ada hubungdean tetapi, kalau seorang
anak ketika duduk di tangga sambil makan dan ditadengan perkataan “ Jangan
makan di tangga nanti jatuh” kecenderungan seommak tidak mempercayai.
Sehingga harus dihubungkan dengan kematian sedranthu merupakan hal yang
utama bagi seorang anak.

Fakta di atas semakin memperkuat argumen bahwangahwang erat antara
sebuah komunitas dengan lingkungan dapat menddescigtanya tradisi lisan. Hal
ini disebabkan si penutur memiliki reaksi terhada@hidupannya. Inilah mungkin
yang dikatakan dalam teori sastra modern bahwaabekarya sastra tidak lahir
dalam sebuah kehampaan. Akan tetapi, lahir selpgpaduan antara imjinasi dan
kenyataan.

Kasus lain yang dapat ditunjukan di sini adalahspsopenciptaakabhanti

dalam tradismaataa Kabhantisebagaimana dikemukakan oleh La Ode Nsaha yang
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dikutip oleh Udu (2009:57), merupakan puisi yangridde mutiara-mutiara
kebijaksanaan atau pernyataan rasa dalam bentgkamaat digemari dan mengena
dasar hati yang pembicaraannya dari hati ke hadi. iRi senada dengan yang
dikemukakan oleh Taslim (2010:67), pantun dicikach konteks budaya tradisional
yang sangat mementingkan kesopanan berbahasa daertibee dalam
berkomunikasi terutama yang berkaitan dengan pepaeam teguran dan moral.

Berdasarkan kedua pendapat di atabhantidalam tradismaataadiciptakan
secara spontan oleh penuturnya. Sudah tentu ppesesptaarkabhantiini sangat
ditentukan situasi di man&abhanti tersebut dilantunkan. Dalam tradisiaataa
masyarakat Laporo dilantunk&abhantisebagai berikut.

Foto 9. Penabuh gendang sedang melantunkan kabhanti. Gendang ini sebagai
pengiring tari linda dan ngibi.
(Sumber: dok. Rahman)

O... lariko

Mangu-mangu waelea

Tadhemo lapande joge

Isami dhaga tambulemo

terjemahan:

O lariko

(nama nyanyian) calon menantu
Berdirilah yang berjoget

Kami yang pendatang sudah mau pulang
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E...e...e...e...

Petodhe kita lantolidha kaasi

Petodhe kita lantolidha ladhia sangi padhae sangi
Koli tapo kayalango waandi saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Larikan kita kasian sepupu

Larikan kita sepupu

Jangan kita saling lupa

Kabhantipertamadi atas merupakan pantun yang dinyanyikan oleh lpgna
gendang yang bertujuan untuk menyuruh kepada parariptarilinda ngibi untuk
segera menari. Baris kedua berbunyangu-mangu waelemerupakan ungkapan
yang ditujukan kepada calon menantu agar segerarmantuk memperlihatkan
kelemahlembutanny&abhantikedua merupakakabhantiyang dilantunkan sesudah
ritual posambua.Kabhanti mengingatkan kepada masyarakat Laporo untuk tidak
saling melupakan di mana pun berada. Silaturahn@rarsesama juga merupakan
kandungankabhanti di atas. Selain itukabhantiini juga memberikan peringatan
kepada generasi untuk bahu-membahu, tolong-menolseguai dengan falsafah
poganta-ganta isi, poganta-ganta bukan falsafaltadhe atadhea, hogha ahoghaa
yang mengisaratkan pentingnya kebersamaan ataatyeensdan kesatuan.

Dari penjelasan dan kasus di atas, dapat dikemokék@wa penciptaan
tradisi lisan terjadi dalam peristiwa bukan dickata untuk peristiwa. Kalau kasus ini
dibawa dalam seni pertunjukan, maka cerita yangdatkm pertunjukan itu tercipta
ketika pertunjukan itu berlangsung, bukan ceritausiin terlebih dahulu untuk
keperluan pertunjukan itu. Di sinilah posisi formdangat penting. Pencerita atau
penembang dapat mencipta serentak karena ia mezgguriormula pada tingkat
susunan kata dan penjalinan tema pada tingkat andahan cerita.

Penciptaan juga berkaitan dengan masalah variasuw yang dikutip oleh
Tuloli (1994:25) mengemukakan tentang konsep wvariddenurutnya variasi
merupakan ciri khas tradisi lisan (sastra lisarglabn tradisi lisan tidak ada wujud
yang baku dan mantap, karena itu tradisi lisantrgdsan) selalu hidup, selalu

diciptakan, dan dihayati kembali sesuai dengan daysta pembawa dan
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penikmatnya. Pencerita, audiens, tempat penceyitaam masa atau waktu
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi terjaalimgriasi dalam tradisi lisan
(sastra lisan).

Menurut Ben-Amos dan Kumeth yang dikutip oleh Tuidl994:26), ada
empat strategi yang dipakai untuk mengkaji varimadisi lisan (sastra lisan).
Keempat variasi itu adalah (1) perekaman ceritay\sama dari pencerita yang sama
dalam situasi yang berbeda pada satu periode wakigi lama, (2) perekaman cerita
yang sama dari pencerita yang berbeda dalam m&sya@ng sama, (3) perekaman
cerita yang sama dari pencerita yang berbeda-bezteerasinya dalam satu
masyarakat, dan (4) perekaman versi-versi daritacgrang sama dari pencerita-
pencerita yang berbeda.

Berdasarkan pandangan Teeuw dan Amos, dapat dikggimana variasi
yang terjadi pada tradisnaataamasyarakat Laporo di Kabupaten Buton. Untuk itu,
strategi kedua dan ketiga yang dikemukakan oleh Amapat digunakan untuk
melihat variasi tersebut. Bagaimana variasi yan@ gmada kabhanti ketika
dilantunkan oleh penutur-penuturnya. Variasi dii siipahami sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi yang menyebabkan adanyagsah pada tradisi yang sama.
Kabhanti yang sama ketika dilantunkan oleh penutur yang durb maka terjadi
variasi baik dalam bentuk teksnya maupun cara rei&annya.

Variasi yang ada pada tellebhanti dalam tradisimaataa dapat berupa
pengurangan, penambahan, dan perluasan kosa kaltaniHnembuktikan bahwa
dalam tradisi lisan tidak ada penghafalan, melainkagatan, daya cipta, dan

kreativitas si penutur. Variasi yang ada dapahdilpada bait-bakabhantiberikut.

1.A Ves LaUse
E...e...e...e...
Ane cungkaliwu-liwu kaasi
Ane cungkaliwu-liwu ladhia sangi padhae tonduse
Ontonto oririna oleu waumbe saghanomo
terjemahan:
E...e...e...e...
Kalau rindu kasian
Kalau rindu kasian
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1B

2.A

2.B

3.A

Tatap kuningnya matahari
(La Use, 48 tahun, diwawancarai dan direkam padairgel4 Juni 2010)

Versi Wa Indo

E...e... ane cungkaliwu-liwu landea

Ane cungkaliwu-liwu ladhia sangi

Tonto ririno oleo waandi saghanomo

terjemahan:

E...e...kalau rindu landea

Kalau rindu

Tatap kuningnya matahari

(Wa Indo,70 tahun, diwanwancarai dan direkam padanks, 17 Juni 2010)

Versi LaUse

E..e...e...e...

Ane cungkaliwu-liwu amaue

Ane cungkaliwu-liwu ladhae sange padhae tunduri
Otonto oririna waumbe saghanomo

terjemahan:

RN C i

Kalau rindu bapak

Kalau rindu

Tatap kuningnya matahari

(La Use, 48 tahun diwawancarai dan direkam padarge® Juni 2010)

Versi Wa Indo

E...e..e...e...

Ane kaliwu-liwu aiue

Ane ngkaliwu-liwu tonto oririna oleo
Otonto oririna oleo waandi saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Kalau rindu adikku

Kalau rindu tatap kuningnya matahatri
Tatap kuningnya matahari

(Wa Indo, 70 tahun diwawancarai dan direkam padanis 17 Juni 2010)

Versi LaUse

E..e..e...e...e...e...e...

Kaasi topianangkaelu

Kaasi toanaelu lasiasange padhae tonggana
Tonggana-gana gunu waumbe saghanomo
terjemahan:

E..e..e...e...e...e...e...
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Kasian kita jadi anak yatim

Kasian kita jadi anak yatim kita terpencar

Kita terpencar-pencar ke gunung

(La Use, 48 tahun diwawancarai dan direkam padarge® Juni 2010)

3.B  Versi Wa Siguntu

E...e...e...e...

Kaasi toanamaelu kaasi

Kaasi toana maelu ladhia sangi ladhia togana

Togana singkuno lea waandi saghanomo

terjemahan:

E i SN, .

Kasian kita jadi anak yatim kasian

Kasian kita jadi anak yatim kita terpencar

Kita terpencar ke rumah keluarga/ orang lain

(Wa Siguntu, 68 tahun diwawancrai dan direkam pawalaat, 18 Juni 2010)

Berdasarkan enam baiabhanti yang sama dengan penutur yang berbeda
seperti dituliskan di atas, dapat diketahui vanasig terjadi. PadkabhantilA dan
1B yang berbeda adalah jumlah baris. 1A terdirs ampat baris dalam satu bait.
Sementara 1B terdiri atas tiga baris dalam satu Badakabhantiyang lain yaitu 2A
dan 2B yang terjadi adalah pengulangan frasa yaltey pmada setiap baris. 2A
pengulangan hanya terjadi satu kali yaitu barisukedan ketiga pada frasa “Ane
cungkaliwu-liwu”. Sementara 2B pengulangan terga kali yaitu baris kedua dan
ketiga dan baris ketiga dan keempat pada frasa ‘Aglaliwu-liwu” dan frasa
“Otonto oririna oleo”. Variasi lain juga dapat ¢idit padakabhanti 3A dan 3B.
Kabhanti3A ketukan bunyi vokal E terjadi tujuh ketukan, serara 3B hanya terjadi
empat ketukan. Penggunaan kata yang bersifat kifngtatu kata “gunu” yang
berarti gunung yang mengacu pada kata “lea” yangrtodkeluarga dapat dilihat pada
baris keempakabhanti 3A, sedangkan 3B tidak menggunakan kata yang fagersi
konotatif tetapi menggunakan kata yang bersifatotigifi yaitu “lea” yang berarti

keluarga.

4.3 Konteks Pertunjukan
Tindakan pertunjukan dalam tradisi lisan merupakagian dari peristiwa

sosial tertentu yang turut menentukan makna perkanj (Sulkarnaen, 2010:90). Hal
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ini disebabkan sebuah pertunjukan tradisi lisaradeerdalam ruang sosial budaya
yang keduanya saling mempengaruhi. Pertunjukanptaraalam sebuah ruang
budaya, sehingga kaidah-kaidah budaya ikut mempehgakaidah-kaidah
pertunjukan. Sifat dan pertunjukan lisan tidak dap@isahkan dengan konteks
pertunjukan. Konteks pertunjukan yang dimaksudkastiputi masyarakat pemilik
pertunjukan itu sendiri, penonton atau audiensdeegar, waktu pertunjukan, dan
tempat pertunjukan.

Pemahaman tentang konteks pertunjukan telah dikakankoleh berbagai
ahli. Ben-Amos yang dikutip oleh Sulkarnaen (2000 ®emberikan batasan konteks
pertunjukan “The nature of oral narrative perforceais context dependent. Context
conscists of such variable as the listening comtyiand the occasion or narration.”
Sementara Bauman yang juga dikutip oleh Sulkarn@ei0:27) mengemukakan
bahwa sebuah pertunjukan hendaknya kita pandanggaebperilaku yang
disituasikan yang maknanya itu sangat ditentukeh kbnteks yaitu konteks budaya
dan konteks situasi.

Dari dua pandangan ahli yang mengemukakan tentamgeks, dapat
dipahami bahwa peran konteks dalam pertunjukanasgmenting. Konteks sangat
menentukan makna dari pertunjukan. Pemahaman liai kikaitkan dengan tradisi
maataasebagai salah satu tradisi yang ada pada masydragaro di Kabupaten
Buton yang di dalamnya terdapat ritual, nyanyiamsik dan tarian. Kesemuanya
memiliki makna yang dalam apabila dikaitkan denganteks. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Finnegan.

Konteks pertunjukan merupakan situasi yang adargdnnya dengan suatu
peristiwa atau keseluruhan yang membangun pertanjuk mana pertunjukan itu
ditampilkan atau dikomunikasikan. Tradisi sepertaataa sudah tentu memiliki
konteks tersendiri yang turut memberikan makna mkai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Semua itu dimaknai sehingga nilai-niksarikan lokal yang terkandung

dalam tradismaataadapat diungkap.
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4.3.1 Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan tradishaataa selalu dikaitkan persoalan kesakralan.
Masyarakat Laporo mengkramatkan atau menganggapl saknah adat, sehingga
tempat pelaksanaan tradisiaataa dilaksanakan di dalam baruga, pelataran, dan
sekitarnya. Tradismaataa diyakini oleh masyarakat Laporo sebagai tradisigya
sakral. Pada pelaksanaannya ritual yang ada daadisitmaataa dilaksanakan
ditempat yang telah ditentukan oleh para tokoh.adatika melaksanakan ritual
penentuan hari baik maka pelaksanaanya di dalangdaketika melaksanakan ritual
pisampeamaka pelaksanaanya di belakang baruga (ombogl pmsambuamaka
pelaksanaanya di halaman baruga demikian pulal ritk@ngkaano bhaghata.
Berbeda dengan rituddululiano galampadilaksanakan disemua pelataran baruga
dengan cara mengelilingi baruga. Untuk tdmda-ngibi dan tari manca

pelaksanaannya di halaman baruga.

4.3.2 Waktu Pertunjukan

Waktu pertunjukan dalam tradisiaataaberdasarkan perhitungan bulan di
langit. Untuk ritual posambua, pisampea, kabhanti, dan bhongkaano blagha
dilaksanakan tepat dua belas hari sesudah penendwiabaik. Sementara untuk tari
linda-ngibi dilaksanakan pada malam hari sesudah rjgopabmbuadan malam hari
sesudah rituabululiano galampa Untuk tarimancapelaksanaannya ketika tradisi
maataahendak berakhir kecuali tamangarudilaksanakan pada hgsosambuadan
berakhirnya tradisnaataa

4.3.3 Pedaku/Pemain

Dalam tradisi maataa pelaku atau pemain secara umum tidak memiliki
batasan. Baik berdasarkan umur, jenis kelamin, onauperdasarkan strata sosial.
Kecuali ritual-ritual tertentu seperti rituapisampea, posambuadan ritual
bhongkaano bhaghatdJntuk ritualpisampeadewasa ini hanya melibatkan pemuka
adat dalam hal inpandesukadan satu orang kaki tangan pemuka adat. Sementara

untuk ritual posambuamelibatkan tiga orang pemuka adat bersama istri ateak
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cucunya. Ketiga pemuka adat tersebut adakafabela, moji, dan waciDemikian
pula ritual bhongkaano bhaghatanelibatkan dua tokoh yang diyakini memiliki
kesaktian yaitu mantamoji dan mantamparabela

Untuk pertunjukan lain seperkabhantj tari linda-ngibi, dan tarimanca
melibatkan siapa saja yang memiliki kemampuan tenkabhantj linda-ngibi, dan
manca Akan tetapi, apabila melihat kenyataan yang ag@amnya digemari oleh
orang tua laki-laki yang melantunk&abhanti.Untuk tarilinda-ngibi dan tarimanca
memiliki posisi yang seimbang antara orang tua-l@ki dan perempuan dan
generasi. Demikian pula yang memainkan atau yangamén gendang sebagai
pengiring tarilinda-ngibi umumnya adalah orang tua laki-laki walaupun dikzari
kebebasan kepada siapa saja yang memiliki kemampaaabuh gendang.

Intinya bahwa untuk hal-hal yang berkaitan denganoran tidak ada batasan,
yang terpenting adalah kemampuan untuk berperan klEmampuan untuk
memainkan alat-alat musik. Ini berbeda denganlrigaag dianggap sakral, pelaku
telah ditentukan berdasarkan posisi dan kemampuaawk tberkomunikasi dengan
hal-hal yang gaib. Hal ini disebabkan ada reflekakna tertentu yang ingin dicapai
ketika ritual itu dilaksanakan. Hal ini memiliki ikeripan dengan pemain yang ada
dalam mabiola dan fabiolasebagaimana dijelaskan oleh Andi Agussalim dalam
tulisannya yang berjuduAntara Kepentingan Ritual, Masyarakat, dan Pemafint
(Agussalim, 2006:104).

4.4 Audiens
Hal yang harus diperhatikan dalam pertunjukan ¢radisan adalah

keberadaan audiens. Audiens ketika menyaksikan akebpertunjukan akan
memunculkan reaksi sebagai efek dari pertunjukang yhsaksikan. Reaksi audiens
itu sengaja ditimbulkan atau merupakan rangsangan menggubah cerita atau
nyanyian. Sweeney (1987:2) berpandangan bahwa fiiensering secara sengaja
merangsang audiens agar memberikan reaksi tertdatuni sesuai dengan tujuan
pencerita dalam pertunjukan adalah menghibur danyamepaikan pesan kepada
audiens.
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Dalam pertunjukan tradigshaataaterutama pertunjukakabhanti, mangaru,
tari linda, dan ngibi dapat dilihat tentang bagaimana reaksi audiensadeap
pertunjukan tersebut. Reaksi audiens dinyatakan dii@alisasikan melalui suara
seperti tertawa, bersorak-sorak, ungkapan peniouagi dan nyanyian. Reaksi yang
lain yaitu dinyatakan dengan reaksi anggota badarg \dilakukan dengan penuh
hikmat. Ini dilihat pada saat ritugdlosambuadalam tradisimaataa Akan tetapi,
sebagian audiens justru tidak menimbulkan reaksipgatunjukan itu. Mereka justru

asik bercerita tanpa memperdulikan pertunjukan yatey

Foto 10. Tari mangaru, tampak reaks audiens terhadap pertunjukan ini. Ada
yang tertawa, menutup hidung, bersorak-sorak, dan serius.
(Sumber. dok. Tasrifin Tahara)

Untuk diketahui bahwa pertunjukan dalam tradisiataaini berjalan secara
natural, bukan sengaja dipanggil oleh penulis untoklakukan pertunjukan.
Sehingga pertunjukan itu berlangsung dalam panggamema bukan panggung
prosenium. Ini kemudian turut menentukan tentargpimaan reaksi dan tipikal dari
audiens.

Audiens dalam pertunjukan tradisiaataaadalah masyarakat Laporo dan di
luar masyarakat Laporo yang hadir pada waktu pgitan berlangsung. Mereka
menyaksikan bagaimana prosesi ritual, tarian, datuhankabhantisaat menabuh
gendang untuk mengiringi talinda ngibi Finnegan (1977:214) membagi audiens

atas audiens yang ikut serta dalam penceritaaraadiens yang tidak ikut serta atau
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terpisah dengan penceritaan. Selain itu, Finnegge fnembaginya berdasarkan jenis
kelamin dan umur.

Pembagian audiens yang dikemukan oleh Finnegartadi &alau dibawa
dalam audiens pertunjukan tradisnaataa dapat ditemukan persamaan dan
perbedaannya. Persamaannya adalah adanya kei&atsettin ketidakikutsertaan
audiens dalam pertunjukan. Perbedaannya yaitu rmaidialam pertunjukan tradisi
maataa tidak ada pembagian baik berdasarkan umur maupgudabarkan jenis
kelamin. Laki-laki, perempuan, anak-anak, remajan dlewasa dapat menjadi
audiens dalam pertunjukan.

Audiens dapat menyaksikan bagaimgrexformancepenggubahkabhanti,
penabuh gendang, penari, dan pemuka adat ketika berlangsung. Dalam proses
ini tidak ada dialog antara pelaku dalam pertunjuétan audiens. Akan tetapi, reaksi
dari audiens bermunculan. Reaksi tersebut sebagaimizebutkan di bagian awal
dapat berupa suara dan gerakan badan. Reaksi-teassbut bisa bersumber dari
secara individu dan bisa bersumber dari secaraloenpok oleh audiens.

Kehadiran audiens dalam pertunjukan tradisi lisangat penting. Hal ini
disebabkan dalam sebuah pertunjukan tradisi liemggubah cerita, penyanyi selalu
berusaha untuk menyesuaikan apa yang akan disampai&ngan audiens. Ini
menunjukan bahwa antara yang tampil dengan audezjasli komunikasi. Hal ini
senada dengan pandangan Basgoz dalam Ben-Amos digagip oleh Tuloli
(1994:13), penampilan tukang cerita pada mulangestiaikan dengan jenis atau tipe
audiens, kemudian hasil penampilan itu menimbutkaksi audiens. Reaksi itu pada

gilirannya menyebabkan penyesuaian pencerita tepheehksi yang muncul itu.

4.5 Formula

Lord (2000:30) memberikan batasan formula sebagaitp of word which is
regularly employed under the same metrical conustito express a given essential
idea” (kelompok kata yang secara teratur dimanématitalam kondisi matra yang
sama untuk mengungkapkan satu ide hakiki). Apa gimgmakan oleh Lord sebagai

kelompok kata cukup banyak dimiliki oleguslar (penyanyi dan pencerita)
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Yugoslavia, mereka membawakan atau menuturkanacatdu nyanyian. Hal ini
dipertegas lagi oleh Lord bahwa dalam gjuslar itu ada yang dinamakan dengan
stock-in-trade Stock-in-tradeyang dimaksudkan di sini adalah ada sesuatu yiapg s
dipakai untuk bercerita ketikguslaringin membawakan cerita atau nyanyiStock-
in-trade inilah yang menyebabkan seoraggslar mampu menciptakan cerita atau
nyanyian secara spontan tanpa melalui perencanaan.

Formula sangat dekat hubungannya dengan tema. L@@0O0:4)
mendefinisikan tema sebagai “the repeated incidedt descriptive passages in the
traditional song.” Dalam mendeskripsikan peristiyeang diulang yang merupakan
bagian yang harus ada dalam cerita atau nyanyiperglinakannlah kelompok-
kelompok kata tertentu yang siap pakai sehinggahilkan cerita dengan lancar.
Formula itu mewujudkan dirinya dalam bentuk ungkepagkapan yang formulaik
yang tersusun atas dasar pola formula itu. Lor@@2y) mendefinisikaformulaik
sebagai “a line or half line constructed on thetgrat of the formulas” (larik atau
separuh larik yang disusun atas dasar pola formuladbih lanjut Lord
mengemukakan bahwa formula atau ungkapan formutekupakan dasar teknik
penciptaarguslaritu.

Berdasarkan konsepsi formula yang dikemukan olel,Lapabila diterapkan
dalam tradisimaataa pada masyarakat Laporo dapat diketahui bahwa penut
kabhantibaik kabhanti sesudah ritugbosambuamaupunkabhantiyang mengiringi
tari linda dan taringibi tercipta secara spontan bukan menghafal. Hal perduat
oleh pandangan Good yang dikutip oleh Teeuw (199%k6éwa penghafalan itu erat
kaitannya dengan teks tertulis yang merupakan gege@atau patokan, sementara
mengingat erat kaitannya dengan masyarakat lisan tks lisan karena dalam
masyarakat lisan tidak ada teks yang mantap dan Yyeahkg perlu dihafalkan secara
eksak.

Lord (2000:36) bahwa komposisi atau proses penciptaan tradisn lisa
penyanyi tidak menghafal, tetapi prosesnya samgateanak yang belajar bahasa.
Penyanyi mempelajari nyanyian dari penyanyi lanaa aebelumnya dari kebiasaan

mendengarkan dan kebiasaan menggunakan nyanyiagseltingga nyanyian itu
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menjadi bagian dari dirinya. Membiasakan diri unto&ndengar dan menggunakan
nyanyian dan memahami formula merupakan hal yangime dalam komposisi
lisan. Sebagaimana tahapan pewarisan tradisiysag dikemukan juga oleh Lord.

Sewaktu berada di lapangan dan mengadakan wawadeagan informan
(La Use, 48 tahun) ketika ditanya bagaimana caréejaarkabhanti Informan ini
mengatakan

“Indau cia aperna abulajara kabhanci, hawite bhajpigongo ompuu
pikabhanci. Ompuu susughialo pikabhanci. Poolingkebokoloemo, indau
coba-cobamo uka pikabhanci. Yang penting topikabh&éopabiasae may
tobarani, karena topikabhanci bhapokanamo mai agis&-sagha.

(Saya tidak pernah belajar tentang bagaimana ntelskan kabhanti, tetapi
hampir setiap saat saya mendengarkan lantunan kabludeh kakek saya.
Dari situlah kemudian saya mencoba melantunkan kénkabhanti yang

saya dengar. Yang terpenting dalam melantunkan d&atibh adalah

pembiasaan dan keberanian, karena pada dasarnyaddb sama dengan
kemampuan kita memilih kata ketika kita berbicar@Bawancara dan
perekaman dengan La Use , 48 tahun pada hari Sehifyni 2010).

Bertitik tolak dari penjelasan-penjelasan Lord &gt formula, maka tradisi
maataadapat dilihat bagaimana formula yang ada di dalamtyntuk itu unsur
pembentuknya yang meliputi bentuk, formula, dan aemenjadi sorotan pada
pembicaraan ini. Untuk memudahkan penentuan forrmdd&a akan dihadirkan bait-
bait kabhantiyang ada di dalam tradisnaataa Bait-bait kabhantitersebut sebagai
berikut.

E...e...e...e...e...

Nomolengomo topiawe-awe kaasi

Nomolengomo topiawe-awe lasiasa bhadhena
Nayipia nadhumudhu gunu waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...e...

Sudah lama kita berharap
Sudah lama kita berharap
Kapan tumbuh gunung

E...e...e...e...

Waina ane amate kaasi
Waina ane amate lasiasa badha sampea

89

Universitas Indonesia

Kelisanan dalam..., Rahman, FIBUI, 2011



Sampea to inte kulo to mai saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Ibu kalau saya mati kasian
Ibu kalau saya mati
Angkat saya ke tokulo

E...e...e..waina ane amate kaasi

Waina ane amate ladhiasange badhe sange
O sampe inte kulo ghambi mayi saghanomo
terjemahan:

E...e...e... ibu kalau saya mati kasian
Ibu kalau saya mati
Angkat saya ke tokulo

E..e...e...e...

Lonta kita kalelepa anau

Lonta kita kalelepa ladhiasangi

O dhiaso talumele waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e..e..

Bentangkan kita jembatan anakku
Bentangkan kita jembatan

Untuk kita lewat

E...e...e...e...

Ane cungkaliwu-liwu kaasi

Ane cungkaliwu-liwu padhae tonduse
Otonto mayi leu waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Kalau kamu rindu kasian
Kalau kamu rindu

Tatap matahari

E...e...e...e...

Ane cungkaliwu-liwu amaue

Ane cungkaliwu-liwu ladhae sange padhai tunduri
Otonto oririna oleo waumbe saghanomo
terjemahan:

E..e...e...e...
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Kalau rindu ayahku
Kalau rindu
Tatap kuningnya matahari

E...e...e...e...

Alae tompili-mpili anaue

Alae tompili-mpili ladhia sangi padha ialata
Alata ntarano mpilita waumbe sanganomo
terjemahan:

E...e...e...e...

Ambil pilihan-pilihan anakku
Ambil pilihan-pilihan

Ambil pilihan saya

E...e...e...e...

O lonta kita kale-lepa amaue

Lonta kita kalelepa ladhia sangi padhae dhia
O dhiaso talumele waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e..e...e...

Bentangkan kita jembatan ayahku
Bentangkan kita jembatan

Untuk kita lewat

E..e..e...e..e..e...e...

O pindongo lele kaasi

O pindongo lele wadhia sange padhae no dhanee
Nodhanee bhangka bundo waumbe saghanomo
terjemahan:

E..e..e...e...e..e...e...
Saya dengar kabar kasian
Saya dengar kabar

Ada perahu yang datang

E..e..e...e...e...e...e...

Kaasl topianangkaelu

Kaas toanaelu lasiasange padhae tanggana
Togana ganamo gunu waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...e...e...e...
Kasian kita yatim
Kasian kita yatim
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Kita menyebar ke gunung

E...e...e...e...e...e...e...

Koinano koamano kaasi

Koamano koinano ladhia sange wadhae notadhe
Notadhe mayi wajengano waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...e...e...e...

Yang mempunyai ayah dan ibu
Yang mempunyai ayah dan ibu
Dia berdiri dengan tumitnya

E...e...e...e...e...e...e...

Dunianto lengo-lengo ladhia sange padhae akhirati
Akhirati hawite towua waumbe saghanomo
terjemahan:

E..e...e...e..e..e...e...

Dunia kita hanya sementara

Akhirat tujuan kita

Berdasarkan dua belas bkébhantidi atas dapat diketahui bahwa satu bait
kabhantiumumnya terdiri atas empat baris, namun dari delasbbaitkabhantidi
atas ditemukan ada dua bkitbhantihanya terdiri atas tiga baris. Jumlah suku kata
yang ada umumnya berkisar antara enam sampai daa beku kata. Dari segi
formula dapat diketahui bahwa umumnya terdapatylangan pada baris ketiga dari
tiap-tiap baitkabhanti.Pengulangan itu dalam bentuk frasa pada awal kalbaris
ketiga. Hal lain yaitu adanya konsistensi padaapdtiaris terakhir tiap bakabhanti.
Dari dua belas baikabhantidi atas, konsistensi itu dalam bentuk frasa “waeimb
saghanomo” berjumlah sepuluh bait. Konsistensi yfaimgadalah penggunaan vokal
E setiap baris pertama dalam bait-lk@bhanti Dengan demikian formula yang ada

dalamkabhantidi atas adalah berbentuk frasa.

4.6 Kelisanan dalam Tradisi Maataa

Salah satu pemikiran yang termashur dalam kelisadalah pemikiran Ong

yang disebut dengan pemikiran lisan. Menurut Or@89149) bahwa pemikiran
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lisan bersifat situasional dan sangat akrab deafan manusia. Dalam konteks ini,
kabhantiyang dilantunkan dalam tradigiaataamengikut pemahaman Ong dapat
bersifat situasional. Dengan demikiakgabhanti yang diciptakan dalam tradisi
maataabisa jadi merupakan respon terhadap lingkungan yalagdi sekitarnya,
baik menyangkut fenomena alam maupun menyangkunfena sosial. Hal ini
dapat dikatakan bahwa masyarakat Laporo mengeklspngsemikirannya melalui
kabhanti Kabhantimenjadi media mengenai realitas masyarakat Laporo.

Manusia lisan menurut Taslim (2010:48) merupaksmusia yang selalu
hidup akrab dengan semua makhluk. Dalam hal inmhalanaknai sebagai suatu
komunitas sosial yang memiliki kelayakan untuk Ipidinteraksi antara sesama
alam pun terjadi sehingga pemeliharaan terhadap abe@njadi tanggung jawab
manusia. Dalam perwujudannya, masyarakat Laporo begkan penghormatan
terhadap alam dan leluhur-leluhur dalam bentuk an@aeatau ritual. Upacara atau
ritual tersebut meliputi rituapisampeauntuk mengenang leluhur, ritual ketika
membuka lahan, ritual ketika mau menanam, upacalahikan, pengguntingan
rambut, ketika beranjak dewasa, upacara perkawdsmmupacara kematian.

Selain itu, dalam masyarakat Laporo meng&aahantiuntuk memberikan
nasihat, memberikan sindiran terhadap suatu perilalan percintaan. Dalam
penyampaiannya, banyak menggunakan perumpaan Idamn, aumbuhan, dan
makhluk lain agar seorang manusia merenungkanydidian memperbaiki dirinya.
Pada konteks inkabhanti memiliki kecenderungan untuk mengeksploitasi alam
agar yang menjadi sasarkabhantimerenungkan dan membayangkan maksud dari
kabhantiitu. Dalam posisi inilah perumpamaan berperan ahanperumpamaan itu
sendiri sangat akrab dengan alam. Hal ini dapaeterin darikabhantidi bawah
ini

Kacu-kacukano dhaempa

Kacu-kacukano dhaempa

Kacu-kacukano dhaempa

Nombule lae nopagha dhunge-dhunge

terjemahan:

Keras-kerasnya melinju
Keras-kerasnya melinju
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Keras-kerasnya melinju
Dia kembali muda

| komba-komba ilagaga

| komba-komba lae oilagaga

| komba-komba ilagaga

Nogana lae ikambano sau

terjemahan:

Kupu-kupu di tangkai bunga

Kupu-kupu di tangkai bunga

Kupu-kupu di tangkai bunga

Semua bunga kayu dicicipinya

Dari dua baitkabhantidi atas, perumpamaan yang mengambil dari alam
sekitar sangatlah tampak. Penutur mengambil tumbutti@n hewan sebagai
perumpamaan. Baris pertama, dua, dan ketiga baitrpa kabhanti di atas
menggunakardaun melinjusebagai perumpamaan dari orang yang sudah tua.
Orang tua di sini dipamahami sebagai orang yangraegsia darperformance
sudah tua. Akan tetapi, ia menunjukan sifat-sifetkamuda, ia masih sibuk dengan
pacaran, dan menganggap dirinya masih muda. Hatlipgrtegas dalam baris
terakhir kabhanti pertama di atas “Nombule lae nopagha dhunge-dhuigeis
terakhir menegaskan bahwa karakter-karakter yatagngakkan adalah karakter si
anak muda. Mulai dari cara berpakaian, tutur kesgampai pada bagaimana cara
bergaul atau berinteraksi dalam kehidupan bermakgar

Demikian pula baitkabhanti kedua di atas sangat sarat dengan asosiasi.
Kata kupu-kupu pada baris satu, dua, dan tiga Ipaittama merupakan
perumpamaan dari kata laki-laki. Sementara kataydunerupakan asosiasi dari
perempuan. Di sini ditegaskan atau memberikantib@agaimana seorang laki-laki
yang memiliki sifat haus terhadap seorang perempDalam konteks inkabhanti
kedua di atas, kupu-kupu sebagai asosiasi darldakiBagaimana sifat kupu-kupu
ketika berada di tangkai bunga ketika akan menicizipga itu. Hal ini didasarkan
pada realitas sosial yang ada tentang karakteddikiyang suka mempermainkan
seorang perempuan dan bagaimana seorang lakidaki pnemiliki banyak isteri.

Hal ini kemudian ditegaskan lagi pada baris terak&ogana lae i kambano sau.”
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Yang dimaksudkan dalam baris terakhir ini adalaimdgean seorang laki-laki
untuk menikmati semua perempuan.

Dua bait kabhanti di atas dilantunkan oleh penabuh gendang untuk
mengiringi tari linda dan ngibi dalam tradisimaataa dan pesta perkawinan.
Kabhanti pertama ditujukan kepada penari orang tua yanghmsgka pacaran
dalam kehidupannya. la sudah memiliki banyak anan ccucu, tetapi
kecenderungannya masih suka bergaul bahkan padarajan pemudi dan janda
yang telah ditinggal oleh suaminya. Demikian pkadhantikedua juga ditujukan
kepada penari suka bermain dengan perempuan aag gang banyak isterinya.
Hal ini merupakan realitas sosial yang ada padayanakat laporo khususnya dan
secara umum masyarakat Indonesia.

Masyarakat Laporo sebagai bagian dari masyar8kabn merupakan
masyarakat pelayar. Hal ini dibuktikan dengan mbay@ya masyarakat Laporo ke
beberapa wilayah di Indonesia. Sebut saja Malukal, TSorong, Dobo, Fak-Fak
dan daerah lain di timur. Dalam mengarungi ini, yaagkat Buton secara umum
menggunakan perahu layar. Memori kolektif masydrakporo menyebut perahu
layar dengan istilabhangk&’. Penggunaan istilabhangkaini kemudian meliputi
semua ranah kehidupan masyarakat Laporo termasi&mdaal hubungan

percintaan. Hal ini tergambar dal&abhantiberikut

E...e..e...e...e...e...e...

O pindongo lele kaasi

O pindongo lele wadhia sange padhae no dhane
Nodhanee bhangka bundo waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e...e...e...e.e...

Saya dengar kabar kasian

Saya dengar kabar

Ada perahu yang datang

Kabhanti di atas merupakankabhanti yang dilantunkan untuk

mengungkapkan kedalaman cinta seorang pemuda keggmiang pemudi. Di

2t Bhangka merupakan perahu yang digunakan oleh masyarakat Laporo ketika berlayar.

95

Universitas Indonesia

Kelisanan dalam..., Rahman, FIBUI, 2011



mana gadis idamanya di kabarkan akan dilamar perairdiakarena dia berada di
perantauan. Istilabhangkamerupakan asosiasi dari pemuda yang akan melamar
gadis idamannnya. Hal ini seperti diungkapkan gzatés terakhikabhantidi atas
“Nodhanee lae bhangka bund&&bhantiini diciptakan untuk mengabadikan cinta
seorang pemuda yang tidak sampai.

Selain persoalan percintaakabhanti dalam masyarakat Laporo juga
berfungsi untuk menjelaskan bagaimana kehidupak gatm dalam masyarakat
Laporo. Mereka mengarungi hari-harinya dengan masyeke rumah-rumah
keluarga bahkan orang lain untuk mendapatkan sesasipatau untuk memenuhi
kehidupannya. Hal ini diabadikan dal&abhantiberikut ini

Kaasi toanaelu

Kaasi toanaelu

Kaasi toanaelu

Togana lae singkuno gunu
terjemahan:

Kasiana kita yatim

Kasian kita yatim

Kasian kita yatim

Kita menyebar ke pinggir gunung

Bait kabhantidi atas juga sarat dengan perumpamaan. Perumpaitoaan
dapat dilihat pada baris terakhir “Nogana lae simgkgunu.” Di sini menggunakan
kata gunu (gunung) sebagai asosiasi dari kata rumah. Rumamndditafsirkan
sebagai rumah keluarga atau rumah orang lain, teanak yatim berkumpul dan

memenuhi kebutuhan makan dan minumnya.

4.7 Kabhanti dan Hukum Kelisanan dalam Tradisi Maataa

Ong (1989:39) menjelaskan bahwa ciri kelisanaaladdredundan atau
copious. Yang dimaksudkan Ong di sini adalah bahwa kelisasarat dengan
repetisi atau pengulangan. Pengulangan atau repatisleh Taslim dipahami

sebagai suatu mekanisme nemonik yang penting. Ak&api, pengulangan ketika
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dipandang dari stilistik merupakan bentuk pembaorostan dianggap suatu
kelemahan.

Kalau pandangan ini dibenarkan, lalu bagaimaandidr lisan terutama yang
berkaitan dengan nyanyian yang pengulangan sangaiindn di dalamnya.
Bukankah pengulangan dalam tradisi lisan merupakénik untuk membantu
ingatan dan pembangkitan ritma yang juga berpeadendingatan. Hal ini semua
terjadi pada tradisi lisan terutama nyanyian.

Dalam konteks inikabhantidalam tradismaataamasyarakat Laporo juga
sarat dengan pengulangan atau repetisi. Lalu bagainpengulangan yang ada
dalamkabhantitradisi maataa.Untuk itu dituliskan beberapa b&&abhantiuntuk
menjelaskan bagaimana hukum kelisanan dalam trawigstaa. Di sini akan
dituliskan kabhanti pada saat sesudah ritupbsambuadan kabhanti untuk

mengiringi tarilinda danngibi.

E...e...e...kadheseno Amajende
Kadheseno Amajende ladhia sangi
Hawitemo humbulia waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e...e... pisangnya Amajende
Pisangnya Amajende

Tinggal tangkainya

E...e...e...e... amita-mita laepo lagorande

Amita-mita laepo ladhia sangi

Abhagha mai acimbughu waandi saghanomo

terjemahan:

E...e...e...e...saya lihat-lihat dulu

Saya lihat-lihat dulu

Selama satu musim

Kabhantidi atas dilantunkan ketika ritupbsambuadalam tradisimaataa
berakhir. Dari tiga baikabhantiyang ada menunjukan bahwa puitika lisan masih
dominan. Hal ini terlihat dari pengulangan-penggtm yang ada. Selain itu,
persoalan konsistensi juga ditemukan dalkabhanti di atas. Bahkan dapat

dikatakan menjadi ciri dafkabhantiyang dilantunkan sesudah rityabsambua.
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Untuk menunjukan konsistensi itu, setiap bdabhanti sesudah rituaposambua
selalu di awali dengan vokal /E/ dan diakhiri dengeaandi saghanomgang
merupakan penambahan yang secara leksikal tidaklikiearti atau makna. Selain
itu, yang menjadi ciri datkabhantiini adalah bahwa setiap beris kedua dan ketiga
umumnya diakhiri dengaadhia sangiyang juga secara leksikal tidak memiliki arti
karena dia hanya berfungsi sebagai penambahan.

Ciri yang lain darkabhantidi atas adalah repetisi yang terjadi dalah secara
utuh yang pada baris kedua dan ketiga. Berdasgmarahaman penutiabhanti
bahwa yang menjadi inti dalakabhantisesudatposambuadalah baris ketiga dan
keempat kalau empat baris dalam satu bait, das kadua dan ketiga kalau hanya
tiga baris dalam satu bait. Selain persoalan pangul dan konsistendtabhanti
yang dilantunkan sesudah ritydsambua sebenarnya memperhatikan kepadatan
hanya saja ada penambahan-penambahan yang sikatngsten. Hal ini tampak

dalamkabhantiberikut.

E...e... tamai wicuko tontoluno

Tamai wicuko pandai ladhia sangi
Onciro-onciro maradhika waumbe saghanomo
terjemahan:

E...e... di atas bintang tiga

Di atas bintang tiga

Dia memandang masyarakat biasa

Kalau kita perhatikarkabhantidi atas, sebenarnya hanya terdiri atas dua
baris yaitu /tamai wicuko tontoluno/ dengan /nciro maradhika/. Dua baris
inilah yang menjadi inti darkabhanti di atas. Hal inilah sehingga sebenarnya
kabhantidalam tradismaataapada masyarakat Laporo memperhatikan kepadatan.
Persoalan kepadatan inilah menyebabkkabhanti di atas menggunakan
perumpamaan. Penggunaan perumpamaan ini memudap&antur untuk
mengingatnya, karena perumpamaan menurut Tasliml0(28) merupakan
ungkapan yang didengar dan disepakati bersama utigiknakan. Semua ini

mudah terekam dan dipolakan sehingga mudah dikegabali.
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Kabhanti dalam masyarakat Laporo juga digunakan untuk mieggitari
linda dan taringibi. Kabhantiini dilantunkan oleh penabuh gendang secara sponta
dengan melihat penari yang ada. Kalau karakterrpénaadalah pemarah, maka

penabuh gendang melantunkabhantiberikut

Mina toharo-haroe

Mina lae toharo-haroe

Mina toharo-haroe

Nopimbaru lae mbaru arobhemo
terjemahan:

Baru dekat-dekat

Baru dekat-dekat

Baru dekat-dekat

Sudah jadi marah

Demikian pula ketika yang menari adalah pemudaime yang memiliki
sikap sombong dan suka menghardik anak yatim, kaianbangga dengan
kekayaan kedua orang tuanya yang masih hidup, werkdbhanti akan

melantunkarkabhantiberikut

Ngkoinano ngkoamano

Ngkoinanao lae ngkoamano

Ngkoianano ngkoamano

Notadhe wae iwaencengano

terjemahan:

Yang punya ibu dan bapak

Yang punya ibu dan bapak

Yang punya ibu dan bapak

Dia berdiri dengan tumitnya

Berdasarkan dua bakabhanti di atas, kalau mengacu kepada hukum
kelisanan yang ada, ada perbedaan dekglahantiyang dilantunkan sesudah ritual
posambua Kabhanti untuk mengiri tarilinda dan ngibitidak mengenal yang
namanya konsistensi dan tidak penambahan yangaséseikal tidak memiliki
makna. Persamaannya adalah adanya pengulangana Kajgy dalankabhanti
untuk mengiringi tarlinda danngibi pengulangan itu terjadi secara utuh dan terjadi

pengulangan baris satu, dua, dan tiga. Dari sgadtatankabhantiini sarat dengan
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kepadatan. Setiap bait yang terdiri atas empas lypang menjadi inti itu hanya dua
baris. Sama halnya dengan pantun dalam bahasaelidometapi dalarkabhanti
tidak mengenal yang namanya sampiran. Karena yajaglt hanyalah pengulangan
secara utuh. Dua ba&abhantidi atas kalau misalnya dipadatkan akan menjadi

Mina toharo-haroe/baru dekat-dekat
Nopimbaru lae mbaru arobhemo/sudah jadi marah

Ngkoinano ngkoamanao/yang punya ibu dan bapak
Notadhe wae iwaencengano/dia berdiri dengan tuynait

4.8 Keberlangsungan Tradis Maataa

Tradisi lisan banyak mengalami perubahan, meskgemikian tradisi lisan
tetap akan tumbuh dan berkembang dalam masyarakagigma penuturnya tetap
ada dan masyarakat pendukung tradisi itu masihRali@ segi penuturnya, pewarisan
tradisi itu harus dilakukan generasi tua ke gemerasida. Hal ini untuk
mengantisipasi kepunahan tradisi. Ini tampak ddlaclisi maataa,yang diwariskan
dalam pertunjukarsecara langsung, dan dikalangan sendiri.

Lord (2000:21-25) menjelaskan pewarisan tradisinisMenurutnya ada tiga
tahapan pewarisan tradisi lisan. Tahapan pertamalaietika seorang calon penutur
memiliki keinginan untuk menjadi seorang penutugajuHal ini dimulai ketika si
calon penutur mulai menyenangi cerita atau nyanymmg dituturkan oletguslar
(tukang cerita). Semakin sering ia mendengar, ncakiga itu pun semakin akrab di
telinganya, khususnya tema cerita tersebut. Tahap iai Lord menyebutkan bahwa
pengulangan frasa atau kata yang disebut dengamuf@rsudah mulai masuk ke
dalam ingatan penutur muda tersebut.

Tahapan kedua dimulai ketika penutur muda itu tsklle mendengar, namun
sudah mulai belajar untuk menuturkan cerita ataanyan yang sebelumnya sudah
sering didengar, baik tanpa instrumen maupun demgeagan instrumen. Pada tahap
ini penutur akan semakin mengenal irama dan melodik menuturkan cerita.
Melodi dalam penuturan tradisi lisan menjadi saatu bagian untuk menyampaikan

cerita atau ide. Melodi pula yang membuat seorargufur harus menyusun kata-
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kata atau suku kata agar tetap indah didengariniiah yang membedakan tradisi
lisan dan tradisi tulis. Dalam tradisi lisan tidada model yang pasti sebagai panduan
untuk calon penutur. Setiap kali sebuah cerita atgnyian yang dituturkan oleh
seorang tukang cerita didengarkan, pasti ada pasdpega.

Tahap ketiga adalah tahap pertumbuhan dan perkgabakemampuan
dalam membuatepertoirnya sendiri. Pada tahap ini seoraggslar mempelajari
prinsip-prinsip dasar tentang ornamen dan perlugsanla tidak menghafalkan
formula, tetapi mempraktikan sebuah komposisi sankganudian ia mampu
menggubahnya sendiri atau mengulang komposisibgrsgéengan ornamen yang
dibuatnya sendiri. Peristiwa komposisi adalah perés pertunjukan, artinya tidak
ada kesenjangan waktu antara komposisi dan pekamjuKedua aspek ini
berlangsung dalam satu waktu yang sama (Lord yakgtigl oleh Pudentia,
2007:31). Lebih lanjut Lord mengatakan bahwa pebhgban dalam karya kelisanan
bukan ditujukan untuk pertunjukan, tetapi dalantygukan.

Maataasebagai sebuah tradisi diperhadapkan dengan lzrpagnasalahan
dalam kebertahannya ke depan. Padahal tradaataa dapat dijadikan sebagai
sumber kekuatan kultural dalam mengarungi kehidugah komunitasnya. Hal ini
sesuai dengan pandangan Pudentia bahwa di tengabjue peradaban umat
manusia, yang ditandai dengan pesatnya perkembangapengetahuan, teknologi,
dan komunikasi modern tradisi lisan dapat dijadikabagai kekuatan kultural dan
pembentukan peradaban dalam berbagai aspek kehidupa

Pada kenyataannya di era sekarang, tradisi ldiperhadapkan dengan
perubahan yang cepat, sementara pada kenyataaordses pewarisan tradisi lisan
tidak berjalan sesuai denga apa yang diharapkanghelapi kenyataan ini, salah
satu langkah yang harus ditempuh adalah mengubkh psevarisan tradisi lisan,
sebab jika tidak kepunahan tradisi secara perlakan terjadi.

Pandangan di atas juga berlaku untuk tragigataayang hingga sekarang
masih tetap eksis. Pewarisan tradisataabaik berupa ritualkabhanti, maupun

tarian ditempuh melalui tiga cara yaitu pewarisatach pertunjukan, pewarisan
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secara langsung, dan pewarisan dalam lingkup séedliarga. Ketiga pola

pewarisan ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

4.8.1 Pewarisan dalam Pertunjukan

Pewarisan sebuah tradisi sangat penting dilakulksed. ini disebabkan
keberlanjutan sebuah tradisi sangat bergantungdkepawarisannya. Tiga tahapan
pewarisan tradisi lisan yang dikemukan oleh Longest dijelaskan sebelumnya juga
berlaku untuk tradismaataa Ketika berada di lapangan dan mengamati prosesi
pelaksanaan tradisnaataa,ada hal yang menarik pewarisannya yaitu pewaiitsan
berlangsung dalam pertunjukan. Pewarisan dalanurgekian yang dimaksudkan di
sini adalah bagaimana seorapgslaryang mudah merekam sebuah pertunjukan yang
disaksikan. Sebagai contoh ketika proses rippaambuaberlangsung, keempat
perangkat adat selalu diikuti dengan isteri, acakyu, dan kerabatnya. Ketika proses
ritual itu berlangsung, anak dan cucu itu menyaksikecara seksama apa yang
dilakukan oleh perangkat adat ini. Dalam kontekskalau mengacu pada teoi Lord
sebenarnya telah berjalan pewarisan pada tahapnpertHal ini dikarenakan apa
yang disaksikan akan terekam dalam memuosiar-guslarmudah ini.

Contoh lain yaitu dapat dilihat pada pelanturdabhanti oleh penabuh
gendang untuk mengiringi talinda dan taringibi. Penabuh gendang biasanya
terdiri atas empat orang, dan penutabhantibiasanya hanya satu seperti ketika
menyaksikan tradismaataa Ketika si penutur yang satu orang ini melantunkan
kabhantiyang lain ikut melantunkakabhantiitu. Dalam konteks ini sebenarnya
tahapan pewarisan tradisi lisan yang dikemukan bbetl telah berjalan yaitu tahap
satu dan tahap dua. Karena pada tataran ini sitygemwuda sebenarnya telah

belajar melantunkakabhantidengan cara mengikuti si penutur tua.

4.8.2 Pewarisan Secara L angsung
Keberlangsungan suatu tradisi sangat ditentukimm @ewarisan tradisi

tersebut. Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahdigi lisan akan tetap
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hidup sepanjang penuturnya masih ada. Mengacu paddangan ini, proses
pewarisan sangatlah penting. Dalam arti bagaimarséu smasyarakat terutama
pelaku tradisi mewariskan kepada generasinya. malisebabkan keterhambatan
atau keterputusan pewarisan sebuah tradisi akaganeam kepunahan tradisi.

Dalam konteks tradismaataa memiliki perbedaan yang mendasar dengan
tradisi lainnya di Indnesia, pewarisan dalam tiacigataaterjadi secara langsung.
Secara langsung yang dimaksudkan di sini adalahifaga siguslar yang muda
mengunjungi rumah gjuslaryang tua untuk belajar mengenai tradsiataa Hal
ini terjadi ketika ada pergantian salah satu péngdat. Sebagai contoh ketika
parabeladiganti dengan yang baru karena hal-hal tertesitparabelayang baru
ini mengunjungi rumah si mantaparabela untuk mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan adat dan tradisaataaterutama yang berkaitan dengan ritual
posambuaDemikian pula terjadinya pergantian dan naikngeapgkat adat yang
lain.

Dalam konteks secara umum masyarakat Laporo&etényandang sebuah
jabatan adat di kampung, maka yang baru menjabagungungi mantan-mantan
untuk belajar mengenai adat. Dalam konteks inibesarnya yang menjadi salah
satu faktor sehingga eksistensi tragiataamasih tetap hingga sekarang. Siapa
pun yang memangku jabatan adat dalam masyarakatd.apenjadi kewajibannya
untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengangdgang jawab yang
diembannya.

4.8.3 Pewarisan dalam Lingkup Keluarga

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya bahwa kebmatahsebuah tradisi
sangat bergantung pada pewarisannya. Dalam tradistaa ditemukakan pola
pewarisan yang berada dalam lingkup sendiri. Lipg&endiri yang dimaksudkan
di sini adalah bagaimana tradisiaataa diwariskan dari orang tuanya kepada
anaknya. Misalnya saja pencak silat sebagai sa#ih leesenian dalam tradisi
maataaitu proses pewarisannya salah satunya melatihngaagetiap subuh hari

untuk memainkan jurus-jurus yang dimiliki oleh saygh.
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Ada hal yang sangat mendasar dalam pewarisamdihgkup keluarga
yaitu “pahamu® (paham) setiap orang ketika menduduki jabatan addbeda
antara satu dengan yang lain. Hal ini tidak diteamuklalam pewarisan yang ada
dalam pertunjukan maupun dalam pewarisan secagsuag. Biasanya hal-hal
yang bersifat khusus ini hanya diberikan kepadak ash@n cucunya. Hal ini
disebabkan sebagai pembeda antara keturunanyanderayay lain. Hal ini semua

digunakan ketika melakukan prosesi ritual daladisianaataa.

2 pahamu (paham) merupakan istilah yang berkaitan dengan rahasia bagi siapa saja yang menjabat
dalam masyarakat Laporo. Paham ini jugalah yang akan membentuk karismatik seseorang dalam
kehidupannya.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat digampudahwa tradisi
maataa merupakan tradisi tahunan bagi masyarakat Lapotgablupaten Buton
yang di dalamnya terdapat ritual, tarian, dan niamylradisimaataadilaksanakan
pada musim penebasan atau sesudah penebasan &@&igan dujuan bermohon
kepada sang pencipta agar apa yang ditanamnya mantlantangkan hasil yang
maksimal.

Tradisi maataa sarat dengan nilai-nilai yang diterapkan dalamidugban
sehari-hari masyarakat Laporo. Nilai-nilai itu bgaunilai religius dan nilai sosial.
Selain itu, tradisimaataamerupakan perwujudan dari upacara siklus kehidupan
terutama yang berhubungan dengan kelahiran darawir&n. Di sinilah yang
menyebabkan tradisnaataatetap eksis hingga sekarang.

Hakikat kelisanan dalam tradishaataa dapat berupa pengulangan atau
repetisi dan perumpamaan terutama dalam kaltshanti. Pengulangan dalam
kabhantitradisimaataamerupakan bentuk konsistensi. Hal ini dapat dildelam
kabhantisesudah rituaposambuadan kabahnti untuk mengiringi tariinda dan
ngibi. Kedua kabhanti itu memiliki konsistensi yang berbeda sebagaimana
dijelaskan sebelumnya. Kedu&abhanti itu dalam penciptaanya banyak
menggunakan metafor yang bersumber dari alam sel@arupa tumbuhan,
matahari, binatang, dan alat-alat yang biasa dicamaleh masyarakat itu sendiri.
Kabhantidalam tradismaataamemiliki penciptaan, formula, variasi, dan konteks
pertunjukan itu sendiri.

Penciptaarkabhantidalam tradismaataaberlangsung secara spontan, sangat
ditentukan oleh situasi dan konteksnya, terutamdieas dan penari. Dalam
penciptaan itu tidak terlepas dari penggunaan fanmiormula dalankabhanti
tradisi maataaumumnya mengunakan formula yang berbentuk fras@nRinan

kabhantiyang sama dengan penutur yang berbeda dalam rakaygang sama
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dapat ditemukan variasi yang ada. Variasi itu ddpabentuk teks dan cara
melantunkannya.

Dari konteks, tradismaataatelah disepakati oleh masyarakat pendukungnya.
Terutama menyangkut waktu, tempat, dan pelaku dalasesi ritual. Sementara
hal-hal yang berkaitan dengan hiburan tidak dibaiket adanya ketentuan, baik
penuturkabhantj penari, penabuh gendang, maupun audiens. Pewdredisi
maataaberlangsung melalui tiga pola pewarisan. Ketigia pewarisan itu adalah
pewarisan yang berlangsung dalam pertunjukan, peavasecara langsung, dan
pewarisan yang berlangsung di kalangan sendiri.

5.2 Saran-Saran

Jika kita sepakat bahwa tradisaataasarat dengan nilai serta memuat aspek-
aspek kelisanan, maka kita harus memikirkan langkadn yang harus ditempuh
agar eksistensi tradisnaataatetap dipertahankan. Ada beberapa saran yang perlu
dikemukakan di sini.

Pertama, perlu adanya penanaman nilai-nilai baidagdisi maataa oleh
generasi tua kepada generasi muda. Dengan demmkémyarakat bisa terbuka
wawasannya untuk bersikap positif terhadap budaly@ Limumnya dan khususnya
tradisi maataa yang dapat dijadikan sebagai sumber kekuatan raliltdalam
membangun peradaban. Kedua, Pemerintah provinspearerintah daerah perlu
membentuk kebijakan dengan cara memasukan traglidalam pelajaran muatan
lokal dari tingkat sekolah dasar sampai perguruggoi. Ketiga, perlu adanya riset
mengenai tradisi lisan secara umum di Buton damraekhusus di masyarakat
Laporo.
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Pedoman Pelaksanaan Wawancar a/Riset L apangan dengan Judul Tesis,
Kelisanan dalam Tradisi M aataa pada M asyar akat L aporo di Kabuapten Buton

1. Menurut Bapak, apa yang disebut dengan tradésita&®

2. Apa fungsi dari pelaksanaan tradishataabagi masyarakat pemilik kebudayaan?

3. Bagaimana pendapa Bapak, apabila tradisi maaiagdidari perspektif Islam?

4. Sejauh mana nilai-nilai budaya yang ada dalam draiaataabagi masyarakat
pendukungnya?

5. Mengapa proses posambua disebut sebagai intielakganaan tradisnaata&

6. Mengapa tradisnaataaitu harus dilaksanakan setiap tahun?

7. Bagaimana efek yang akan terjadi bagi masyarakadykungnya apabila tradisi
maataaini tidak dilakukan?

8. Sejak kapan tradisnaataadilaksanakan oleh masyarakat Laporo?

9. Menurut Bapak, apa hakikat yang terkandung daaksalnaan tradisnaata&

10.Menurut pendapat Bapak, apakah tradigataatergolong tradisi Hindu atau
Islam. Mengapa?

11.Bagaimana sejarah pelaksanaan tradeata&®

12.Sejauh mana pentingya riwayat pesta adat bagi mestgpendukungnya?

13.Mengapa riwayat pesta adat dewasa ini tidak ditzactgi?

14.Bagaimana Bapak memahami falsafah hidup “Pogamtadgauku poganta ganta
isi"”? dan bagimana pula memahami falsafah hidupdhta atadhea hogha
ahoghaa?

15.Bagaimana penerapan falsafah hidup di atas dalgalasaspek kehidupan baik
bidang adat, agama, pendidikan, maupun bidang petalesn?

16.Menurut pengetahuan Bapak, apakah ada perubaham gabsesi pelaksanaan
tradisimaata&

17.Kalau ada perubahan, pada bagian mana perubahahaitumengapa terjadi
perubahan?

18.Bagaimana pengaruh kehadiran pemerintahan Orde tBdmadap pelaksanaan
tradisimaata&

19.Menurut Bapak, bagaimana peran pemerintah kabuftéon umumnya dan
Desa Lapodi khususnya dalam upaya pengembangamdedan secara umum
dan tradismaataasecara khusus?

20.Menurut Bapak, sejauh mana pemahaman generasi teddadap nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam tradisiata&

21.Bagaimana cara Bapak belai@bhant?
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DAFTAR INFORMAN

Nomor Nama Umur Suku Pekerjaan

1. Amainota 70 Tahun Laporo Petani/Mantan
Parabela

2. La Konisi 71 Tahun Laporo Pensiunan
PNS/Parabela

3. Amsy 59 Tahun Laporo PNS/Mantan
Parabela

4. La Sinara 57 Tahun Laporo Petani/Mantan
Moaji

5 Wa Siguntu 68 Tahun Laporo Petani

6 Wa Indo 70 Tahun Laporo Petani

7. La Use 48 Tahun Laporo PNS

8 Joharudin 45 Tahun Laporo PNS

9 Rusman 40 Tahun Laporo PNS/Kepala SMA|

10. Harnudin 38 Tahun Laporo PNS

11. Rusdin 33 Tahun Laporo PNS

12. Aris 45 Tahun Laporo PNS

13. La Sapo 45 Tahun Laporo PNS

14. Edi Enipurwanto | 28 Tahun Laporo PNS

15. La Haina 45 Tahun Laporo Kepala Desa

16. La Pine 38 Tahun Laporo Pegawai Honorer

17. Arsida 43 Tahun Laporo PNS

18. Mufahir Ramli 33 Tahun Laporo PNS

19. La Jahone 70 Tahun Laporo Petani/Mantan
Waci
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TEKS KABHANTI PENGIRING TARI LINDA NGIBI
DAN TERJIEMAHANNYA (OLEH BAPAK LA USE)

Wakululi ninggala-nggala
Wakululi lande ninggala-nggala
Wakululi ninggala-nggala

No adhae lae anano maga

Tongeemo ncuririnomo
Tongeemo wande ncuririnomo
Tongeemo ncuririnomo

Ncirao lae ajono suni

Kalambeno nggulu-nggulu
Kalambe wande nonggulu-ngggulu
Kalambe nonggulu-ngggulu
Noadhae anano maga

Wanggawu koli potonda
Wanggawu lae koli potonda
Wanggawu koli potonda
Itapo wande bheleno gunu

Mina toharo-haroe

Mina lae toharo-haroe

Mina toharo-haroe

Nopimbaru lae mbaru arobhemo

Alae tompili-mpili
Alaitu lae tompili-mpili
lalaitu tompili-mpili
Ala lae ntara mpilitau

Kulawo mbolongita

O mbolongita wande ikondalo
| mbolongita ikondalo
Katandaino lae iyamboseno

Wakumbela wale nopimatemo
Wakumbela wale nopimatemo
Iwakumbela wale pimatemo
Cumumbali samudhi ia mparae

Kaasi toanaelu

Kaasi toanaelu

| kaasi toanaelu

Togana wae singkuno gunu

Ngkoinano ngkoamano
Ngkoinano lae ngkoamane
Ngkoinano ngkoamano

No tadhe wae i wanceangano

Singkuno gunuana
Singkunomo wande i gunuana
Singkunomo gunuana
Sipupuano lae i anaelu

Perempuan yang dikurung
Perempuan yangidikg

Perempuan yang dikurung
Dijodohi dari keluargagy#aik-baik

Disangka sudah kuningnya
Disangka sudah kunieagny
Disangka sudah kuningnya

Kunignya seperti kunyit

Gadis yang diusir
Gadis yang diusir
Gadis yang diusir
Dinikahi anaknya orang yanggteaya

Wanggawu jangan dituntun
Wanggawu jangan ditant
Wanggawu jangan dituntun
Kita lihat dulu condoysygunung

Baru dekat-dekat

Baru dekat-dekat

Baru dekat-dekat
Sudah jadi marah

Ambil pilihan-pilihan
Ambil pilihan-pilihan

Ambil pilihan-pilihan
Ambil bekas pilihan saya

Orang yang gagah
Orang yang gagaledgah laut
Orang yang gagah di tendgait
Pertanda banyak peramgang suka

Wakumbela lebih baiknati
Wakumbela lebih baikohati
Wakumbela lebih baikrkati
Kau hidup juga tidakgina

Kasian kita yatim
Kasian kita yatim
Kasian kita yatim
Kita menyebar ke rumahgolain

Yang punya ibu dan bapak
Yang punya ibu dan bapak

Yang punya ibu dan bapak
Dia berdiri denganitiuya

Di sudut gunung
Di sudut gunung

Di sudut gunung
Berkumpulnya anak yatim
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Kacu-kacukano dhaempa
Kacu-kacukano dhaempa

| kacu-kacukano dhaempa

Nombule lae nopagha dhunge-dhunge

| komba-komba | lagaga

| komba-komba lae lae oi lagaga
| komba-komba | lagaga

No gana lae | kambano sau

Itaepo nciroepo
O itaepo lae nciroepo
Itaepo nciroepo
Analae nitalikughimo

Koli topibhara incone

Koli lande topibhara incone
Koli topibhara incone

Girao lae toantanue

Hota-hota cianggunu

O molae hota cianggunu

O mohota cianggunu
Sumano nopidhangi-dhangi

Ane cungkaliwu-liwu
Ane cungkaliwu-liwu
O ane cungkaliwu-liwu
O tonto oririna oleo

Mai oririna oleo
Mai oririna oleo
Mai oririna oleo
Cia lae lawano wutono

Mbose kita larabana
Mbose kita lae | larabana
Mbose kita larabana
Badhamo lae | kuwalue

Kodha-kodha noleomo

| kodha-kodha lae noleomo

| kodha-kodha noleomo
Nosasaghi lae bungano ghodha

Waina ane amate

Wa ina wande ane amate
Waina ane amate
Sampeaku lae intekulo

Intokulo kumendeu

Intekulo lae kumindeu

Intekulo lakumendeu

Tabeano wandeno ompuno bhoncu

Katange wange lalo mpuno

O katange wange | lalo mpuno
Katange walale mpuno
Ciwulesino lae | padharano

Kelisanan dalam

Keras-kerasnya melinju

Keras-kerasnya melinju

Keras-kerasnya melinju
Dia kembali muda

Kupu-kupu di tangkai baing
Kupu-kupu di taidpunga
Kupu-kupu di tangkai bunga
Semua bunga kayuglitja

Lihat dan tatap dulu
Lihat dan tatap dulu
Lihat dan tatap dulu
Anak di belakangmu

Jangan kita saling heran
Jangan kita salingdme

Jangan kita saling heran
Padahal kita bersaudara

Walau kita diantarai gunung
Walau kita diantarai gogu
Walau kita diantarai gunung
Yang penting kita gailigat

Kalau kamu rindu
Kalau kamu rindu
Kalau kamu rindu
Tatap kuningnya matahari

Biar kuningnya matahari

Biar kuningnya matahari

Biar kuningnya matahari
Tidak sebanding dia sendiri

Silakan berlayar larabana
Silakan berlayar lagata
Silakan berlayar larabana
Badanmu ada di tikar

Burung perkutut sudah terbang
Burung perkutut sueahang
Burung perkutut sudahaegb
Semua bunga ghoddapdirata

Ibu kalau saya mati
Ibu kalau saya mati
Ibu kalau saya mati
Angkat saya di tokulo

Kalau tokulo tidak mau

Kalau tokulo tidak mau

Kalau tokulo tidak mau
Kecuali orangnyadaho

Tembakau itu orangnya
Tembakau itu orangnya

Tembakau itu orangnya
Yang terbuka ujungnya
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Tamai lae kumintotoluno
Tamai lae kumintotoluno
Tamai kumintotoluno
Akulu lae ncimuasino

Koli tompili lagumba
Koli tompili lagumba
Koli tompili lagumba
Lagumba ise toita-ita

Kaasi lea-leangku

Kaasi wande lea-leangku

Kaasi lea-leangku

Topotabu wande ingkongapano

Ingkongapano ngooana
Ingkongapano ngooana
Ingkongapano ngooana
Potabuanao wande lea-leangku

Koli topibhara incone

Koli wande topibhara incone
Koli topibhara incone

Leau lae toantanua.

Tombue-mbue poncikolu
Tombue lae mbue ncikolu
Tombue-mbue ncikolu
Toluie lae inongkokote

Inantomo amantomo
Inantomo lae oamantomo
Oinantomo oamantomo
Bunu-bunu lae misikini

Idhedhe kambano ghodha
Idhedhe lae kambano ghodha
Idhedhe kambano ghodha

Noleo nosasaghi bungano ponda

Tamai inano amino
Tamai lae inano amino
Tamai inano amano
Nogara lae o antanue

Ane cumunda cumate

O ane wae cumunda cumate
Ane cumunda cumate

| wuta jawa lae iwuta ntomo

Komea minte naincu

Komea wandea aminte naincu
Komea minte naincu

Hawali lae ompuno kakeu

Lagumba sampumo mpili
Lagumba lae sampumo mpili
Lagumba sampumo mpili
Kere taji lae nontalamo

Di atas tiga orang gadis
Di atas tiga orang gadis
Di atas tiga orang gadis
Satu orang yang dikasihani

Jangan pilih-pilih lagumba
Jangan pilih-pilih lagumba
Jangan pilih-pilih lagumba
Lagumba sama tiga-tiganya

Kasian saudaraku
Kasian saudaraku
Kasian saudaraku
Kita bertemu di kargpya orang

Di kampungnya orang itu
Di kampungnya orang itu
Di kampungnya orang itu
Bertemunya kita sakda

Jangan heran
Jangan heran
Jangan heran
Saudaraku kita satu buah tuma

Kita hargai dia bertelur
Kita hargai dia bertelur
Kita hargai dia bertelur
Setelah keluar hanya htekko

Ibu kita bapa kita

Ibu kita bapa kita

Ibu kita bapa kita
Yang membuat kita miskin

Bunga ghodha digali
Bunga ghodha digali
Bunga ghodha digali
Dia terbang menyafaubunganya ponda

Di atas ibu bapaknya
Di atas ibu bapaknya
Di atas ibu bapaknya
Dianggap orang luar

Kalau kau mau mati

Kalau kau mau mati
Kalau kau mau mati
Di tanah jawa itulsmah kita

Hampir saya mau ke situ
Hampir saya mau ke sit

Hampir saya mau ke situ

Tetapi ibu jari saya kidaau

Lagumba silakan turun rilemi
Lagumba silakan tumemilih

Lagumba silakan turun rilemi
Para gadis sudah berjejer
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Sangia uwe nolingkumo
Sangia uwe lae nolingkumo
Sangia uwe nolingkumo
Piamo lae lalono mia

Tondu-tondu tomberoe
| tondu-tondu lae tomberoe
| tondu-tondu tomberoe
Nombelai lae anandaie

KABHANTI SESUDAH RITUAL POSAMBUA DAN

TERJEMAHANYA (OLEH BAPAK LA USE)

E..e.e..e..

Nomlengomo topiawe-awe kaasii

Nolengomo topiawe-awe lasiasa badhena
Nayipia hadhumudhu gunu waumbe saghanomo

E....... €...6...... waina ane amate kaasii
Wa ina ane amate lasiasa badha sampea
Sampea to inte kulo to mai saghanomo

E....e...hadhu lalo amitogo kaasii
O hadhu lalo amitogo lasiasa wadhae lalo
O togo ...nomindeu kita nomisaghanomo

E....e.....e....waina ane amate kaasii
Waina ane amate ladhiasange badhe sange
O sampe ...inte kulo waandi saghanomo

E....e...e... ontokulo komindeu kaasii
Onto kulo nomindeu ladhiasangu wadhae tabea
O tabe....a nolupuno poceno waandi saghanomo

E....e....e.... wakumbela pimatemo kaasii
Wakumbela pimatemo ladhia sagha wadhae
Cumumbali bhale maka ladhia saghanomo

E..e...e..e...
Wakumbela pimatemo adhimo
Wakumbela pimatemo ladhia sange cumimbari maka

E...e..e..e..

Wakumbela pimatemo anaue

Wakumbela bimatemo lasiasa badhena
Cumidhadhi sania mparae waumbe saghanomo

E..e..e..e..

Lonta kita kale-lepa anaue

Lonta kita kale-lepa ladhiasangi

O dhiaso talumele wa umbe saghanomo

E...e...e...e....

Sedang air sudah beromabak

Sedang air sudah baipain

Sedang air sudah beromabak
Apalagi hatinya orang

Tenggelam-tenggelam dukeja
Tenggelam-tenggeliakejduhan
Tenggelam-tenggelamjduken
Sudah jauh tapi saya meyaginya

E...e...e...e...

Sudah lama meiadesian
Sudah |lamaaderita
Kapdoutuigunung

E...e...e...ibudayaumati
Ibu kalga sati

Naikan kayakulo

E...e...saya ingiamer kasian.
Sayanmgelamar
Tapi kamuk ticlau

E...e...e... lau kaya mati
Ibu lsziga mati
Naikan sayekkéo

E...e...e...mengapalkk mau kasian
Meadéia tidak mau
Kiegarad) lain

E...e...e...Halkilkkamu mati saja kasian
LebihKzaiku mati
Kamu hidgp fi dunia tidak berguna

E..e..e..e..
Kenapa kamu tidak mati
Kadup juga tidak ada gunanya

E...e...e...e...
Lebih baik kamu matkleu
Lebih bailukaati
Kamujinigdutidak berguna

E...e...e...e...
Buatkan kita jembhagaakku
Buatkan kitenfgatan

Untuk kitatlew

E...e...e...e...
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Ane cungkaliwu-liwu kaasii
Ane cungkali-liwu ladhiasangi padhae tonduse
Otonto mai leu waumbe saghanomo

E....e....e...e... mai oriri leu amaue...

Mai oriri amau ladhiasangi dhawe siala
Cialawano wutono waumbe saghanomo

E...e... topujanji mai mbuseno amaue

Kalau rindu kasian
Kaiadu
Tatap matahari

E...e...e...e... deirgamatahari ayahku

Dengan atari
Tidak sebarmirtgmu dengannya

E...e... kitatjegatuk pacaran ketika berlayar

Topujanji mai mbuseno ladhia sangi padhae to piama Kita berjanji untuk pacaran

Topimata i kundalo waumbe saghanomo

E...e...mbulumita i kundalo amaue...

Tetapi kitacare juga pacar lain di jalan

E...e... kita bégiatgngah laut ayahku

Mbulumita kita i kundalo ladhia sangu padhai katand Kita berjanji di tengah laut

Okatandai mbuseno wa umbe saghanomo

E..e..e..e..

Ane cungkaliwu-liwu amaue

Ane cungkaliwu-liwu ladhae sange padhai tunduri
Otonto oririna leu waumbe saghano

E..e...e..e..

Sangia uwe nolingkumo kaasi

Sangia uwe nolingkumo lasiasange padhae mpiamo
Mpiamo lalono mia waumbe saghanomo

E...e...e...e...e....e...
Dhia wawa bhemba wukou amaue

Kita ingatikglau sudah mau kembali

E...e..e..e..
Kalau bapak rindu
ladebapak rindu
Tatap matahari

E...e..e..e..
Sedangkan air shéabmbak
ang&dn air sudah berombak
Apalagi hatiuséa

E...e...e...e...e...e...
Dia baru keluar kasuo

Dhia wawa hamota bhemba wukou ladhia sange padhBéa baru keluar dari kasuo

Otumpuano waumbe saghanomo

E....e....e....e...nomuncinggili-nggili kaasii
Nomuncinggili-nggili ladhia sangi padhae arama...
Aramaa toarumongga waumbe saghanomo

E...e..e..e...e..e...

Hadhu lalo amitogo kaasii

O hadhu lalo amitogo ladhia sange padhae dhopo
O togo nomindeu kita waumbe saghanomo

E...e..e..e..

Cumunda cumate kaasii

Ane cumunda cumate ladhiasange padhae o wuta
O wuta jawa wutantomo waumbe saghanomo

E...e..e..e..e...e...

O pindongo lele kaasii

O pindongo lele wadhia sange padhae no dhane
Nodhanee bhangka bundo waume saghanomo

E..e...e....e...e...e..

Kaasii topianangkaelu

Kaasii toanaelu lasiasange padhae tonggana
Tonggana ganamo gunu waumbe saghano

E...e...e...e...e..e...
Koinano koamano kaasii

Tempat tumpuan harapan

E...e...e...ar kbu tidak mau kasian
aBkau tidak mau
Biar kau sd#ik saya sudah melamar

E...e...e...e...e...e...
Saya ingin melamarmu
a$ayin melamarmu

Tapi kal ticku

E...e...e...e...

Kalau kau mau mati
Kalaumau mati
Di tanah jdta punya tanah

E...e...e...e...e...e...
Ada orang yang melamar
a Bapgar kabar kasian
Ada pgaalgudatang

E...e...e...e...e...e...
Kasian kita anak yatim
Kakitmnanak yatim
Di rumah siajekita tidur
E...e..e..e..e..e..
Yang punya ibu dan bd@esian
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Ngkomano ngkoinano ladhia sange wadhae notadhe

Notadhe mai wajengano waumbe saghanomo

E...e..e..e..e...e....
Dunianto lengo-lengo ladhia sange padhae akhirati
Akhirati hawite towua wa umbe saghanomo

E...e..e..e..e...e..

Topitogo mandarin kaasii

Topitogo mandari ladhia sangi wadhae nopimbaa
Nopimbali kaputeno mata wa umbe saghano

POBHANTI DAN TERJEMAHANNYA
(OLEH WA INDO DAN WA SIGUNTU)
I:E...e...e...kadheseno Amajende

Kdheseno amajende ladhia sangi
Ane hawitemo humbulia waumbe saghanomo

S: E...e...e...koalego-legono makate

Koalego-legono ladhia sangi
Dheaso atembamo nlusa waandi saghanomo

I: E...e...e...tolali kameana noumbemo

Tolali komiana ladhia sangi
Mooli talingkamo wandi saghanomo

S: E...e...e... dhadhia lea-leanto kaasi

Kaasi lea-leanto ladhia sangi ladhia powuta
Potabu ingkongapano waandi saghanomo

S: E...e...e...

Intepo itenteno molea-lea
Tadhepo itenteno molea-lea ladhia sangi
Mero dapo akokamasipo waandi saghanomo

E...e...e...e...
Tondu-tondu tomberoe
Tondu-tondu tomberoe ladhia sangi

S: E...e...e...kaasi ngkitamia dhadhimo

Kaasi ngkitamia ladhia sangi ladhia tomate
Tomatemo tolapasimo waandi saghanomo

E...e...e...e... amita-mita kaepo lagorande
Amita-mita laepo ladhia sangi
Abhagha mai acimbughu waandi saghanomo

E...e...e...e... namumboke kajampulia dhadhimo

g anya ibu dan bapak kasian
Dia beatditgan tumitnya

E...e..e..e..e..e..
Dunia ini untuk menunggu waktu
Kalau budlaktunya kita akan menikah

E...e...e...e...e...e...
Kita duduk tapi dijaja
Kisaluk tapi dijajah
Hatniemeteskan air mata

E...e...e...pisangnyentima
Pisangnyajemde
ggdirtangkainya

E...e...e... haaygjgddn
Hanya jalateja
Unamembak yang susah Q)
E...e...e...setalagnya lewat
Setelah orangigwat
Habis iita foergi

E...e...e... ymlmluarga kita kasian
Kasian keluarga kita
Berirkempungnya orang 2
E..e..e...
Pergi di kelumarg
dBedi keluarga
Nanti dikipas-kipas

E..e...e..e...
Tenggelam-tenggéidamjauhan
Tenggekmgygelam di kejauhan 3)
E...e...e... Kasdayang hidup
Kasian yang kita yang hidup
Kalaa!s mati sudah selesai

E...e...«itzlihat-lihat dulu sikapnya
Kita lihaléit dulu sikapnya
ngeatu musim 4

E...e...g¢anda sebagai perahu hidupmu

Namumboke kajampulia ladhia sangi ladhae olea Tanda sebagai perahu hidupmu saudara

Kuoleano bimasamo waandi saghanomo

E...e...e...e...hanuwia nipuamo wandea
Hanuwia nipuamo ladhia sangi
Topu pinandai wandi saghanomo

¥angkeluarga
E...e...e...e..ikamarkemarin dulu

Kemarin damlarin dulu

Kita sahmgngingat (5)
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E...e...e...e... piawe-awe lancangia wandea
Piawe-awe lancangia ladhia sangi
Nadhumudhu pinimbula waandi saghanomo

E...e...e...e...

Kaasi toana maelu kaasi

Kaasi toanamaelu ladhia sangi ladhia togana
Togana singkuno lea waandi saghanomo

E...e...e...e... kaasi latondu lele umbemo
Kaasi latondu lele

Notonduasomo paghamata waandi saghanomo

E...e...e...e... ane tamintala epo anaue
Ane tamintalaepo ladhia sangi ladhia tondea
Tondeamo nomboiso waandi saghanomo

E...e...e... manta-mantapo lawanta leaue
Manta-mantapo lawanta ladhia sangi
Komea topigoromo waandi saghanomo

E...e...e...e... ane nakae-kae lalomo wandea

E...e...esudah lama saya harapkan
Sudahdaaya harapkan
Kalabuh tumbuhan

E..e..e..e..
Kasian kita jadak yatim
Kasian kita jadi anak yatim
Keayabar ke rumah-rumah orang (6)

E...e...&astan kita tenggelam karena berita
Kasian kita tenggelanena kabar
ggBdem karena pujian orang

E...e...e..lau.kita berpikir dulu anakku
Kalau kita berpikir dulu anakku
Temdmsenyum 7

E...e..andamya diterima saudaraku
Seangaiditerima
Hampér gotong

E...e...&alau keinginanmu kurang tercapai

Ane nakae-kae lalomo ladhia sangi wadhai @dha Kalau keinginanmu kurang tercapai

Kadhese nikantadhea waandi saghanomo

E...e...e...e... katapo wando-wandomo andeaue

Katapo wando-wandomo wadhia sangi
Pitoghe-toghe sango waandi saghanomo

E...e...e...e... waina kulagu-lagupo wandea
Ina kulagu-lagupo waandi saghanomo
I lalono bunga tanjo waandi saghanomo

E..e..e..e..

Petodhe kita lantolidha kaasi

Todhe kita lantolidha ladhia sangi padhaegian
Koli tapo kayalango waandi saghanomo

E...e...e...e...

Wa ina koli cutumondu wandea

Waina koli cutumondu | lalono bunga tanjo
I lalono bunga tanjo waandi saghanomo

E..e..e..e..

Kaasi lea-leanto kaasi

Kaasi lea-leanto ladhia sangi tapotabu
Tapotabu ingkonapano waandi saghanomo

E...e...e...
Kaasi katondu lele tonduasomo paghamata
Tonduasomo paghamata waandi saghanomo

Pigang berdiri 8)
E...e..mruebaying-bayang temanku
Baru hgypayang
Sbddarap

E...e...ahuekunyanyi-nyanyikan

Ibu lamnyy-nyanyikan
Diisgh bunga tanjo 9)

E..e..e..e..
Larikan Kitasian sepupu
Larikan kita sepupu
Jankigansaling lupa

E...e...e...e...
Ibu jangamggelam
bu jangan tenggelam dalam bunga tanjo
Diisgha bunga tanjo (20)

E...e...e...e...

Kasian saudar&ksian
laassaudaraku
eBautdi kampung orang

E...e...e..
idfeldta tenggelam karena kabar dan penglihatan

Btamgdarena penglihatan (11)
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KABHANTI SESUDAH RITUAL

POSAMBUA (OLEH WA INDO)

E...e...e...e... amawulu mata sindedhe
Amawulu mata sindedhe wasigho kekere tandaghi
Wasigho kekere tandaghi waandi saghanomo

E...e...e...e...waina pindongoaue
Waindo pindongoaue awaghagha ncuasi
Awaghagha ncuasi waandi saghanomo

E...e..e..e..

Waina pidholi dhongkamo

Waina pidholi dhongkamo ladhia sangi
Adhumongkaiso mbelaino waandi saghanomo

E...e... e...ngkoli mai piawe-awe kaasi
Ngkoli mai piawe-awe nggilingano nggawuno
Nggili-nggilingano nggawuno waandi saghanomo

E...e...e... kabhea-bheano mata
Kabhea-bheano mata waandi saghanomo
Topimata ikohakuno waandi saghanomo

E...e...e... watolidha topindua kaasi
Watolidha topindua topiaweasomo dhadhi
Topiaweasomo dhadhi waandi saghanomo

E...e...e... ngeemo nomudha-mudha kaasi
Ngeaemo nomudha-mudha
Lia nombigha-mbighano waandi saghanomo

E...e...e... noina iwange makakana kaasi
Wa ina iwange maka ladhia gandaro
O santa nominamo suru waandi saghanomo

E...e...e...asurue labe asurue
Suru labe asurue waandi saghanomo
Wambunga pimateasomo waandi saghanomo

E...e...e...

Wa ina koli ngguru-nggurue

Wa ina koli ngguru-nggurue waandi saghanomo
Kolie ntarumatomo waandi saghanomo

E...e...e...e... dhimbamo ladhimbamo
Dhimbamo ladhimbamo waandi sahanomo
Koli nokuku bhobhamo waandi saghanomo

E...e...e... ane tapo wandi bhamba landea
Ane tapowandi bhamba landea ladhia sangi
Tapimai bharangka tapodhimba waandi saghanomo

E...e...e... waina koli gugu tondu
Wa ina koli gugu tondu ladhia sangi
Apomata giliambo waandi saghanomo

E...e...e...e....balyangtpanjang
Baka yang panjang belum ada yang punya
Belunyadg punya

E...e...e...e...ibu dengdakan
Ibu dengaakan yang kita kumur
Yang kita kumu

E...e...e...e...
Ibu kita jalan
Ibu kitéaja
Kitenjfdah

E...e...e...jangdmatap kasian
Janparharap mau dating di halaman
Matirdy di halaman

E...e...e...pengaruh mata
Pengaruh mata
Kita mengamg punya hak

E...e...e... sepumukali kasian
Sepupehkdili kita berharap hidup
Kita behaidup

E...e...e...jangganggap gampang
Jangan mengganggap ggmpan
Lubang pahg tajam

E...e...e...ibaikkasian
Ibu itu badksilan
Air saketapa sudah bertanya

E...e...e...rujuk jangaratice
Rujuk darkruju
Sudajdibhinu

E...e...e...
Ibu jangan dipanggginggil
Hngpn dipanggil-panggil
Kita akan tiba

E...e...e...e...jawabvazniah
Jawab daahéak
Jangamtotulutmu

E...e...e... ka@laakng bersuara
Kalda &aling bersuara
Miasaling berbalas

E...e...e...ibu jangsahsu
Ibu jangaisah
Kita akan rhedgpi kesenangan

121

Universitas Indonesia

Kelisanan dalam..., Rahman, FIBUI, 2011



E...e... gili pandara ipimpi wandea
Gili pandara ipimpi waandi saghanomo
Mai natumobhe waandi saghanomo

E...e...e... tamoribu komiana
Tomoribu komiana ladhia gundo
Mooli taringgamo waandi saghanomo

E...e...e... amata-mata tomo ana landea
Amata-mata tomo ladhia sangi
O suru naputondu mbata waandi saghanomo

E...e... amanta-mantapo lamanta
Manta-mantapo lamanta ladhia sangi
Tomea tocijoromo waandi saghanomo

E...e..e..e..

Topimatamo ikondalo

Topimatamo ikondalo ladhia sangi
Lalomo cia ndikomo waandi saghanomo

E...e... tamai wicuko tontoluno
Tamai wicuko pandai ladhia sangi
O nciro-nciro maradhika waumbe saghanomo

E...e...sirih paaddirtebing
Sirih panaali tebing
Jangan kita ambil

E...e...e...kita berkelakayaseyang punya

Kita berkelakangen yang punya
Baru salingygal

E...e...e...saydildiadulu
Saya lihat-lihaludu
Supapaldeat badanmu

E..e... untung-unaimgnta
Untung-untlarganta
Hampir kitaha

E...e..e..e..
Kita mencari di tengah laut
Kita mencartetigah laut

Di dalam tidéik ada napas

E...e... di atas bintagay
Di atas bintdiga
Dia megaag masyarakat biasa
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